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ABSTRAK

Pelaksanaan Takzir Terhadap Siswa-Siswi Madrasah Tsanawiyah At
Turmusi Perguruan Islam Pondok Tremas Pacitan
Oleh: Ety Susanti

Pendidikan mempunyai tujuan untuk membangun karakter kebangsaan,
karena pendidikan adalah identitas suatu bangsa. Tanpa karakter kebangsaan yang
baik, suatu negara akan sulit untuk menghasilkan generasi yang berkwalitas.

Dalam proses pendidikan atau dalam proses perubahan personal
(Individu)Kita membutuhkan alat yang namanya pendidikan. Faktor-faktor
pendidikan adalah keteladanan, ancaman, perintah, pujian dan celaan.

Faktor Pendidikan yang berupa celaan kadang-kadang digunakan,celaan
digunakan untuk menghukum seseorang secara moral jika melakukan
kesalahan.kemudian perasaan sedih dan bersalah adalah efek perilaku siswa
setelah mendapat celaan. Maka celaan mempunyai hubungan dengan beberapa
tujuan (Moral, Kesopanan, kebenaran dan salah). Larangan itu memberi siswa
batasan beberapa peraturan, untuk mebuat mereka menyesal, meninggalkan
pelanggaran/kesalahan dan tidak mengulangi kesalahan lagi.
nan tentang kehidupan manusia
yang ada perlu dipatuhi.

mendapatkan sangsi, atau bisa kita k&
karena kedisiplinan, atau ring ashya
masyarakat, bangsa dan negara. |~

Untuk mewujudkan hal itu|-Mis<Pondek—Tremas Pacitan mencoba untuk
menerapkan kedisiplinan dalam ‘bert Malan baik disekolah maupun
diluar sekolah dan setiap siswa (santri) yang melanggar peraturan akan

mendapatkan celaan ] Zil tentu nya bersifat
pecition ke S TAS

Studi penelitian tentang isiplinan siswa dan akibat pelanggarannya di
MTs Pondok Tremas Perguruan PorA adalah penelitian langsung

ke subjek penelitian.Dalam _penelitian kualitatif pendidikan adalah frekuensi yang
dikedepankan karena mem@ Icﬂjadian atau siapa yang
terlibat didalamnya juga data-data pe ng.

Peneitian ini menekankan tentang cara pemahaman tentang manajemen
Pendididkan, khususnya semua yang terlibat dengan siswa di Mts Pondok Tremas
Perguruan Islam Pondok Tremas Pacitan. Tujuannya adalah kita akan memahami
peran Kepala Sekolah, guru, Staff, murid, penjaga sekolah dan komite sekolah
yang semuanya berhubungan dengan proses manajemen pendidikan siswa dan
hasil dari proses pendidikan disekolah tersebut.

Kesimpulan dari penelitian adalah siswa yang disiplin dalam kehidupannya
mereka bisa membuktikan kedisiplinan itu setiap waktu. Kebiasaan hidup dan
kedisiplinan mendorong penigkatan kualitas personal dari Mits Pondok Tremas
Perguruan Islam Pondok Tremas Pacitan.

Kata Kunci  : Pelaksanaan Takzir



ABSTRACT

Takzir applying to student of midle school Pondok Tremas Bording school of
Tremas Pacitan
By: Ety Susanti

Education has purpose to build the nation’s character, because it'’s the
identity of the nation. Without the brief nation character, a country will be difficutl
to make a good direction.

In the education process or in the process of shaping the personality we
need some tools of the education. The education tools are good example,
intimidation, command, reward and punishment.

The education tool that is a punishment sometimes has to be used.
punishment is given to make people relize on their mistakes. Then feel the sadness
by the effect of studnt’s actions. So giving the detention is there many purpose
(Moral, decent, right and wrong). The detention is given for student who's breaking
some rules, to make them regret, leave their wrong action, and wouldn’t repeat it
again.

Children from the beginning have—to-be-known some values that arrange
human are life to be discipline, effe nLj%L'a%AAeﬁic ent. Those norms are the rules

will get the detention, or we can sayeve udent-has to be helped for beeing a life
disciplinary, or simply word they havésa
and nation. 2> 0

To realize it Mts Pondok [Frema rding | school of Tremas Pacitan has
been trying to apply high discip r—ﬂ very single thing that related with the
school and every student who brem @? will) get punishment or we called it
ta’zir. And of course the detention is the educational detention; it’s not physical

detention

Research SMMIM‘EBI&L;;A&IS effect to their
achievement at midle school Pmlg iren;bfm school of Tremas Pacitan is
directly at the field or we called i . ‘education qualitative research

is Frequently culled natum t gs around where the
event he or she is intersted. i w m’ is gathered by people
enganging in ratural behavior.

This research focus is the way to understand one of the education
management, especially something that related with the student at Mts Pondok
Tremas Bording school of Tremas Pacitan. The target that we want is to
understand to the role of the head master, teacher, staff, student, guardian and
some school committe that related with student management process and the effect
to the quality of the education and achievement at the school.

From the result of the obsevation, student who's able to be discipline on
their selves they're proved able to be discipline on everything around them. The
habitual of life and discipline could support the grade of personal quality from Mits
Pondok Tremas Bording school of Tremas Pacitan.

Key word: Takzir applying



MOTO

(S N NESA La-wr‘_ﬁbl_ﬁ. 13 laak 50 LS
Ty2als Gaadalil 35 15 206 1y 5 003 @;;ﬁ:.ﬁfc_.u, =53
6 5 iolasi Ly il o333 aalTTy 8 503 T3 2

u: "Berlapang-lapanglah

h akan memberi kelapangan

maka berdirilah, niscaya Allah

ji-antaramu dan orang-orang yang
o U |
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang

UbletaaiArmagandiah A, S
ISLAM
INDONESIA



PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan
Dan Menteri Agama RI No. 158/1987 dan No. 0543/U/1987

Tertanggal 22 Januari 1983
A. Konsonan Tunggal.
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba Ba -

.

& Ta Ta -

& sa sa S ( dengan titik diatas)
- Jim (0 ISLAKA {'\ )

s <l Z
z Ha' e 0 H(dengan titik diatas)
t Kha’ % % _
~ m
§ Dal Z (£ =
3 - el (Ao (A=Al z(dengan titik diatas)
Ra T &)
J -
»  JUNIVERSITAS -
in z
LP -
P Syin S ARIA _
d titik diatas

v TNID ONE S| A(dengan titk diztas)
L Dad sh d(dengan titik diatas)
% Ta th t(dengan titik diatas)
L Za z(dengan titik diatas)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik diatas
¢ Gain gh ;

o Fa f )

3 Qaf q -

| Kaf k _

vii




A Lam i )
Mim m

P -
] Nun n

U -
Wawu w

3 s

& Ha h )

¢ Hamzah Apostrof

Ya’ y

‘i -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

13.1‘&‘

[ ISLAM

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata | 7
I. Bila dimatikan ditulis h, k kata-kata arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, Zshbt dan sebagainya.
m
Ditulis jama’ah (%)
ALy >

Y T ————— |

<) N whilisdmmal dinéd. S
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E. Vokal Panjang
A panjang ditulis
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya mati ditulis ai, contoh :

pSin Ditulis bainakum’
2. Fathah + wawu mati ditulis au, contoh :
Jds Ditulis gaul’

G. Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Apostrof
A3 Ditulis a ‘antum



Ciiga Ditulis mu ‘annas
H. Kata Sandang Alif-lam
a. Bila diikuti huruf Qomariyah, contoh :
OlAl Ditulis al-qur’an
il Ditulis al-giyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf1 (el)-nya
elad) Ditulis as-Sama
sl Ditulis asy- s

1. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
J. Kata dalam rangkaian frasa dan kalimat
1. Ditulis kata perkata, conto

g Al 53
2. Ditulis menurut bunyi ate
contoh:
audidal
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari Islam itu
sendiri. Usianya adalah setua Islam itu sendiri, artinya sejak awal munculnya
Islam sebagai agama, sejak itu pula pendidikan Islam telah ada.'
Hakekat pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang

membimbing pertumbuhan serat

ik melalui ajaran Islam ke arah

Jadi pendidikan Islam adalah proses|biimibingan, pelajaran dan pelatihan

serta pembiasaan terl@Nﬁ;Estrlmr Aag.lam kehidupannya

dapat melaksanakan peranan STStrias;&aWupnya untuk menjadi orang
st INDONESIA

Dalam kehidupan manusia sehari-hari sangat banyak kebiasaan yang
berlangsung secara otomatis baik dalam bertutur kata maupun bertingkah laku.
Kebiasaan-kebiasaan tersebut dilakukan secara turun menurun dari generasi yang
satu ke generasi berikutnya. Kebiasaan-kebiasaan itu telah membudaya di dalam

kehidupan masyarakat kita hingga saat ini. Penguasaan kebiasaan tersebut dari

'Ahmad Arifin, “Rekontruksi Pendidikan Islam”, dalam Jurnal Al-Rahman, No. 2 Th. 1
September-November 1995, him. 68
2 M.Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 1991), him. 52



2
suatu generasi ke generasi berikutnya sebagian di turunkan melalui proses

pendidikan sehingga dapat membudaya dalam kehidupan masyarakat secara
cepat.’ Selain itu melalui proses pendidikan masyarakat dapat menghindari dan
mengurangi kebiasaan-kebiasaan buruk yang tidak patut untuk dijadikan contoh.
Melalui proses pendidikan pula manusia dapat melakukan perubahan dalam
kehidupan diri pribadi atau orang perseorangan mupun lingkungan suatu
masyarakat. Pendidikan di sini, tidak hanya pendidikan di madrasah, masyarakat,

tapi juga pendidikan di dalam keluar

sebagai pendidik utama dan
akan kegiatan orangtua dalam

irumah akan tetapi kegiatan

tersebuat tersebut hampir tak ada&yﬂmmengmm " Ajaran Islam juga

menyuruh manusia @N&IIWEQS quﬁaScbagaimana yang di
firmankan Allah dalam al-Qur" MAM 37
il s S sl

Artinya: "Dan demikianlah, kami telah menurunkan al-Qur'an sebaga: peraturan

(vang benar) dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti
hawa nafsu rnereka setelah datang pengetahuan kepadamu, maka

3 Muzhoffar Akhwan, “Pendidikan Moral Keagamaan Anak dalam Masyarakat; Mempertegas
Fenomena Pesantren Kilat?, dalam Pendidikan Islam dalam Peradaban Indutrial, (Y ogyakarta: Aditya
Media, 1997), hlm. 69

* Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, (Surabaya: Usaha Offset Printing, 1993), him
216
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sekz}l’l;kali ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (siksa)

Darf;lyat‘ tersebut jelaslah bahwa A1-Qur'an itu sebagai peraturan (yang

benar) dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsu setelah

datang pengetahuan kepadamu, maka sekali-kali ada pelindung dan pemelihara
bagimu terhadap (siksa) Allah.®

Al-Qur'an memiliki nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia secara

pribadi dan sebagai anggota masyarakat seperti dalam kehidupan keluarga,

bertetangga, persahabatan dan lain sebagainya.” Dengan ilmu pengetahuan yang

azab Tuhan. Apabila manusia
dengan melakukan apa yang

oleh karena itu kepala keluarga

wajib membimbing keluarganya%%&%ikan yang baik yang bertujuan

megashon kPP T IRGITH S
Anak-anak sejak dini hanlg.‘zaﬂ Man nilai-nilai yang mengatur
kehidupan manusia agall N@@ NEEST) &n efektif. Norma-norma

tersebut sebagai ketentuan tata tertib yang harus dipatuhi atau ditaatinya.
Langgaran atau bertentangan dari tata tertib akan merugikan dirinya dan bahkan
dapat ditindak dengan mendapat sanksi atau hukuman. Dengan kata lain setiap

anak harus dibantu untuk hidup berdisiplin, dalam kata lain mereka dapat

5 Departemen Agama, AI-Qur'an dan Tafsiraya Jilid VJuz 13, 14, IS, (Yogyakarta : UII Press,
1990), him. 134

© Hadari Nawawi, ibid, him. 228

7 Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan al-Qur'an, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1999), him. 596
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mematuhi atau mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku baik di lingkungan
keluarga, masyarakat maupun bangsa.

Disiplin merupakan salah satu kebutuhan dasar anak, dalam rangka
pembentukan dan pengembangan wataknya secara sehat. Tujuannya ialah
agar anak dapat secara kreatif dan dinamis mengembangkan hidupnya di
kemudian hari. Apabila orangtua mengasihi anaknya maka mereka juga

harus mendisiplinkan anaknya. Apabila guru mengasihi murid-muridnya,

maka ia juga harus mendisiplinkan muri
ISLAM P

g w froses bimbingan yang bertujuan

kualitas mental dan moral. Di M]@de;dxkan disiplin dapat diartikan
sebagai metode yand, di [2uibkar paral-pénfidik “dgar ank, didiknya mematuhi
bimbingan tersebut. ISLLAM

Setiap pendidik benisaha(utik/fengajarkén disiplin kepada anak-

anak didiknya, dengan menanamkan perilaku yang dianggap baik dan
menghindari perilaku yang dianggap tidak baik. Hal ini memang akan lebih
mudah dilakukan jika peserta didik sebagai seorang individu mematuhi
bimbingan para guru dan menjadi generasi yang berkualitas

Dalam mewujudkan hal ita MTs Tremas Pacitan, dalam melakukan

proses pendidikan agar menghasilkan out put yang berkualitas mencoba
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menerapkan kedisiplinan yang tinggi di semua lini yang berkaitan dengan
madrasah.

Madrasah dengan tegas akan tetap memberikan sanksi/takzir kepada
pelanggarnya yakni berupa sanksi/takzir yang ringan hingga sanksi/takzir yang
berat. Sebelum memberikan sanksi para guru mengukur kadar kesalahan
siswa. Apabila bentuknya masih ringan dan masih bisa diatasi maka
diberikannya peringatan berupa teguran yang kemudian diberikan tugas

sebagai konsekuensi dari perbuatannya.

Namun demikian, tujua
menuruti perintah atau atura
merupakan bentuk disiplin jam

disiplin adalah agar setiap individysemjiliki/disiplin jangka panjang, yaitu

disiplin yang tidakmfie}umSllequAmgrhadap aturan atau
otoritas, tetapi lebih krgL ;}E\gmmgan kemampuan untuk

mendisiplinkan diri seINDbBNE g1 :& kedewasaan individu.

Kemampuan untuk mendisiplinkan diri sendiri terwujud dalam bentuk
pengakuan terhadap hak dan keingian orang lain, dan mau mengambil
bagian dalam memikul tanggung jawab sosial secara manusiawi. Hal inilah

yang sesunguhnya menjadi hakekat dari disiplin.®

¥ Zainun Mu’tadin, “Disiplin”, dalam hittp.//www.e-psikologi.com
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Disiplin dan tata tertib kehidupan bila mana dirinci secara khusus
maka akan terurai aspek demi aspek yang menghasilkan etikasebagai
norma-norma yang berlaku dalam kehidupan dan pergaulan baik dalam
keluarga maupun di lingkungan sekitar, misalnya etika pergaulan antara
anak dengan orang tua, siswa dengan guru, yang muda dengan yang lebih
tua dan lain sebagainya.

Namun di sisi lain kajian kebijakan pendidikan secara garis besar

umumnya hanya difokuskan ke tiga komponen utama, yakni (a) pemerataan, (b)

efisiensi, dan (¢) mutu. Pemerataan
memperoleh pendidikan, yang

uh terh. did
sejauh mana akses adappen

b

yang mengukur apakah la(ese.n'lpatffﬁwu , ; l@&endidikan telah sama dinikmati

oleh berbagai kelomptk)'N PWE R S I T A S
Efisiensi pendidikan sel's ﬂbeﬂaMtara efisiensi internal, yakni
prbntingn i i R [EHEHTYE e o e e

kenaikan kelas, angka putus sekolah, angka mengulang kelas, dan angka
kelulusan. Adapun efisiensi eksternal yang dihitung dengan menggunakan input
dan hasil jangka panjang, seperti lulusan yang melanjutkan (angka transisi), dan
lulusan yang bekerja. Dari figurasi angka-angka itu akan tampak seberapa efisien
pendidikan itu dilaksanakan.

Ada banyak batasan mengenai mutu pendidikan, seperti pendidikan

dapat dinyatakan (telah) bermutu apabila seluruh siswa yang mengikuti suatu
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satuan program pendidikan pada jenis dan jenjang tertentu sudah mencapai
standar yang telah ditetapkan untuk satuan program tersebut. Indikator mutu
pendidikan, selanjutnya, ditekankan pada nilai, entah itu nilai-nilai ulangan,
tes, ujian, dan sebagainya, sehingga semakin tinggi (baik) perolehan nilai-nilai

para siswa suatu sekolah semakin dianggap bermutulah sekolah itu.’

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka pokok masalah yang

sangat mendasar untuk dikaji dalz
1. Bagaimana model penegaki

Tsanawiyah Tremas Pacita

2. Apakah penerapan takzir/séﬁkﬁj%‘@ﬂnggar aturan sesuai dengan

konsep pendidik@lm WER% I TA S

3. Benarkah penegakan disil)s Isﬁwmditerapkan oleh Madrasah
Tsanawiyah Tremasl NDWEST%EK prestasi siswa dan
mutu pendidikan?

C. Tujunan dan Kegunaan Penelitian

Berdasar dari rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan

untuk:

® JC Tukiman Taruna, “Penegakan Disiplin Siswa Dan Realitas Sosial” dalam
http://www.kompas.com



8

1. Mengetahui secara lebih mendalam keterkaitan antara prestasi siswa dan
mutu pendidikan dengan penegakan disiplin.

2. Dari penelitian dapat mengetahui model penegakan displin siswa yang
diterapkan oleh Madrasah Tsanawiyah Tremas Pacitan, dari hasil
penletian ini diharapkan nantinya dapat membantu untuk memecahkan
masalah yang timbul, sehingga bisa memberikan masukan dalam
uapaya peningkatan kualitas pendidikan.

3. Mengetahui lebih mendalam kebenaran tesis” semakin baik disiplin siswa

ditegakkan di sebuah sekola utulah sekolah itu”, tentunya

yang lebih digali adalah Madrasa Tremas Pacitan.

D. Telaah Pustaka

S

Hukuman menurut Drs. Zainuddin adalah suatu perbuatan di mana

seseorang sadar dan MMMWTM lain dengan tujuan
untuk memperbaiki atau melindung! kiridghshdi dari kelemahan jasmani dan
rohani, sehingga terhindarlcm QQME&LA“’

Sedangkan hukuman menurut M. Ngalim Purwanto adalah penderitaan
yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru

dan sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan atau kesalahan.'’

0 Zainuddin, dkk, Loc. Cil., hlm. 96
"' Drs. M. Ngalim Purwanto, MP, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung;
PT. Remaja Rosdakarya, 2002), him. 186
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Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertagwa

secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan
fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik
maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.'?

Berdasarkan definisi di atas, maka yang dimaksud dengan hukuman
dalam pendidikan Isalm adalah perbuatan yang ditimbulkan oleh pendidik
dengan menjatuhkan hukunan yang bertujuan untuk memperbaiki kelakuan dan

budi pekerti anak didiknya agar menjadi orang muslim yang bertaqwa.
ISLAM

g Z
Menurut al-Ghazali, %ggnakan metode mengajar perlu
« Z
diperhatikan beberapa asas di galamndigikan. Asas-asas tersebut antara
z Z!
. = >

o ST
1. Memberikan l@Nr‘\h}E R S I TA S

Yang dimaksud fﬂtd’miMdalan meliputi pembiasaan,
disiplin dan contohlmmesarﬁ\ihan yang disertai alat

pendidikan seperti anjuran, perintah, larangan, disiplin, ganjaran serta

")

hukuman.
2. Memberikan Pengertian-pengertian dan Nasehat-nasehat
Yang berarti pengertian terhadap sesuatu yang diperbuat oleh
anak serta nasehat tentang sesuatu yang penting bagi kehidupan dan

pola tahapan anak.

2 M. Arifin, M.Ed, Op., Cit., him. 32
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3. Melindungi anak dari pergaulan yang buruk

Al-Ghazali sangat memperhatikan pergaulan anak-anak dengan

jenius karena pergaulan itu mempunyai pengaruh yang sangat dominan

pada perkembangan anak. Bahkan menganjurkan agar setiap guru mampu

menyelidiki perbuatan anak didiknya dengan sungguh-sungguh.”

Untuk mencapai tujuan yang dikehendaki dari penerapan hukuman

sebagai alternatif untuk rmemperbaiki kesalahan dalam pemakaiannya harus

memenuhi syarat-syarat hukuman Islam agar hukuman tersebut berdaya guna

dan berhasil. Persyaratan i g rguna sekali pada penerapan
hukuman fisik yang berupa p gﬂ camnya, dengan syarat sebagai
berikut: %

1. Hukuman digunakan seteﬁﬁfﬂ]ﬁ&ﬁﬂ@n kesalahan dan diberikan

pengarahan dcn@ WW E:R S1p1h Rigtan keras. "Sejauh

mungkin agar para pendic‘S‘lngaMenggunakan hukuman hingga

pada suatu kondisi YWB’N = S |A

Jika hukuman berupa pukalan maka jangan memukul dalam keadaan marah,

karena dikhawatirkan akan menimbulkan bahaya pada terdidik. Dan tidak

memukul anggota badan yang peka seperti kepala, muka, dada dan perut."”

3 Drs. Zainuddin dkk, Seluk Beluk al-Ghazalii, (Jakarta; Bumi Aksara, 1951),

hlm. 80

“ M. Arifin M.Ed, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 1989), hIm. 216
'S Abdullah Nashih Ulwan, Kaidah-kaidah Dasar, Pendidikan Anak Menurut Islam , Terj:
Khalilullah Ahmad Masjkur Hakim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), him. 168
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3. Pada kesalahan terdidik yang pertama kali dilakukan, hendaknya terdidik

dibeilkan kesempatan untuk memperbaiki kesalahannya sendiri untuk
diambil janjinya agar tidak akan mengulangi lagi."

4. Pendidik hendaknya melakukan sendiri hukuman yang diberikan kepada
terdidik, jangan diserahkan pada orang lain untuk melakukannya. Hal ini
agar tidak menimbulkan dendam atau kedengkian di antara mereka.'’

5. Pelaksanaan hukuman jangan dihadapan ‘orang banyak kar'ena akan
meimbulkan rasa malu dan dendam dal am hati."®

Hukuman dalam pendid @n )upakan keadaan darurat bukan

1 proses pendidikan. Pendidikan

merupakan metode yang rutin di

Islam tidak didasarkan pada kekefs lah satu prinsip yang mendasar,

penggunaan metode dalam -if‘g: sl dalah memberikan layanan dan

santunan yang lemahUNIsngﬁdg'kTrﬂalglam
Al-Qur an surat An-Na.hl $hzsA M

- s . de - - P
;ﬁgwtf;‘iéfpj,._g@_. UaWr.JsTHcJQ 4 s5t
Artinya : "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hzkmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang tersesat dari jalannya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. #

18 Ibid, him. 169

"7 Ibid., him. 168

'* H.M. Arifin, M.Ed, Op. Cit., him. 220

1 Departemen Agama R, Al-Qur an dan Tafsirnya Jilid 11, Juz 14, (Semarang : Toha Putra,
1989), him. 421.
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Dalam penelitian ini, penulis akan membahas tentang pengaruh
penegakan disiplin siswa terhadap prestasi belajar di Madrasah Tsanawiyah
Tremas Pacitan. Sepanjang pengamatan penulis, kajian tentang pengaruh
kedisiplinan terhadap prestasi belajar siswa dalam lingkungan pesantren
khususnya di Madrasah Tsanawiyah Tremas Pacitan belum pernah dilakukan

penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Dewasa ini proses pendi igan lebi pu pada program yang meliputi
tujuan, metode dan langkahdlan si. Pendidikan dalam rangka

embangan fitrah yang dimiliki

masing-masing individu pesei‘ﬁj%@jﬁ/ﬂ@l Dalam strategi pelaksanaan

pendidikan di sekole) WE Rgl umeg menentukan proses
pembelajaran. Yaitu terdiri darl gﬂ%@m& pengajaran.
Konsepsi pendidiﬂﬂa@ N ng) diwarnai oleh pengertian

pendidikan sebagai bimbingan sadar oleh pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani si terdidik/anak didik menuju terbentuknya manusia yang
sempurna~’ Menurut Imam Barnadib, pendidikan diartikan sebagai usaha untuk

membimbing atau mengarahkan anak-anak menjadi manusia dewasa. 1

2! Imam Barnadib, Pengantar llmu Pendidikan Sistematis (Y ogyakarta; FIP IKIP 1, 1987),
hal. 25
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Belum lagi persoalan mendasar yang menghinggapi masyarakat modern

dengan “kebebasanya” diberbagai wilayah kehidupan membawa dapak negatif,
yakni terjadinya kemerosotan moralitas masyarakat. Tak pelak dunia pendidikan
menjadi sorotan utama dan sekaligus tumpuan jawaban bagi masyarakat.

Selain pendidikan, Dr Abdullah Nashih Ulwan mengatakan manusia tidak
bisa hidup tanpa hukum.'’ Karena hukum merupakan aturan tata tertib atau
undang-undang yang harus ditaati dan dijalankan untuk kemasalahatan manusia

itu sendiri. Dalam dunia anak perbuatan perbuatan melanggar hukum adalah

hukum sehingga dia harus me
hukuman, terlebih dahulu kita

umumnya yang mempunyai dua ﬁf ' rtama potensi positif (fitrah),

kedua potensi negatif’ mlwwﬁagml atau hukuman
terhadap anak dapat dﬂaksanakarsrﬁn%\ aipertimbangan.
Berangkat dari peWDwNEeST; Rerapan sanksi hukuman

dalam dunia pendidikan yang kurang begitu diperhatikan kadang-kadang mereka
“pendidik” tidak hati-hati dan ceroboh dalam memberikan sanksi hukuman
bahkan menyamaratakan semua anak yang bersalah/melanggar aturan dengan

sanksi hukuman yang sama. Padahal maksud dan tujuan hukuman adalah untuk

2 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul-Aulad Fil Islam (terj.) Saifullah Kamalie, et.al.
Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, (Semarang: Asy Syifa’, 1993), hal. 147
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perbaikan dan peningkatan moral dan harus dilakukan dengan penuh bijaksana

serta kasih sayang bukan balas dendam.

Begitu pentingnya pendidikan, tidak sedikit para ahli pendidikan yang
memberikan kontribusi pemikirannya. Termasuk Ibn Sina belum berpendapat
pendidikan agama merupakan landasan bagi terciptanya tujuan pendidikan
akhlak."> Untuk itu, untuk menyiapkan manusia yang berakhlak dan mencapai
kebahagiaan, beliau juga merumuskan pendidikan anak, mulai dari pendidikan
kepribadian/pendidikan kerumahtanggaan, kemasyarakatan, pendidikan manusia
secara umum serta pendidikan kéakhiratan.'“Selain itu Ibn Sina memberikan

tawaran bila terpaksa seorang

hendaknya bertujuan untuk perb ) tan bukan hardikan dan balas

dendam. Dalam hal ini penulis %M@Lkﬂ mengupas tentang kakekat

hukuman dalam dm@MWERIs'HIm Ae hukum-hukum
yang lain seperti hudud, gisas dts’ﬂyﬁwklam syariat Islam.
Berdasarkan kajerDlUNElg Wkﬂn’ maka dapatlah

dibangun suatu kerangka teori/konseptual dengan maksud akan digunakan unutk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini
Pertama, pada kajian teori dijelaskan mengenai konsep-konsep yang

berkaitan dengan penelitian, uraian juga difokuskan pada upaya untuk

'* Ali al-Jumbulati dan Abdul Futuh al-Tuwanisi, Perbandingan Pendidikan Islam. Terj. M.
Arifin, (Jakarta: Renika Cipta, 1994) hal. 121

' Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996) hal. 137
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menjelaskan tentang. Konsep kedisiplinan, kemudian sejarah perkembangan MTs

Tremas Pacitan dalam kontek penerapan kedisiplinan siswa.

Kedua, setelah mengadakan evaluasi terhadap penerapan kedisiplinan
penelitian ini akan menggali lebih jauh bagaimana implikasinya terhadap mutu
pendidikan yang telah ada terutama terhadap perubahan sikap maupun perilaku

warga madrasah,

F. Metode Penelitian

Untuk memberikan rincian lggia an_penélitian ini, diuraikan beberapa hal
penting seputar metodologi penelitia
1. Jenis dan Pendekatan Penelitia
Kajian penelitian fentahg ~Deiegakan Disiplin Siswa Dan
Pengaruhnya TeWEﬁgi'wr%\]glmah Tsanawiyah

Tremas Pacitan ini bersifatl gWIJ&iAIdARcsearch). Untuk itu, tidak

lepas dari berbagai WB Wia)&n penelitian lapangan.
Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
obyeknya berupa non-angka.'” Fokus penelitian ini adalah upaya untuk
memahami salah satu manajemen pendidikan, terutama yang berkaitan

dengan kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas Pacitan. Sasaran

yang hendak dicapai adalah mengetahui secara lebih mendalam

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1998) him. 225-237
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keterkaitan antara prestasi siswa dan mutu pendidikan dengan penegakan
disiplin.

Melalui pendekatan kualitatif ini diharapkan diperoleh pemahaman
dan penafsiran yang mendalam mengenai makna dari fakta yang relevan.
Pendekatan kualitatif di mana kajianya diusahakan mendasar, mendalam
berorentasi pada proses.'®

Penelitian ini menggunakan data kualitatif karena dalam penelitian ini

variabelnya mempunyai ciri khas tersendiri, diungkapkan dengan kata atau
ISLAM

label serta tidak menggunakat gka’dalam memberikan kategori '’
e O
Paradigma penelitiai’ engungkapkan hal-hal yang
L
> m
mendasar, mendalam berorigntasi pada proses, studi di atas kasus tunggal
D >

dan didasarkan pada %ms@%ﬂ@ena relatif yang dinamis maka

bentuk penelitia.ln)N'WE ﬁusz10 I T A S
Namun untuk mfsﬂk%\ K%litian ini, penulis juga
menggunakan metclN ﬁ.\b N,Elg rSAwistik). Metode analisa

kuantitatif adalah menganalisa data dengan menggunakan analisa statistik

melalui penyajian tabel distribusi frekwensi yang dituangkan dalam

" Lexi J Maleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja

Rosdakarya,2000),hlm. 29
Roycet Singleton, Jr and Bruce C. Straits, Aproaches to Social Research. (New York:

Oxford University Press, 1999) him.73. Lihat Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian penilaian
pendidikan (Bandung; Sinar Baru, 1989), him. 195-199. Lihat Juga Lexi , J, Maleong, Metode
penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 29-53

2 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
h1m.38-39. Lihat juga, Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rinekacipta,1993)
him.10
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prosentase dalam menggunakan analisa statistik ini penulis menggunakan

rumusan sebagai berikut:
P % %100%

Keterangan:
p = Frekuensi yang sedang di cari prasentasenya
F = Jumlah frekuensi/banyaknya individu
N = Angka prose:nt:ase.34
2. Populasi dan sampel
Populasi adalah juml ang dimaksud untuk diselidiki®’.

Dari pengertian tersebut, m ielitian ini yang menjadi populasi

adalah MTs Pondok Tremas;?emmjtsﬁp Pondok Tremas Pacitan pada

tahun ajaran 2009-20Nnulal kelas # § ai kelas ]é

Mengingat jumlah t AXar dan tidak mungkin penulis
meneliti semua, m, :Imgpen llé 1msd1tenmkan sampelnya. Adapun
tehnik sampling yang dlguEn)akg adal% stratIiﬁeAd random sampling Yyaitu
setiap subyek diberi hak yang sama menjadi sampel. Adapun cara yang
digunakan untuk random sampling adalah dengan cara “ordinal” cara ini
diselenggarakan dengan mengambil subyek dari atas ke bawah. Ini dilakukan

dengan dengan mengambil mereka yang bernomor ganjil, genap nomor

3 Anas Sudjono, Pengantar Statistik, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta 1997, hal. 40
2! Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian,( Jakarta :PT Citrayudha, 1987), him. 220
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kalipatan dan sebagainya. Disini penulis mengambil mereka yang bernomor
kelipatan empat. Sedangkan jenis sampel yang sesuai penelitian ini adalah
stratified random sampling, yaitu sampling populasi yang terdiri dari
kelompok- kelompok yang mempunyai susunan bertingkat.
. Tempat dan Waktu

Penelitian ini akan dilakukan di MTs Pondok Pesantren Tremas
Pacitan, sebuah lembaga pendidikan pada tingkat lanjutan pertama yang

terletak di Desa Tremas Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan

1gan melakukan observasi dan

argnen Tremas Pacitan.

. Setting Penelitian

Realitas pendidikan Sect ruh adalah merupakan setting

alami/wajar, ya@NIWMr@A@h dari konteks dan

tidak dapat dipelajari dalflrsmwb«gian yang terpisah, karena

keseluruhan tidak h(lN%NEIS(Iwagian-bagian, schingga

setting dalam penelitian ini adalah konsep manajemen kesiswaan yang
terdapat di MTs Pondok Tremas Pacitan

Kegiatan pendidikan di sekolah dengan berbagai aspeknya
merupakan setting penelitian yang merefleksikan pikiran, perasaan, dan

pemahaman terhadap konsep pendidikan dari para warga madrasah.
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5. Penentuan Sumber Data

Sumber data merupakan subjek yang mana data dapat diperoleh dari

penelitian lapangan.”” Untuk mempermudah dalam penelitian studi kasus

ini, peneliti menentukan responden yaitu: Kepala Sekolah dan wakilnya,

guru, Kepala TU, karyawan, Komite Sekolah, wali murid, siswa, grafik
dan peristiwa-peristiwa terkait lainnya baik tertulis maupun tak tertulis.

Penelitian ini dalam menentukan subyek penelitiannya dengan cara

jemput bola yaitu menelusuri terus data-data yang dibutuhkan untuk

menjawab pertanyaan penel

dibutuhkan terutama kepada

murid, komite sekolah.

6. Metode Pengumpulan Data %HJ%UJ@J

Tahap bm WE)RJg] T ﬁz:lSpengumpulan data.

Metode pengumpulan dat1 s:liakAcMntuk memperoleh data. Cara

ini digunakan setelmt'ONE'quAkemajuan ditinjau dari

tujuan serta situasi penyelidikan/penelitian.”® Sedangkan untuk mengelola

data yang baik dan akurat maka, metode yang digunakan dalam

mengumpulkan data penelitian ini meliputi:

# Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rinekacipta,1993), him. 114.
¥ Winarno Surahrnad, Dasar dan Tekhnologi Reseach , (Bandunb: Tarsito, 1992), him.
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a. Observasi Partisipan
Metode Observasi ada 2 (dua) yaitu Alamiah (naturalistic
observations)” dan Partisipan (participation cu';v.s'ervation).25 Untuk itu
peneliti, menggunakan metode obsevasi partisipan, karena peneliti
Termasuk bagian ikut di dalam penelitian. Yakni pengamatan yang
dilakukan dengan cara iknt ambil bagian atau melibatkan diri dalam
situasi obyek yang diteliti.’® Oleh karena itu dalam studi ini peneliti

sebagai pengamat sekaligus menjadi instrument penelitian, dengan

maksud memberikan stimulds o diteliti agar dapat mengetahui

realitas masalah yang ses gga data dapat diperoleh secara

obyektif dan akurat, men

mengadakan pengamatan Serta/fendehgatkan dengan secermat mungkin
sampai pada @Nwwgwﬁa lainnya. Menurut
Spradiey pengamatan dapat dikelomppoldan menjadi empat kategori yaitu:
pertama, pengaTNg@NEgl ﬂl kedua, pengamatan

dengan partisipasi pasif, ketiga, pengamatan dengan partisipasi sedang,
keempat, pengamatan dengan partisipasi aktif. Dalam penelitian ini

penulis menggunakan observasi dengan partisipasi sedang dan aktif

™ Observasi alamiah adalah mengamati komunikasi tulisan/lisan yang terjadi secara alami
di dalam penelitian. lihat, Radjasa Mu'tasim, Metodologi ......... ibid., hlm. 84.

» Observasi partisipan adalah mengamati atau menatap kejadian, gerak atau proses dari
data lapangan dan ikut serta kegiatan-kegiatan di dalamnya. Lihat, Tautik Abduliah, dkk, Metodologi
Penelitian Agarma Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), him. 7., dan Sudarwan
Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 122.

26 Mohammmad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Penerbit

Angkasa, 1987), him. 91.
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Menurut John W. Best, obserasi atau pengamatan metnberikan

sumbungan penting dalam peneltian deskriptif. Jenis iniormasi yang
didapat paling baik melalui pengamatan langsung oleh seorang peneliti.
Sebagaimana ketika melihat atau mengamati benda-benda material di
sebuah lingkungan, ada bangunan gedung, ruang-ruang, fasilitas tisik,
peraltan, mebel, dan sebgainya. Tremasuk perilaku, sikap dan tradisi di

suatu lingkungan.”’

Metode ini digunakan untuk, (1) Memperoleh data yang berkaitan

Pacitan (3) Pengamatan %M@Ldkan untuk mengamati secara

intensif terh%NrWWAbgsis sekolah di MTs
Tremas Pacitandengan ptgﬁnnAam pada pelaksanaan program.
> Wemen INDONESIA

Wawancara (interview) adalah suatu percakapan, tanya jawab
lisan, dengan dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan

diarahkan pada suatu masalah tertentu.”® Metode Wawancara®® ada 2 (dua)

77 John W. Best, Reseach in Education, Third Edition (New Jersey: Wood Cliffs, 1977)
him. 177

% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996),
him. 12.

¥ Wawancara adalah sumber data yang diambil melalui pembicaraan dengan subyek
penelitian. Lihat, M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: Pustaka Setia,
2001), him. 142-143.
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macam yaitu wawancara tertutup/terstruktur/terpimpin®’ dan wawancara
tidak terstruktur/terbuka/bebas.>’ Adapun metode wawancara ini, peneliti
menggunakan metode wawancara semi terstruktur/bebas terpimpin.>
Dengan wawancara ini dimaksudkan untuk mengetahui informasi secara
detail dan mendalam kepada kepala sekolah, guru, siswa, karyawan dari
informan dengan fokus masalah yang diteliti. Untuk membantu peneliti
dalam memfokuskan masalah yang diteliti, dibuat pedoman wawancara

dan pengamatan

dengan didahului obsc@ﬂ%ﬂ@]umm interview di lapaugan

penelitian. OLeB ervE\RgTaTdﬂtgl secara langsung
terhadap kepala sekolarSLE%M guna mengungkapkan data

yang berkaitan diﬁf@NEIselkAdisiplin di lingkungan

MTs Pondok Tremas Pacitan

% Wawancara tertutup/terstruktur/terpimpin adalah wawancara relatif tertutup dengan
pertanyaan-pertanyaan difokuskan pada topik-topik khusus atau umum dan panduan wawancara
dibuat cukup terinci. l.ihat, Sudarwan Danim, ibid, him. 132., Suharsimi Arikunto, ibid.., him. 231.
dan Radjasa Mu'tasim, ibid.,., him. 86.

3! Wawancara terbuka/tidak terstruktur/bebas adalah wawancara terbuka/bebas dengan
peneliti memberikan kebebasan diri mengungkapkan pendapat dan mendorongnya untuk berbicara
secara luas dan mendalam. Lihat, Sudarwan Danim, ibid, hlm. 132., Suharsimi Arikunto, ibid,, film.
231. dan Radjasa Mu'tasim, ibid,., him. 86.

wWawancara Semi Terstruktur/Bebas Terpimpin adalah wawancara yang menanyakan
pertanyaan yang terstruktur/bebas terpimpin dari peneliti, kemudian satu-persatu diperdalam dalam
mengungkap/mengorek keterangan lebih lanjut. Lihat, Sudarwan Danirn, ibid,, him. 132., Suharsimi
Arikunto, ibid,., him, 231. dan Radjasa Mu'tasim, ibid., him. 86.
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c. Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif data yang diperlukan dari sumber
manusia melalui observasi dan wawancara, ada sumber lain yang dapat
digunakan untuk melengkapi data penelitian kualitatif yaitu
dokumentasi yang berbentuk catatan catatan, rapor, agenda,dan benda-
benda tertulis lainnya yang relevan.”’ Dalam penelitian ini dokumentasi
berguna karena dapat nremberikan latar belakang yang lebiah luas
mengenai  pokok penelitian. Metode ini digunakan untuk

mengumpulkan data yan ah tersedia dalam catatan dokumen.

Fungsinya adalah sebag
diperoleh melalui obseFyasi |ddn waancara. Menurut Kartodirejo,
untuk menjamin akurasi'3ai iang)&idipat dari dokumen ini, dilakukan

tiga telaah, @N WE%?kﬁeskedua kebenaran isi

dokumen dan yang IggLa alMevansi isi dokumen dengan

permasalzbn yRGESONE SIA

7. Pemeriksaan Data
Untuk memperoleh keabsahan data penelitian menggunakan teknik
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

yang di luar data untuk keperluan pengecekan data atau sebagai terhadap data

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Serta Penedekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta: 1991), him.19.

HMsartono Kartodirejo, Metode-metode Penelitian Masyarakal, Koentjoroningrat (ed),
(Jakarta: Grafindo, 1986). him 17.
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tersebut. Teknik triangulasi yang sering dipakai adalah pemeriksaan melaui

sumber lainnya. Maleong mengutip Denzin memberikan empat macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, metode,
penyidik, dan teori.*®

Menurut Patton, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu infonnasi yang diperoleh
mealui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.’® Hal itu
dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancar
orang di depan umum deng
membandingkan apa yang
dikatakannya sepanjang W%ﬂMj@émhmdmgkan keadaan dan

perspektif seseorﬁ vagﬁgwgudm pandang dan

latar belakang yang berbed1;g)|f%a:n ingkan hasil wawancara dengan

isi suatu dokumen Wﬁ@NESITJ & peneliti tidak boleh

berharap banyak bahwa hasil pembandingan tersebut merupakan kesamaan

pandangan, pendapat, tau pemikiran. Yang penting di sini adalah
mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut.
Selain itu grounded reseach sebagai salah satu metode penelitian

juga penting untuk menghindari kekliruan/kesalahan dalam pengambilan

178

3 LexiJ Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000 him.

36 Maleong, ibid.,
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kesimpulan. Metode ini artinya adalah semua analisis harus berdasar data
yang ada dan bukan berdasar berbagai ide yang diterapkan sebelumnya.
Hasilnya sewaktu-waktu bisa berubah sesuai data yang baru masuk

kemudian.”’

8. Analisa Data
Menurut Masri  Singarimbun analisa data adalah proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
ditafsirkan. Dalam proses hitung seringkalli digunakan statistik. Salah satu

fungsi pokok statistik adalal

%)
q

banyak jumlahnya jadi infor
dipahami.*®

Setelah data terkumptl ddtigan haik] kernudian diedit dan dipitah-
pilah.  Data  yape) diperiykan- dikateggrigasjkancmenjadi - beberapa
cunverlerm untuk  menjayay, permasalghan penclitian, setelah semua
dilakukan diadakan apligis-ssgary deskripti; sedangkan data yang kurang

relevan disimpan, namun demikian perlu diketahui tentang langkah-

UNIVERSI

langkah analisis dalam penelitian yang sebenarnya telah dilakukan secara
runtut yaitu sejak mulai dilakukan pengumpulan data, penyajian data,

reduksi data dan penarikan kesimpulan. Pada langkah reduksi data

37 Mastuhu, Dinamika Sistempendidikan Pesantren; Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai
Ssitem Pendidikan (Jakarta: IN1S, 1994), him. 46

*® Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3Es, 1993),
him. 263
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dilakukan pemilihan, pemusatan perhatian dan penyederhanaan data dari
catatan lapangan. Catatan lapangan yang banyak disederhanakan,
disingkat, dirangkum dan dipilah-pilah sesuai dengan pokok masalah yang
ditetapkan. Hasilnya kemudian disajikan dalam bentuk data untuk penyajian
data digunakan uraian naratif.

Langkah selanjutnya adalah membuat kesimpulan data yaitu melihat
kembali pada reduksi data maupun display data sehingga kesimpulan tidak
menyimpang dari data yang dianalisis, pengecekan selalu diadakan secara
‘agar mendapatkan data-data yang

enelitian ini mengacu pada teori

terus menerus terhadap berh
benar-benar berkualitas. Model

yang telah di kemukakan o @ Juberman yaitu data collection/

pengumpulan data, data dlspliiﬁlgﬁﬁﬁﬂﬁjam, data reduction/ reduksi data

dan conclution OWWS'T)”A S
Kegiatan utama palislﬁesl&w ini lerjadi secara bersamaan
winimon S Qe S

“We define analysis as consisting of three concurrent flow of activity data
reduction, data display and conclusion drawing/verivication Ve

% Miles Huberman, Michael, and Mattew B, Data Management and Analysis Methods
(America: New York Press 1984), him.429. Lihat juga Diktat Sarbiran, Metodologi Penelitian
Kualitatif, Konsep, Kompeterrsi, Analisis dan Aplikasi, (Yogyakarta: UIIL, 2001), hIm.47.

“ Miles.Huberman, Am, Qualitative Data Analisis, (New Delhi: Sage Publication
International Education and Profesional Publisher, 1995), him. 10.
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Analisis model interaktif*'

Pengumpulan data Penyajian data

Reduksi data Kesimpulan :

penarikan/verivikasi

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini pada rencans

pemaparan isi dan penutup. Pendat

didalamnya terdiri dari latar belakang mashlah)| rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, @N'WRgiﬂgﬁologi penelitian
dan sistematika penulisan. I SI_ A M
Untuk mendasaril NE@NE@H landasan teori dan

kunsep-konsep yang relevan penting untuk digali. Dalam pembahasan ini

ditempatkan pada bab kedua, yang didalamnya mengetengahkan seputar

manajemen, mutu, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah.
Selanjutnya pemaparan seputar gambaran umum lokasi penelitian juga

dipandang penting untuk rmnengantarkan pada bagian analisis, yang terdiri

1 Diktat Sarbiran, ibid., him. 47.
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dari sejarah berdiri dan perkembangan MTs Pondok Tremas

Pacitan, visi dan misinya, kondisi ketenagaan, kurikulum, kondisi siswa,
sarana dan unsur penunjang. Pembahasan ini diletakkan pada bab tiga,
sekaligus menganalisa tentang penerapan kedisiplinan di MTs Pondok
Tremas Pacitan.

Data sebagai bagian esensi dari sebuah penelitian perlu dilakukan
analisa yang lebih menukik. Bagian ini diterapkan pada bab keempat,
yaitu mengenai analisis yang berisi evaluasi terhadap penerapan dan
s Pondok Tremas Pacitan
simpulan dan rekomendasi,

rta lampiran- lampiran.

ISLAM
INDONESIA



BAB II
GAMBARAN UMUM

MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN TREMAS PACITAN

A. Sejarah berdirinya Perguruan Islam Pondok Pesantren Tremas Pacitan.
Pada abad ke XV M bumi nusantara ini di bawah naungan kerajaan
Majapahit, dan seluruh masyarakatnya masih memeluk agama Hindu atau Budha.
Begitu juga daerah Wengker selatan atau di sebut juga Pesisir selatan (Pacitan)
yang pada waktu itu daerah terggbut ih di kuasai seorang sakti beragama

o)
egng, yang di kenal sebagai cikal
m

bakal daerah Pacitan.

n
Hindu yang bernama Ki Agen@
>
z
)

>

Menurut silsilah, asal uﬂ;ﬂuﬂwﬂwﬂw Buwana Keling adalah putra

Peiaan yang i e kDS L It el V yang berama
putri Togati. Setelah menjadl %WM’M maka Ki Ageng Buwana
Keling mendapat hadiah WNE@(' ﬁa.mska.n tunduk di bawah

kekuasaan Majapahit. Ki Ageng Buwana Keling berputra tunggal bernama
Raden Purbengkoro yang setelah tua bernama Ki Ageng Bana Keling.
Kegoncangan masyarakat Ki Ageng Buwana Keling di Pesisir selatan terjadi
setelah datangnya Muballigh Islam dari kerajaan Demak Bintara, yang di pimpin
oleh Ki Ageng Petung (R. Jaka Deleg/Kyai Geseng), KI Ageng Posong (R. Jaka

Puring Mas/KI Ampok Boyo) dan sahabat mereka Syekh Maulana Maghribi.

29
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Yang meminta Ki Ageng Buwana Keling beserta semua rakyat di wengker
selatan untuk mengikuti atau memeluk ajaran Islam.

Namun setelah Ki Ageng Buwana Keling menolak dengan keras dan tetap
tidak menganut agama baru yaitu agama Islam, maka tanpa dapat dikendalikan
lagi terjadilah peperangan antara kedua belah pihak. Peperangan antara penganut
agama Hindu yang dipimpin oleh Ki Ageng Buwana Keling dengan penganut
agama Islam yang dipimpin oleh Ki Ageng Petung, Ki Ageng Posong dan Syeikh

Maulana Maghribi memakan waktu yang cukup lama, karena kedua belah pihak,

memang terdiri dari orang-orangsakti amt/iél akhirnya dengan keuletan dan
kepandaian serta kesaktian pa
dimenangkan Ki Ageng Petung dan pengikut-pengikutnya setelah dibantu oleh

prajurit dari Adipati Ponorogo %’MJ@N itu bernama Raden Betoro

Katong(Pua BemiINIVER SITA S
Dari saat itulah maka % Enﬂ' Man atau Pacitan dapat dikuasai
oleh Ki Ageng Petung, Ki| AZeye)RoshE: dan |Syeikh Maulana Maghribi

sehingga dengan mudah dapat menyiarkan agama Islam secara menyeluruh
kepada rakyat hingga wafatnya, dan dimakamkan didaerah Pacitan.

Demikianlah dari tahun ke tahun sampai Bupati Jagakarya 1 berkuasa
(tahun 1826), perkembangan agama Islam di Pacitan maju dengan pesatnya,
bahkan tiga tahun kemudian putra dari Demang Semanten yang bernama Bagus
Darso kembali dari perantauannya mencari dan mendalami ilmu agama Islam di

pondok pesantren Tegalsari Ponorogo di bawah asuhan Kyai Hasan Besari.
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Sekembalinya beliau dari pondok tersebut di bawah bimbingan ayahnya R.
Ngabehi Dipomenggolo mulai mendirikan pondok di desa Semanten (2 Km arah
utara kota Pacitan). setelah kurang lebih satu tahun kemudian pindah ke daerah
Tremas, maka dari saat itulah mulai berdiri Pondok Tremas.

Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa KH. Abdul Manan pada masa
kecilnya bernama Bagus Darso. Sejak kecil beliau sudah terkenal cerdas dan
sangat tertarik terhadap masalah-masalah keagamaan. Dalam masa remajanya
beliau dikirim oleh ayahnya ke Pondok Pesantren Tegalsari Ponorogo untuk

a Islam di bawah bimbingan

mempelajari dan memperdalam
Kyai Hasan Besari. Selama disas selalu belajar dengan rajin dan
tekun. Karena ketekunannya, k T kecerdasan yang dibawanya

semenjak kecil itulah maka keﬁﬁﬂM@J Darso didalam menguasai dan

memahami ilmu ymwwmmﬁgebayanya, sehingga
tersebutlah sampai sekarang klerlE Webihan beliau.
D ish P EHPEZ T A

Pada suatu malam yang dingin dimana waktu itu para santri Pondok

Tegalsari sedang tidur pulas, sebagaimana biasanya Kyai Hasan Besari keluar
untuk sekedar menjenguk anak-anak didiknya yang sedang tidur di asrama
maupun di serambi masjid. Pada waktu beliau memeriksa serambi masjid yang
penuh ditiduri oleh para santri itu, tiba-tiba pandangan kyai tertumbuk pada suatu
pemandangan aneh berupa cahaya yang bersinar, dalam hati beliau bertanya,

apakah gerangan cahaya aneh itu. Kalau cahaya kunang tentu tidak demikian,
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apalagi cahaya api tentu tidak mungkin, sebab cahaya ini mempunyai kelainan.
kemudian dengan hati-hati, agar tidak sampai para santri yang sedang tidur
terbangun, kyai mendekati cahaya aneh itu. Makin dekat dengan cahaya aneh
tersebut keheranan kyai bertambah, sebab cahaya itu semakin menunjukkan
tanda-tanda yang aneh. Dan kemudian apa yang disaksikan kyai adalah suatu
pemandangan yang sungguh luar biasa, sebab cahaya itu keluar dari ubun-ubun
salah satu santrinya. Kemudian diperiksanya siapakah sesungguhnya santri yang

mendapat anugerah itu. Tetapi kegelapan malam dan pandangan mata yang sudah

kabur terbawa usia lanjut menye

Ali tidak kehilangan akal, deng

diikat sebagai tanda untuk meng¢fa
Esoknya sehabis sembahyang SWJMJ% yang tidur di serambi masjid

s menghcap PP R S, Acngoys s e

satu santri tersebut dengan tidaf wﬁMan ikat kepala masing-masing.

Disinilah beliau mengetlel@vO’NE‘lgrlg Amalam keluar dari ubun-

ubun salah satu santrinya berasal dari salah satu santri muda pantai selatan
(Pacitan) yang tidak lain adalah Bagus Darso. Dan semenjak itu perhatian Kyai
Hasan Ali dalam mendidik Bagus Darso semakin bertambah, sebab beliau
merasa mendapat amanat untuk mendidik seorang anak yang kelak kemudian
hari akan menjadi pemuka dan pemimpin umat.

Demikianlah salah satu kisah KH. Abdul Manan pada waktu mudanya di

Pondok Tegalsari dalam cerita. Dan setelah Bagus Darso dianggap cukup ilmu
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yang diperolehnya di Pondok Pesantren Tegalsari, beliau kembali pulang ke
Semanten. Di desa inilah beliau kemudian menyelenggarakan pengajian yang
sudah barang tentu bermula dengan sangat sederhana. Dan karena semenjak di
Pondok Tegalsari beliau sudah terkenal sebagai seorang santri yang tinggi
ilmunya, maka banyaklah orang Pacitan yang mengaji pada beliau. Dari sinilah
kemudian di sekitar masjid didirikan pondok untuk para santri yang datang dari
jauh. Namun beberapa waktu kemudian pondok tersebut pindah ke daerah
Tremas setelah oleh ayahnya beliau dikawinkan dengan Putri Demang Tremas R.
i7Honggowijoyo itu sendiri adalah

Ngabehi Honggowijoyo. Sedang’R

Diantara faktor yang me perpindahan Kyai Abdul Manan

dari daerah Semanten ke desa Irﬂ S ﬂ'. aling pokok adalah pertimbangan

kekeluargaan yang WVER ngﬁ ke daerah Tremas.
Pertimbangan tersebut dianfs &IA Mna mertua dan istri beliau
menyediakan daerah YWNE slvﬁt pemerintahan, sehingga

merupakan daerah yang sangat cocok bagi para santri yang ingin belajar dan
memperdalam ilmu agama. Berdasarkan pertimbangan itulah maka beliau
kemudian memutuskan pindah dari Semanten ke daerah Tremas, dan mendirikan
pondok pesantren yang kemudian disebut “Pondok Tremas®. Demikianlah sedikit
sejarah berdirinya Pondok Tremas yang dipelopori oleh beliau KH. Abdul Manan

pada tahun 1830 M
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B. Letak geografis.

Pondok Tremas adalah salah satu pondok yang cukup tua umurnya, yang
kalau ditinjau dari letak geografisnya berada di desa Tremas, Kecamatan Arjosari,
kabupaten Pacitan. Sedangkan Pacitan adalah sebuah kota di tepi pantai selatan
yang mempunyai letak astronomis 8°7°30”LS — 8°0°00” LS dan 111°12°30” BT —
111°22°30” BT. Dilihat dari segi jaraknya, yakni 135 Km dari kota Solo dan 70
Km dari kota Ponorogo.

Sedangkan desa Tremas terletak pada 11 kilometer dari kota Pacitan ke

utara dan 1 kilometer dari keca : ./ esa Tremas dipagari oleh bukit-

bukit kecil yang melingkar dim / dan sebelah timur desa Tremas

mengalir sungai Grindulu yang sefalu m va lumpur banjir di waktu musim

ot

S wmw desa tersebut rata-rata sangat

penghujan. Oleh karenanya pond

tinggi bila dibandingKar ferjddy JTTAST Ruriah| RNcduki daerah yang bebas
beayir. ISLLAM
Sedangkan letak ddmiliistiagi sa (Ll | dibatasi oleh beberapa desa

yaitu:
Sebelah utara : dibatasi oleh desa Gayuhan
Sebelah timur : dibatasi oleh desa Jatimalang
Sebelah selatan : dibatasi oleh desa Arjosari
Sebelah barat : dibatasi oleh desa Sedayu

Mata pencaharian penduduknya adalah bertani, yakni bercocok tanam padi,

kacang tanah, kelapa, pisang, sayur mayur dan sebagainya. Karena Pacitan
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merupakan daerah yang minus dan tandus maka tidaklah aneh jika masyarakatnya

sedikit ketinggalan jika dibandingkan dengan masyarakat daerah lain, khususnya

dalam bidang ekonomi. Dengan uraian tersebut kita dapat menggambarkan

kehidupan rakyat di daerah itu, yang sedikit banyak dapat mempengaruhi keadaan

Pondok Tremas.

C. Perkembangan dan Periodesasi Pondok Tremas.

Perkembangan pondok pesantren Tremas telah mengalami beberapa

periode dari mulai berdirinya samp
1.

Z.

\

{ ISLAM \
%)

iputi :
Periode pertama KH. A . Bagus Darso (1830 — 1862).

Periode kedua KH. Abdi

Periode ketiga KH. D/\Zu MM 1934).

Perode ket PRI P2 5P
Periode kelima KH. 1!3112%1 MS - 1998).

Pead kYYD R 8 - slarnne

1894).

A Periode KH. Abdul Manan 1830-1862

Setelah Bagus Darso (nama kecil KH. Abdul Manan) menyelesaikan

pelajarannya di Pondok Tegalsari Ponorogo, beliau lantas mendirikan

pondok di daerah Semanten (2 km arah utara kota Pacitan), Namun

dikemudian hari pondok tersebut akhirnya dipindah ke Tremas.
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Usaha pertama kali yang dilakukan untuk membangun tempat
pengajian sudah barang tentu mendirikan sebuah masjid (terletak agak ke
sebelah timur dari masjid yang sekarang). Dan setelah santri-santri dari jauh
yang sebagian berasal dari bekas santri-santrinya di Semanten mulai
berdatangan, maka dibangunlah sebuah asrama pondok di sebelah selatan
masjid. Sudah barang tentu keadaan masjid dan asrama pondok pada waktu
itu masih sangat sederhana sekali, atapnya masih menggunakan daun ilalang

dan kerangka lainnya masih banyak yang menggunakan bahan dari pohon

Bambu.

pada masa itu sumber dananya

Honggowijoyo, karena memb: k adalah memang merupakan

i s i B T Py, G menl s
Darso sebagai menantu. ISI_AM
INDONESIA

Periode KH. Abdulloh 1862-1894

Sepeninggal KH. Abdul Manan, maka pengasuh atau pimpinan
digantikan oleh putranya KH. Abdulloh. Pada masa kecilnya beliau
mendapatkan pelajaran dasar dari ayahnya sendiri di Pondok Tremas.
Setelah cukup dewasa KH. Abdullloh diajak oleh ayahnya pergi ke Makkah

Al-Mukarromah untuk menunaikan ibadah haji, dan menetap di Makkah
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Periode KH. Abdulloh 1862-1894

Sepeninggal KH. Abdul Manan, maka pengasuh atau pimpinan
digantikan oleh putranya KH. Abdulloh. Pada masa kecilnya beliau
mendapatkan pelajaran dasar dari ayahnya sendiri di Pondok Tremas.
Setelah cukup dewasa KH. Abdullloh diajak oleh ayahnya pergi ke Makkah
Al-Mukarromah untuk menunaikan ibadah haji, dan menetap di Makkah
untuk menuntut ilmu. Setelah beberapa tahun di Makkah beliau kembali ke
gajar di Pondok Tremas.

Tremas lagi, dan membantu ayahnya mer
Setelah Pondok Trenia #dl@ al di daerah-daerah lain, dan

kealiman serta keluasan i
tanda-tanda bahwa Pondok
dikemudian hari akan mem
membahagiakan | sétiap| |orafg—vahel Srentidtaifiye “Demikianlah, dalam

periode ini mulai berdatanl&hmAM yang berasal dari daerah lain,
ada waktu itu baik jalan

Pacitan-Ponorogo maupun Pacitan-Solo belum ada kendaraan, sehingga
orang yang ingin memperdalam ilmu pengetahuan agama Islam (mengaji) ke
Pondok Tremas harus berjalan kaki dengan melewati gunung-gunung dan
hutan yang pada waktu itu masih cukup lebat.

Dapat dibayangkan betapa sukar dan beratnya perjalanan mereka

waktu itu. Namun demikian, karena didorong oleh suatu keyakinan yang
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membaja bahwa perjalanan dalam rangka menuntut ilmu agama Islam adalah
perjalanan suci, dimana kematian pada jalan ini mempunyai nilai yang sama
dengan kematian jihad fisabilillah, maka keadaan alam Pacitan yang sangat
berat itu tidak akan pernah melemahkan tekad mereka untuk sampai ke
tempat tujuan. Seperti yang disebutkan dalam sebuah hadist yang artinya
:Abu Darda’ dan Abu Hurairah RA. Berkata, Rosululloh SAW. Bersabda :
“Sungguh satu bab (ilmu) yang dipelajari oleh seseorang itu lebih kucintai

daripada menjalankan sholat sunat seriburakaat “. Kata mereka selanjutnya :

(Riwayat Al-Bazaar dan Thabra

-

Demikianlah serentak’

dari daerah lai, ] kebituhdn-alam | icript, tigeal santri semakin
mendesak dan terasa sarks@mM asrama baru untuk tempat
tinggal mereka. Un@NE}&l ;A@but maka dibangunlah

sebuah asrama di sebelah selatan jalan, yang di masa KH. Dimyathi terkenal
dengan nama “Pondok Wetan“. Demikan juga dalam bidang pendidikan,
pada masa KH. Abdulloh ini juga mengalami perkembangan, hal itu
disebabkan karena santri lama yang sudah menamatkan kitab-kitab dasar
perlu juga dilanjutkan, dan untuk itu harus dibacakan beberapa kitab yang

lebih tinggi. Sedang santri lama yang sudah cukup pandai dapat diserahi
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membaca kitab-kitab dasar bagi santri baru, sementara kyai meneruskan
membaca kitab lanjutan untuk santri lama. Begitulah perkembangan Pondok
Tremas baik segi fisik maupun pendidikannya. Meskipun perkembangan
pada masa KH. Abdulloh ini tidak begitu menyolok bila dibandingkan
dengan keadaan Pondok Tremas pada masa KH. Abdul Manan, namun
sepanjang KH. Abdulloh memimpin Pondok Tremas telah berhasil
meletakkan suatau batu landasan sebagai pangkal berpijak kearah kemajuan

dan kebesaran serta keha Tremas dikalangan pondok

ulama-ulama yang tidak Sa]aw mjtéﬂyhtab yang dibaca, tapi lebih
daripada itu jugd_fblan] [bacHafirhedylisud FerBigatnacam kitab yang
bernilai dalam ilmu penjzétauan /agaa/\ Islam, sehingga kemudian
muncullah sebutan “Affadhasief yane!|fremperdigh'tempat tersendiri dalam

dunia ilmu pengetahuan agama Islam di negara Arab. Barangkali karena
pengalaman KH. Abdulloh dalam menuntut ilmu di Makkah, sehingga
kemudian putra laki-lakinya semua dikirim ke Makkah untuk menuntut ilmu
disana. Putra pertama yang dikirim ke Makkah bersamaan musin haji adalah
Muhammad Mahfudz. Setelah mukim disana beliau menuntut ilmu dengan

tekun dibawah asuhan guru utamanya yaitu Syeikh Abu Bakar Syatha
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sehingga menjadi ulama besar yang mampu mendudukkan dirinya sebagai
salah seorang pengajar di Masjidil Haram.

Setelah beberapa tahun Syeikh Mahfudz dikirim ke Makkah, KH.
Abdulloh menunaikan ibadah Haji yang ketiga kalinya dengan mengikut
sertakan beberapa putranya yang lain, yaitu K. Dimyathi, K. Dahlan, K.
Abdur Rozaq dengan maksud agar setelah selesai ibadah Haji mercka akan
ditinggalkan di Makkah untuk menuntut ilmu dibawah bimbingan Syeikh

Mahfudz dan beliau sendiri a bali.ke Tremas untuk mengajar santri-

santrinya yang selama men
untuk sementara diserahks
Muhammad Zaed (Suami Nyai Tisib/Nyaikhotijah). Namun apa boleh buat,
rupanya Allah Swt. Mengh K .J%unoh kembali kehadirat-Nya di
tanah suci MakKah) Kivhhkesfomaf-Hidzged WataflahSada hari senin malam
selasa, 29 Sya’ban 1314 H|ditafah sici Makkah Almukarromah.
Sepeninggal MNE@W lama Pondok Tremas
masih dipimpin oleh Kyai Muhammad Zaed, sementara menanti kedatangan
KH. Dimyathi yang kemudian akan meneruskan karya ayah dan kakeknya
dalam mengabdi kepada agamanya. Sementara itu KH. Dahlan setelah
kembali dari Makkah kemudian dikawinkan dan diambil menantu oleh Kyai

Shaleh Darat Semarang. Kemudian mukim disana hingga wafatnya pada hari
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Ahad, 7 syawal 1329 H. Dan kemudian dimakamkan di Bergota Semarang,
dimana pusaranya berjejer dengan pusara Kyai Saleh Darat Semarang.
Adapun putra-putra KH. Abdulloh lainnya, sebagaimana saudara-
saudaranya yang lain, mereka juga memiliki keistimewaan-keistimewaan
tersendiri. Kalau KH. Dimyathi termashur karena kesuksesannya dalam
membina dan mememajukan pondok, Maka KH. Muhammad Bakri
teristemewa dangan Al-Qur'annya, dan KH. Abdurrozaq mempunyai
kekhususan dalam bidang thori i beliau menjadi seorang Mursyid

yang mempunyai murid iau wafat pada tanggal 3 April

1958, dan dimakamkan di

visaNo @\

3. Periode KH. Dimyathie 18
Setelah kita ikuti perk ondok Tremas pada masa KH.

Abdulloh dan Haghiindda\péiiar erbaSih hichdidik Dutra-putranya menjadi
ulama-ulama yang tanggn."lsiLdaA Mmaupun dalam amalnya, maka
tibalah kini pada mabh dffhasd Pordektrenas figimpin olch beliau Hadrotus

Syeikh KH. Dimyathi. Suatu masa dimana Pondok Tremas telah mencatat
perkembangan yang pesat, baik perkembangan fisiknya maupun
perkembangan pendidikannya. Dan pada masa inilah Pondok Tremas
berhasil melahirkan kader-kader ulama yang kemudian mempunyai peranan

besar dalam perkembangan pendidikan Islam di Indonesia.
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Semenjak masa KH. Abdulloh Pondok Tremas sudah mulai dikenal
di daerah-daerah lain. Sehingga tahun kepopuleran dan kemashuran Pondok
Tremas semakin bertambah, lebih-lebih setelah kitab Syeikh Mahfudz
seperti yang kami sebutkan diatas mulai beredar di pulau Jawa dan di tanah
Melayu dengan istilah “Attarmasie*, maka makin banyaklah orang-orang
dari daerah lain yang berkeinginan kuat untuk untuk menuntut ilmu agama

Islam di Pondok Tremas.
Dengan datangnya p?upﬁug—kfﬂg\semahn banyak maka timbullah

7, -

kebutuhan tentang dibangufinn sasrama baru. Tetapi kali ini

ja dengan dibangunnya asrama

tersebut, sebab masalah thubungan dengan suasana tata

[

bangunan pondok harus dlf;;’mu ;| M:j Jsehingga pembangunan asrama
tersebut tidak dkahl wdnbgfrlggulddn mbmbada, fibat ketidakteraturan
suasana. Berdasarkan perfiiibahgan/ihilgh fhaka KH. Dimyathi kemudian
mengambil kebij&smh‘i@ﬁi ﬁjid yang sejak masa KH.
Abdul Manan terletak disebelah timur dari masjid sekarang ketengah-tengah
pekarangan.

Demikianlah perkembangan pembangunan pondok yang disebabkan
makin bertambahnya santri, hingga pada waktu itu jumlah santri hampir
mendekati 2000 orang. Seluruh tanah milik kyai hampir semuanya sudah

didirikan bangunan-bangunan untuk asrama, baik disebelah selatan jalan,
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maupun disebelah utara jalan. Masing-masing asrama didirikan dan
ditempati oleh santri-santri yang berasal dari satu daerah, oleh karenanya
nama-nama pondok atau asrama pada masa itu tergantung dari santri yang
bertempat di asrama tersebut, misalnya pondok Cirebon, pondok Pasuruan,
pondok Tegal, pondok Solo, pondok Ngawi, pondok Malaysia, pondok
Singapura dan sebagainya.

Disamping itu karena perkembangan pendidikan ilmiah juga semakin

pesat, maka pada masa kepemimpinan . Dimyathi ini pula didirikan

ah. Hingga perkembangan

angat menyolok bila dibandingkan
dengan masa sebelumnya. ahu & permulaan pengajian-pengajian

masih ditangani lmgmg%&%ﬂ@diﬁ, tetapi setelah usia kyai
bertambah lanjut mdkaldda Heberapatifab yahg diveahkan kepada beberapa
orang santri yang oleh I]SI_D}IAMnggap sudah mampu untuk

membaca kitab daJ

sebuah gedung yang dig

ilmiah pada masa KH. Di

beberapa santri yang mempunyai pengalaman belajar dibeberapa daerah
mengajukan gagasan untuk mengadakan sistem pendidikan madrasah
(klasikal), disamping pengajian-pengajian yang sudah berjalan. Rupanya
terhadap gagasan tersebut kyai tidak menaruh keberatan apa-apa bahkan
merestui, maka dalam tahun itu pula didirikanlah sebuah madrasah yang

bernama madrasah Ibtidaiyyah. Murid pertama madrasah ini sebanyak 30 (
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tiga puluh ) anak. Namun jika dibandingkan jumlah para santri yang hampir
mencapai 2000 orang maka jumlah 30 orang siswa ini menunjukkan bahwa
minat para santri terhadap sistem pengajaran semacam ini masih sangat
kurang sekali. Dan memang demikianlah kenyataanya, sebab bagi mereka
yang sudah terbiasa mengaji dengan tidak pernah terkena kewajiban
menghafal, tamrinan dan lain sebagainya, maka sistem madrasah ini tidak
menarik sama sekali. Oleh karena itu tidak mengherankan bila madrasah

Ibtidaiyah itu kemudian hanya berumur-beberapa bulan saja.

Namun demikian usdha- tuk mengadakan perkembangan

pendidikan dengan sistem dak pernah berhenti. Sehingga

akhirnya pada tahun 1932 elopori oleh beliau Kyai Hamid

o

Dimyathi didirikanlah sebuah’ - ﬁ%”g bernama Madrasah Salafiyah.
Pada mulanya mbdesal fersébirhhnya diperintyikkaibagi anak-anak desa
sekitar ( masyarakat ), tetdpr-setelah/Kiyh Mamid Dimyathi menggantikan
ayahnya menjadi kyalmw E@lﬂj&ka pula untuk anak-anak

pondok.

-,
N
—

Demikianlah perkembangan fisik maupun perkembangan ilmiyah
Pondok Tremas di masa KH. Dimyathi, sehingga dapat dikatakan bahwa
pada masa itulah kejayaan Pondok Tremas. Dan karena kemajuan, kebesaran

serta keharumannya, maka tidak mengherankan bila para alumni dari periode
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ini banyak yang menjadi tokoh-tokoh yang dapat diandalkan dalam
bidangnya masing-masing.

Namun sebelum kita menginjak pada periode selanjutnya, terlebih
dahulu akan penyusun sampaikan tentang beberapa hal sekitar kepribadian
beliau Hadrotus Syeikh KH. Dimyathi.

Beliau dikenal oleh santri-santrinya sebagai orang yang sangat alim
dan tinggi ilmunya, sholeh dan tawadlu’ dalam tingkah lakunya, sabar dalam

sikapnya dan sederhana dal

dengan kehidupan pribadi be

0
pernah menunjukkan kemar aEan
z

terhadap seorang santri y. tesalahan besar dan diputuskan
&%

dipulangkan umpamanya, m mgj tSLh%Jcla datar beliau berkata penuh
tawadlu’. Bar‘nﬁm Iyt Fpaifng saslabht agsaudara seyogyanya
pulang terlebih dahulu “. d‘JSJIangAsMantri dengan penyesalan yang
dalam. Namun demi!N@z@:NEaSlﬁg tersebut tidak pernah
mengurangi ketaatan dan keseganan para santri terhadap pribadi beliau. Dan
kebesaran pribadi serta wibawa beliau makin tampak apabila beliau sedang
mengajar.

Di tengah-tengah para santri yang memenuhi serambi masjid, dalam
suasana yang hening, dengan nada yang pasti dan meyakinkan beliau

membaca kitab yang diajarkan baris demi baris, yang kadang-kadang disana-
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sini diselingi dengan humor yang cukup segar, sementara para santri
mendengarkan dengan penuh perhatian. Sehingga sering diceritakan bahwa
santri yang paling bodoh sekalipun akan dapat memahami dengan baik,
sedang para santri yang cerdas akan dapat menghafalkan dengan mudah

sesudah pengajian selesai menjelaskan kepada santri yang lain.

4. Periode KH. Hamid 1934-1948
pengetahuan agama Islam di
d remaja melanjutkan pendidikan

Al-Mukarrom KH. Ali Ma’sum.

.
l‘i—i%’embangun dan membina Pondok
remss. UNIVERSITAS

Dalam masa kepelﬁ"gmAyMamid Dimyathi ini, apa yang
terjadi di Pondok Tréfiia8 terb{gipedjadt dua faskhyaitu :

e Fase Kemajuan
Tahun-tahun pertama dari masa Kyai Hamid Dimyathi
adalah tahun paling jaya, yang merupakan jaman keemasan
bagi Pondok Tremas baik dari segi fisik maupun

perkembangan pendidikan dan pengajarannya. Jadi disamping
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dasar-dasar kemajuan yang memang sudah dilakukan pada
masa KH. Dimyathi dilakukan juga beberapa usaha yang
merupakan penyempurnaan dari usaha usaha sebelumnya.
Usaha-usaha tersebut antara lain :

1. Penertiban pengajian, yaitu pengajian-pengajian yang
diadakan di kamar-kamar ditiadakan, dan sebagai

gantinya beberapa asrama dipakai sebagai tempat

ajian.
pengdy (U) ISLAM \

7

2. Orgamsasﬁpowla%.;an penyempurnaan, baik dalam
7 0

usaha k ta usaha administrasi maupun

>

= 0
personalianya. >

3. Penertiban” yaitu pengajian-pengajian yang

\_udiin/ §= forohdiol? /dicdpkan, dan scbagai
gantinyd Sbeberap\ Asrdna  dipakai sebagai tempat
péizaliin) ONE SIA

4. Penambahan macam-macam pengajian, yakni pengajian-
pengajian yang sudah ada sebelumnya, ditambah dengan
beberapa macam pengajian dengan memakai kitab-kitab
yang ada pada masa KH.Dimyathi belum pernah dibaca.

5. Pembukaan madrasah Salafiyah untuk para santri yang

bertempat tinggal di asrama atau di pondok. Dan



48
memasukkan beberapa mata pelajaraan umum pada
madrasah salafiyah tersebut, yaitu :Bahasa Indonesia,
Sejarah Bumi, [lmu Bumi, Berhitung, dll
Membuka perpustakaan, yang bertujuan untuk memenuhi
minat baca dan sebagai pendukung belajar para santri.
Jadi bagi suatu lembaga pendidikan seperti Pondok

Tremas, perpustakaan yang didirikan oleh Kyai Hamid

phlg kifal-kitab tersebut, dilengkapi juga
dengan m%’;rﬂ%g%mk yang terbitan dalam negeri
Liidga Ydnb ¢bitabtoat nebed, niisaliga:
o | Dikian A\ Bed semangat dari Surabaya.
INDRSDE S A

e Majalah Al-Fata dari Mesir, dsb.

Fase Kemunduran.

Kemunduran disini disebabkan karena pecahnya
perang dunia II, tentara Dai Nippon (Jepang) mendarat di
pulau Jawa dalam rangka ekspansinya untuk menguasai

Asia Timur Raya.Dalam keadaan yang tidak menentu itu
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sangat berpengaruh terhadap kegiatan belajar serta
keamanan para santri yang bertempat di Pondok Tremas.
Sehingga akibatnya banyak santri Pondok Tremas yang
pulang ke kampung halamannya masing-masing, dan
keadaan tersebut mengakibatkan juga berhentinya
kegiatan belajar mengajar para santri, akhirnya pondok

menjadi sepi.

terdapat juga sebagian kecil

wgzmcﬁa

santri  yal ninggalkan pondok karena

disebabkan

(XY

hal, misalnya belum dapat

UNg,VERélTA

biaya put;;agﬂ 1
menyeberan lautan, dan sebagalnya. Untuk lebih

UNI SITAS

jelasnya, men ena] e kemunduran tersebut akan kami

J]urnahnya sangat jauh dan

dalam beberapa sebab yaitu :

“INDORESIA

» Jepang mendarat di pulau Jawa.

Kedatangan Jepang ke jawa benar-benar telah
membawa penderitaan bagi rakyat Indonesia.
Penderitaan fisik, mental keyakinan, politik,
kebudaayaan, ekonomi, pendidikan dan keselamatan

setiap orang. Mereka telah merampok kekayaan
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tanah air, menghancurkan kebudayaan serta adat-
istiadat, dan menyebarkan rasa takut serta gelisah
dikalangan penduduk. Oleh sebab itu orang tidak
sempat berfikir, apalagi berangan-angan tentang
politik dan nasib hari depan, karena masing-masing
orang telah menghadapi kemungkinan yang paling

mendesak.

u juga menimpa terhadap para
uh Pondok Tremas itu sendiri.

banyaklah para santri yang

S

I4)l1lang ké kampun@ya masin§masing kecuali bagi
VN ERPLIAR s sesuaa .

Darlléjainnﬁ%ok Tremas mengalami masa
INDONESIA

kemunduruan.

Kemunduran Pondok Tremas tersebut
belum sempat dibenahi sudah disusul oleh peristiwa
meletusnya pemberontakan PKI-Muso di Madiun.
Sebuah kasus yang lebih dikenal dengan nama *

Affair Madiun “ pada tahun 1948. Suatu peristiwa
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dimana kaum agama yang menjadi lawan utama
kaum atheis jadi korban. Dan peristiwa tersebut
sangat merugikan terhadap perkembangan Pondok

Tremas, bahkan sampai pada masa fakumnya.

< Pembrontakan PKI di Madiun
Dalam  suasana  perjuangan yang
semakin memuncak pada tahun 1945, Kyai Hamid
nerjunkan diri dalam kancah

& |masuk menjadi anggota KNIP

le aktifis partai politik Islam
26

satu-satunya partai Islam pada waktu itu).

UNL}a/mgcd u§m|1;zl:ﬁ\§<a akibatnya beliau
%mﬁl pondok, sampai akhirnya meletus
I N Qer%talﬁan%(§ %un pada tahun 1948.

Pemberontakan  diawali dari  kota
Madiun dan kota Solo, maka kota Pacitan yang juga
termasuk wilayah karesidenan Madiun juga bergolak.
Maka kaum agama yang menjadi lawan utama kaum
atheis menjadi korban. Dan dalam pemberontakan

PKI di Madiun (Affair Madiun) itu korban yang
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paling banyak jatuh adalah dari pihak Islam, yang
memang bahu-membahu dengan TNI menumpas
pemberontakan itu.

Kemunduran yang sedemikian parahnya
itu belum sempat dibenahi sudah disusul dengan

bencana yang lain, yaitu datangnya kembali Belanda

ke Indonesia (Agresi Belanda IT) pada tahun 1948

tersebut disebabkan oleh kedatangan kembali

Uwebn/da%%osms!igz@es%danda I1). Agresi
milllt§elﬁbﬁa]mgsi Belanda menyerbu wilayah
"ﬂ’.leP M)tgm§Lg edua kalinya, setelah

wakil tinggi mahkota Belanda (Dr. Beel) menyatakan
tidak terikat lagi oleh persetujuan Renville pada

tanggal 18 Desember 1948.

Tanggal 19 Desember 1948 Lapangan

Maguwo Yogyakarta diserang oleh Belanda dan



D. Masa Kebangkitan.
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berhasil diduduki. Penyerbuan juga terjadi di kota-
kota lain. Panglima Besar Jendral Sudirman. Oleh
karena Pacitan termasuk salah satu kota yang
menjadi sasaran serbuan tentara Belanda pada waktu
itu, maka ketika diketahui bahwa kota Pacitan akan
diserbu oleh tentara Belanda dari laut maka Pacitan
dalam keadaan darurat, dan kabupaten Pacitan

dipindah psari, (sekarang kecamatan). Dan atas

ijin lok, maka bupati Pacitan

mem emindahkan sebagian lembaga

Pondok Tremas yang sudah

ot

hampir "ﬂ%ﬂghunmm jadi selain digunakan

L) \bibaghiEtertdepbnsyatallatan Pondok Tremas

jugh Gipdnakah st menampung orang-orang yang

| ek akiba bendjabtJepane.

Seperti telah diuraikan pada bab terdahulu bahwa Pondok Tremas

telah berdiri sejak tahun 1830. Dalam perkembangannya pondok tersebut banyak

mengalami kemajuan, dan puncak kemajuan itu terlihat pada masa kepemimpinan
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KH. Dimyathi dan Kyai Hamid Dimyathi. Mendekati berakhirnya masa
kepemimpinan Kyai Hamid Dimyathi Pondok Tremas berangsur-angsur
mengalami kemunduran. Adapun puncak kemunduran tersebut mulai nampak
sejak meninggalnya Kyai Hamid Dimyathi, hingga Pondok Tremas mengalami

masa vakum.

Sedangkah tokoh-tokoh kebangkitan kembali Pondok Tremas adalah:

1. KH. Habib Dimyathie
ISLAM /

Beliau dilahirkan ng 1923 M. Pada masa kecilnya

beliau belajar dasar—dasar [ﬁ ama Islam di Pondok Tremas

:> >
sendiri. Dan kemudian melarjut @ I Pondok Al Hidayah Lasem

5l

dibawah asuhan KH. Ma’sum. Setelah satu tahun lebih sedikit beliau

belajar di pon}o) m:loy,kﬁlaﬁllll@ §|‘rcmas. Pada tahun
1937 beliau melanjutk %Mdadrasah Salafiyah Kauman
Surakarta selama !mgﬁm asuhan KH. Dimyathi

Abdul Karim. Dan dari madrasah Salafiyah tersebut beliau kembali lagi

pulang ke Tremas.

Setelah beberapa waktu di Tremas kemudian melanjutkan
belajarnya ke Pondok Popongan dibawah asuhan KH. Mansyur, lantas
melanjutkan lagi ke Pondok Pesantren Tebuireng Jombang dibawah

asuhan KH. Hasyim Asy’ari sampai kemerdekaan tahun 1945.
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Sepulangnya dari Tebuireng lalu melanjutkan lagi ke Pondok Pesasntren
Krapyak Yogyakarta, dan seterusnya ke Pondok Pesantren Sumolangu
Kebumen dibawah asuhan KH. Thoifur Abdurrohman. Selama di
Yogyakarta beliau masuk menjadi anggota tentara pejuang Hizbulloh dan
menjadi anggota BPRI (Barisan Pemberontak Republik Indonesia)
pimpinan Bung Tomo, berjuang melawan penjajah di Ambarawa dan

bermarkas di Magelang.

Pada awal tahuf), 1948 bélia ulang ke Tremas, tetapi karena

g
pada waktu itu masih éa&u@ yang serba kacau akibat
pemberontakan PKI (Aﬁ"a& Madiun), maka beliau bersama pamannya,

nnya ditahan oleh PKI di
Pacitan.Namun berkat datan ya bantuan tentara Siliwangi ke daerah

Pacitan akhirmya Nbellau- R S I TA S

beliau dapat diselamatkan dari rencana

pembunuhan oleh PKI. I_AM
INDONESIA

Setelah beberapa bulan di Tremas beliau meneruskan lagi ke
Pondok Pesantren Krapyak, sampai akhir tahun 1952 beliau dipanggil
pulang ke Tremas untuk menggantikan kakaknya, Kyai Hamid Dimyathi

yang terbunuh akibat terjadinya affair Madiun 1948.

2. KH. Haris Dimyathie
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Beliau lahir pada tahun 1932 M. Pada masa kecilnya beliau

belajar di Pondok Tremas dibawah asuhan para sesepuh pondok.
Kemudian pada tahun 1939 melanjutkan belajarsnya ke Madrasah
Salafiyah Kauman Surakarta dibawah asuhan KH. Dimyathi Abdul Karim
sampai kurang lebih tahun 1942 M. Dan semasa pemerintahan penjajah
Jepang beliau kembali ke Tremas sampai tahun 1945. Dan kemudian

melanjutkan lagi ke Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak

Tetapi karena Si itissyang meliputi Yogyakarta pada

waktu itu beliau ikut n e“daerah Kedung Banteng (masih

termasuk wilayah Yogy sama dengan Bapak Mukti Ali
(eks menteri agama RI), ’ : arahap dan tokoh-tokoh pejuang
lain. Di tempat)gengingdidrydng, dikup TandaitiBapak Mukti Ali dan
lainnya berhasil mendi’SLﬁlA M‘asah, dimana untuk beberapa

lama KH. Haris IN@:@N&&!A dan kemudian menjadi

ustadz sampai kurang lebih tahun 1952. Hingga beberapa waktu
kemudian beliau mengikuti jejak kakaknya kembali ke Tremas untuk
membina dan membangun kembali Pondok Tremas.

Pada tahun 1945 Bapak Darul Khoiri bin Abdurrozaq ( nama

panggilan pak Ndari ) yang selama kevakuman Pondok tremas menjadi
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pimpinan Madrasah Salafiyah menyerahkan kepemimpinannya kepada
KH. Haris Dimyathi.

Perlu diketahui bahwa KH Haris Dimyathi ini pernah menjadi
menantunya pendiri organisasi Nahdlatul 'Ulama, saat meningkah dengan
Nyai Fatimah binti KH. Hasyim Asy'ari dari Tebuireng, namun sayang

pernikahan itu tidak berlangsung lama.

3. KH. Hasyim Ikhsan .

7
Beliau dilahirkan pa )12 M. Semasa kecilnya belajar

di Tremas sendiri dibawah; a sesepuh, antara lain mBah Nyai
Abdulloh serta pada ada tahun 1928 meneruskan

belajarnya di Pondok P ayah Lasem dibawah asuhan KH.

Ma’sum bersdm{Safa'dhgan Kydi Haid Diny dthi.
Setelah beberapa MlﬁiM&:liau kembali ke Tremas dan
diminta memNEnSl mnas, tetapi satu tahun

kemudian beliau meneruskan belajarnya ke Pondok Lasem lagi dibawah
asuhan Kyai Kholil, hingga pada tahun 1934 kembali ke Tremas dan
mengajar bersama-sama ustadz lain.

Pada tahun 1948 sampai 1950 beliau menjadi penerangan Agama
Islam di Tegalombo, selanjutnya dipindah ke daerah Arjosari. Dan

akhirnya mengajar kembali di Pondok Tremas
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F. Keadaan Kini
Setelah KH. Habib Dimyathi wafat pada tahun 1998, model kepemimpinan
Perguruan Islam Pondok Tremas masih seperti periode-periode sebelumnya, yaitu
membagi tugas dengan beberapa putra masyayih yaitu KH. Fuad Habib Dimyathi
"Gus Fuad" (putra KH. Habib Dimyathi) sebagai Ketua Umum Perguruan Islam
Pondok Tremas, KH. Lugman Hakim "Gus Lugman" (putra KH. Haris Dimyathi)
sebagai Ketua Majelis Ma'arif dan KH. Mahrus Hasyim "Gus Mahrus" (putra KH.

Hasyim lhsan) yang menangani bidang Sosialh

Gus Fuad dan Gus Lugms F-masih muda punya semangat dan
keberanian dalam menggunakan prinsipi*ab¥uhafadloh alal Qodimis sholih wal
Akhdzu bil Jadidil Ashlah". Perts ma_yam
renovasi Masjid Pondok Tremas yagxfgljjl,xg; glltdglnasyarakat desa Tremas. Masjid
ini direncanakan terdiWIanEth&i‘FaA serapa ruang, antara
lain ruang Utama, ruang SekretahitRbndg@ehg/APerpustakaan, Bahtsul Masail,
Tahfidzul Qur'an dan ruarld Péhgajian) Mabfidt ifi-sénfaia dibangun multifungsi,
karena masjid merupakan sentral dari semua kegiatan yang ada di Pondok Tremas.
Dibangunnya Madrasah Depan Masjid, Asrama Putri V (Astri Lima) dan
pavingisasi adalah proyek renovasi lainnya yang diselelnggarakan bersama
pembangunan masjid.

Selain pembangunan fisik, pembenahan kurikulum dan peningkatan

kualitas santri dalam memahami hukum Islam juga mendapat prioritas dalam
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periode ini guna mewujudkan motto Pondok Tremas, yaitu : "Mencetak Insan

Benar Yang Pintar"

G.Keadaan Santri

Para santri yang menuntut ilmu di pondok pesantren Tremas berasal dari
penjuru tanah air, baik dari Jawa maupun luar Jawa. Dalam proses belajar

mengajar maka keberadaan santri putra dan putri dapat diklasifikasikan ke dalam

S

!

dua bagian yaitu : ISLAM

a. Santri yang berasal dari [ dok pesantren Tremas.

UN@ERg‘rA
:vsa Nc§0 N\

b. Santri yang bermukim d

1. Lembaga-Lembaga /\Jjbw Iﬁjﬂj@‘

Setelah mclewW\EtRaslzﬁFA impinan, akhirnya
semakin Nampak dengan berdl@ﬁmebaga yang ada dilingkungan
Pondok Tremas, diantaran D O N E S | A

1. Madrasah Tahfidz Al-qur’an.

A3

Q

Madrasah tahfidz bertujuan membimbing santri menghafal Al-qur’an serta
mendalami [lmu-ilmunya, memiliki moralitas dan Ahlaq Qur’ani dan
sekaligus diharapkan dapat mengamalkan nilai Al-qur'an dalam
kehidupannya,

2. Madrasah Aliyah ( MA ) Pondok Tremas.
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Madrasah Aliyah (MA) Salafiyah merupakan madrasah yang dengan
kurikulum mandiri dari pondok akan tetapi sudah mendapatkan status
Muadalah dari kementrian Agama R [, jadi Ijazah yang diperoleh siswa bisa
digunakan untuk melanjutkan Ke Perguruan Tinggi Baik Negeri maupun
Swasta.
3. Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas.

Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas adalah lembaga setingkat SLTP yang

tidak bisa terpisahkan dari awiyah salafiyah. Madrasah ini

menggunakan kurikulum pe
Terakreditasi B

UNIVERSIBAS

4. Madrasah Diniyah.
Pendidikan Khusus keagamaar,” “ini didasarkan atas kebutuhan
spiritual ‘masyarakaj [nthi, frémpfrolchisdashr epdidikan agama  Istam.
Sasaran lembaga ini adalah parmpelajaf SDASITP, SLTA sekitar yang berniat
menimba ilmu Agamh! @llEh Karenh it{diselgdgfirakan madrasah Diniyah
dengan pengelolaan khusus yang merupakan konsumsi untuk masyarakat di

luar pesantren.

I. Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas Pacitan.
Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas merupakan institusi pendidikan

bervisi Islam setingkat SMP di Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan,
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sehingga eksistensinya menjadi lembaga pendidikan alternatif kompetitif bagi
masyarakat yang mengharapkan putra-putrinya memiliki konsekuensi Iman
dan Tagwa ( IMTAQ ) yang kokoh serta didukung kompetensi I[Imu
Pengetahuan dan Tehnologi ( IPTEK ) standar TIK.

Kondisi obyektif demikian menjadi tantangan seluruh komponen
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas Pacitan untuk dapat

mengambil langkah — langkah strategis guna menjawab tantangan zaman dan

tuntutan masyarakat.
( ISLAM \
) P

a. Visi g ¢ g
0 0

- Iman, Santun, Kualita:.f;jﬂx Berilmu (INSAN KAMIL)

= n

b. Misi: 5 >

A3

s

- Melaksanakan kegiaw ngajar dan membimbing siswa
chingen i i sl i

- Menciptakan lingkifigeh aghinig\ yhng diwarnai nilai akhlakul
kimh  [NDONESIA

- Mengarahkan dan membimbing siswa untuk menjadi insan kamil di

tengah masyarakat dan lingkungannya

c. Tujuan
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- Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) dan tanggung jawab
terhadap seluruh tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah
Pondok Tremas

- Peningkatan kualitas dan kuantitas siswa dengan konsekuensi IMTAQ
dan kompetensi IPTEK

d. Target
—  Administrasi yang rapi, tepat dan akurat

idikan yang relevan

I

Tenaga pendidik dan

mengajar yang kondusif dan

Terciptanya suasana

representatif

NIVERSIFA S

— Fasilitas yang standal% n memada
S
e. Sasaran
Seluruh koMMIMER 51:? ;Qa& pendidik, tenaga
kependidikan, dan sa:J‘SLﬂaAMadrasah Tsanawiyah Pondok
TremasdengansMi@NESlA

f. Rencana Strategis
1. Pengadaan laboratorium IPA
2. Penambahan unit komputer laboratorium komputer
3. Pendidikan dan pelatihan guru mata pelajaran
4. Strukturisasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

5. Penambahan Mata Pelajaran TIK untuk siswa-siswi MTs



63

g. Potensi Yang Mendukung

h. Data tenaga pendidik dan

1) Letak geografis sekolah yang berada dilingkungan pendidikan,
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan tertib dan
tenang.

2) Kedisiplinan belajar siswa-siswi yang tinggi.

3) Peran aktif dan kerja sama wali murid yang kondusif.

4) Dedikasi dan loyalitas guru yang sangat tinggi dalam pelaksanaan
tugas.

)
5) Semangat kebersamaan yahn
)

uh tenaga kependidikan dalam

upaya kualitas pendidi

Tabel 2.1 Data Tenaga P t?%]aga Kependidikan
Tingkat J
Pendidikan Tz P Total |

Sumber: Bagian Administrasi sanawiyah Pondok Pesantren Tremas
Pt INDONESIA

Data siswa dalam lima ( 5 ) tahun terakhir

Tabel 2.2 Data siswa dalam lima (5) tahun terakhir

NO Tahun Pelajaran Jumlah Siswa

L P ML
01 2005/2006 276 181 457
02 2006/2007 163 177 330
03 2007/2008 97 163 260
04 2008/2009 178 149 327
05 2009/2010 95 107 200




Sumber: Bagian Administrasi Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Tremas
Pacitan

j. Data Fasilitas Madrasah

Tabel 2.3 Data Fasilitas MTs Pondok Termas Pacitan

No. Jenis Ruangan Jumlah Ruang Kondisi

01 Ruang Kelas 6 Baik
02 Ruang Perpustakaan 1 Baik
03 Ruang Tata Usaha 1 Baik
04 Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
05 Ruang Guru 1 Baik

06 Ruang lab. Bahasa T TNV Baik

07 | Ruang Multimedia 3 Baik
Sumber: Bagian Administrasi M i)gh Pondok Pesantren Tremas
Pacitan
o] >
S

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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HUBUNGAN ANTARA HUKUMAN, KEDISIPLINAN DAN SEKOLAH
DALAM WACANA PENDIDIKAN ISLAM

A. Hubungan Antara Kebijakan Pendidikan dan Kedisiplinan
Kajian kebijakan pendidikan secara garis besar umumnya difokuskan ke

tiga komponen utama, yakni (a) pemerataan, (b) efisiensi, dan (c) mutu.
Pemerataan secara umum dimaknai sebagai kesempatan memperoleh pendidikan,
yang diukur melalui persamaan kesempatan, yaitu sejauh mana akses terhadap
pendidikan telah merata; dan keadilan kesempatan yang mengukur apakah
a dinikmati oleh berbagai

all

kesempatan memperoleh pendidi

kelompok yang berhak.

o
\\

Efisiensi pendidikan seri gdi
perbandingan input dan hasil jan@f@;%]@agaimma tampak pada angka

kenaikan kelas, w%ww#gmggela& dan angka
kelulusan. Adapun efisiensi eksti:g ﬁng gihkmdengan menggunakan input

dan hasil jangka panjang, seperti lulusan yanE melanjutkan (angka transisi), dan

an %) ara efisiensi internal, yakni

lulusan yang bekerja. Dari figurasi angka-angka itu akan tampak seberapa efisien
pendidikan itu dilaksanakan. *

Ada banyak batasan mengenai mutu pendidikan, seperti "pendidikan
dapat diyatakan (telah) bermutu apabila seluruh siswa yang mengikuti suatu
satuan program pendidikan pada jenis dan jenjang tertentu sudah mencapai

standar yang telah ditetapkan untuk satuan program tersebut. Indikator mutu

'JC Tukiman Taruna, “ Penegakan Disiplin Siswan dan Realitas Sosial” dalam
http://www._kompas.com

65
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pendidikan, selanjutnya, ditekankan pada nilai, entah itu nilai-nilai ulangan, tes,
ujian, dan sebagainya, sehingga semakin tinggi (baik) perolehan nilai-nilai para
siswa suatu sekolah semakin dianggap bermutulah sekolah itu. Padahal
pendidikan pada bagian akhir dari prosesnya menginginkan hasil pada anak didik
berupa kesalihan, baik secara indvidual maupun sosial. Kesalehan itu terlihat dari
perilaku anak didik untuk mematuhi dan menjalankan nilai-nilai yang ia peroleh
selama menempuh proses pembelajaran. Nilai-nilai itu senantiasa dijaga agar
dapat menjadi landasan bagi perilaku dan kepribadiannya di sepanjang hidupnya.

Dasar atau pembawaan apa akukan kehendak tidak selalu

cocok dengan kebiasaan hidup kelor

aba), yang berupa larangan, persef G bukan persetujuan, selanjutnya dari
hasil rancangan seseorang muﬂgmtﬁj pandangan yang langsung

mempengaruhi tinda@ NTVSERIS&P\‘M@H( atau lembaga

sekolah sering melebih—lcbihka'S@hﬂ KIAah kontrol terhadap peserta
didik pada bidang yang 'Nwmmm serta metode yang
efektif. ?

Pemaknaan terhadap disiplin sering kali terbatas pada empat alur pikir
berikut : upacara, ketaatan, sanksi, dan permodelan. Segala macam upacara,
termasuk di dalamnya apel, dipandang sebagai prasyarat utama penegakan

disiplin. Karena itu, upacara dianggap penting sehingga pelanggaran yang

’Kemas Abdur Rahman Yusuf, “Pendidikan Islam di Sekolah Menengah (Proses
Pencarian Paradigma), dalam Bunga Rampai Pendidikan agama dan Keagamaan, [ed.] Afif HM
(Jakarta: Balitabang DEPAG RI, 2005), him. 81

*Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif; Menimbang Konsep Fitrah dan Progresivisme
John Dewey ( Yogyakarta: Safiria Insani Prees, 2004). Hlm. 84
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dilakukan oleh seseorang ketika/dalam upacara dianggap sebagai, pelanggaran
berat. Ukuran ketaatan seorang murid ada di sana, dan barang siapa melanggar,
sanksi akan menyertainya. Di banyak sekolah, alur pikir seperti itu menciptakan
permodelan. Artinya, pola atau upaya penegakan disiplin seperti itulah yang
dianggap paling baik.

Apa yang sebenarnya terjadi dalam pemaknaan seperti itu?. Penegakan
disiplin siswa dilakukan oleh banyak sekolah dengan cara di luar kelas, padahal
yang justru penting adalah penegakan disiplin pembelajaran dalam kelas.

Maksudnya, model penegakan disj a dengan menekankan pada

ketepatan waktu, ketaatan, dan serta-m % sanksi bagi yang melanggar

adalah upaya yang melulu mengh sehingga siswa adalah obyek

dan guru atau pihak sekolah seba idak dapat salah. Penegakan

disiplin siswa dapat terjadi secara @tﬂw&flﬁpihak sekolah dan para guru

melakukan perbaikan @N*W)E Rﬁ_@ Isbe@ sesama subyek
st ISLAM
Disiplin diri dapat 1NBW ﬁtertib yang mengatur

anak didik. Tata tertib yang disertai dengan pengawasan akan terlaksananya tata
tertib, dan pemberian pengertian pada setiap pelanggaran tentunya akan
menimbulkan rasa keteraturan dan disiplin diri. Adanya disiplin diri, terutama
dalam hal belajar dan bekerja, akan memudahkan kelancaran belajar dan bekerja,

karena dengan adanya disiplin maka rasa segan, rasa malas, rasa menentang dapat
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dengan mudah diatasi, seolah-olah tidak ada rintangan maupun hambatan' lainnya
yang menghalangi kelancaran bertindak. *

Menyarikan konsep Paulo Freire dalam buku Sekolah, Kapitalisme yang
Licik disebutkan di sana bahwa pembelajaran adalah menguras rasa ingin tahu
siswa. Kalau guru selama bersama-sama murid terus berusaha menguras rasa
ingin tahu siswa, niscaya tidak akan ada satu murid pun yang terlambat,
membolos, atau ogah-ogahan dan dari sanalah mutu pendidikan pasti akan
meningkat. Alhasil, tidak ada satu siswa pun yang tidak disiplin. Jadi, disiplin itu

buah dari pembelajaran, bukan/p

siswa untuk membangun makna

in‘siswa meningkat tajam.

ilai dan cita rasa. Karena itu

, namun menjadi semakin

harus dari dalam, yaitu dari proses pen

sulit karena realitas so@M WE@S&*@F Al@rban lagi gara-
gara pemaknaan penegakan disiplii gﬁuﬂtm
Pendidikan disiplin Wesbin}&gan yang bertujuan

menanamkan pola perilaku tertentu, kebiasaan-kebiasaan tertentu, atau
membentuk manusia dengan cirri-ciri tertentu, terutama untuk meningkatkan
kualitas mental dan moral. Di dalam sekolah pendidikan disiplin dapat diartikan
sebagai metode bimbingan seorang pendidik agar anak didiknya mematuhi

bimbingan tersebut.

Y Singgih D Gunarso, Psikologi untuk Membimbing, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1992), him. 136-140
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Dalam mendidik anak didik perlu disiplin; tegas dalam hal apa yang harus

dilakukan, dan apa yang dilarang dan tidak boleh dilakukan. Disiplin sangatlah
diperlukan dalam pendidikan supaya peserta dengan mudah:

1. Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara lain mengenai hak
milik orang lain

2. Mengerti dan segera menurut, untuk menjalankan kewajiban dan secara
langsung mengerti larangan-larangan

3. Mengerti tingkah laku yang baik dan buruk

4, Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa merasa
terancam oleh hukuman

5. mengorbankan kesenangan sendiri tanipd peringatan dari orang lain.*
Setiap pendidik pasti berusah engajarkan disiplin kepada anak-

anak didiknya, dengan menang

mudah dilakukan jika anak didik seb

pendidiknya. Namun @NNE% Iiﬁrms bukanlah hanya

sekedar menuruti perintah atau 'lswiﬁammadap perintah dart aturan
merupakan bentuk disiplirl ND@NEE‘W pendidikan disiplin
adalah agar setiap individu memiliki disiplin jangka panjang, yaitu disiplin yang
tidak hanya didasarkan pada kepatuhan terhadap aturan atau otoritas, tetapi lebih
kepada pengembangan kemampuan untuk mendisiplinkan diri sendiri sebagai
salah satu ciri kedewasaan individu. Kemampuan untuk mendisiplinkan diri

sendiri terwujud dalam bentuk pengakuan terhadap hak dan keingian orang lain,

3 Ibid
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dan mau mengambil bagian dalam memikul tanggung jawab sosial secara
manusiawi. Hal inilah yang sesunguhnya menjadi hakekat dari disiplin.

Orang yang memiliki kesanggupan untuk mendisiplinkan diri akan mampu
menertibkan segala sesuatu di sekelilingnya. Caranya, dengan menempatkan
segala sesuatu pada tempatnya. Ia tidak perlu lagi kehilangan banyak waktu secara
percuma karena lupa letak suatu barang yang diperlukan. Pembagian waktu yang
adil akan bermanfaat bagi peningkatan kualitas diri. Kebiasaan hidup tertib dan

disiplin pun akan menghemat waktu dari kemungkinan sia-sia. ®

Pembentukan disiplin diri proses yang harus dimulai

sejak masa kanak-kanak. Oleh disiplin pertama-tama sudah

dimulai dari keluarga (orangtua). Jiﬁg&n masyarakat secara umum,

ey Pl EPIPROMEDI S G o
dengan pemberian hukuman. Ha1 gﬁmﬂlm.n juga oleh sebagian besar
orangtua atau pun guru dalmﬁdbﬁg Sulrj&'d-murid.

Dalam proses pendidikan, yaitu dalam proses pembentukan kepribadian
peserta didik, yang lebih dikenal dengan apa yang disebut alat pendidikan. Alat
pendidikan dipergunakan agar dalam pembentukan kepribadian anak itu dapat
berjalan dengan baik. Alat-alat pendidikan tersebut di antaranya adalah contoh

dan teladan; ancaman dan ganjaran; perintah dan larangan; serta hukuman.’

®Abdullah Gymnastiar, “Belajar dari Shalat”, dalam http://www/republika.co.id 20
September 2009

"Mohammad Nubh, “Mempertanyakan Kesalahan Pendidikan”, dalam Jawa Pos, Sabtu
18 Maret 2010
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Alat pendidikan berupa hukuman kadang-kadang memang terpaksa harus
digunakan. Hukuman diberikan agar individu menyadari kekeliruannya, lalu ikut
merasakan duka nestapa yang dirasakan sebagai akibat dari perbuatan
seseorang/anak didik. Jadi dalam pemberian hukuman terkandung tujuan etis
(moril, susila, baik, benar). Hukuman diberikan karena memang ada salah satu
anak didik yang berbuat salah; dan dimaksudkan agar si pelaku menghentikan
atau meninggalkan perbuatan yang tercela tersebut; kemudian tidak akan
mengulangi perbuatan tersebut. Dengan demikian anak yang telah melakukan

pelanggaran akan merasa jera. ®

Dalam kaitan ini, ada be g hukuman yang dianut oleh

beberapa ahli pendidikan. R emialkan hukuman alam. Artinya,

0
anak dihukum berdasarkan pe Umpama main pisau dia terluka,

¢

memanjat dia terjatuh, dan mung {iﬁ‘é‘gﬂny& Hukuman alam ini bila

dibiarkan akan berbw v:ERSgII c!rtﬂ gyak pendidik yang

mempergunakan atau memakai Ilslm ﬁ Wcori menjerakan, yakni anak

dihukum agar ia tidak mWﬁé yz bila terlambat datang ke

sekolah ia tidak diperkenankan mengikuti jam pelajaran di mana ia terlambat.

Satu hal yang perlu diingat, yang sangat dilaiang dalam dunia pendidikan
adalah hukuman badan, termasuk memukul atau menampar anak didik. Apabila
seorang guru harus melaksanakan hukuman pada seorang peserta didik, ada

beberapa syarat yang harus dipenuhi.

*Kartini Kartono, Pengantar limu Mendidik Teoritis (Bandung: Mandar Maju Bandung,
1992), him.261
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Pertama, menghukum tidak boleh dalam keadaan marah. Kedua, hukuman
tidak boleh bersifat membalas dendam. Ketiga, hukuman harus ada hubungan
dengan kesalahan, umpamanya mengotori lantai dia harus membersihkan lantai
tersebut. Keempat, hukuman tidak boleh memalukan si anak.’
Menurut Hasbullah, berkenaan dengan hukuman tersebut ada beberapa
macam teori yang mendasarinya, yaitu:
1. Teori memperbaiki; anak memperbaiki perbuatannya
2. Teri ganti rugi; anak mengganti kerugian akibat perbuatannya

3. Teori melindungi; orang lai ingga tidak meniru perbuatan

yang salah
4. Teori menakutkan; anak ta
5. Teori hukuman alam; anak belajar’dari pergalaman (hukuman)*°

Jadi, kalau seorang guru harts seorang anak, maka dirinya

harus dalam keadaan t@lMW}E@R@ I(M@ napas, dan bila
sudah tenang masuk kembali kl:Sl's_dAnManakan hukuman tersebut

dengan mengikuti syarat-'NmN Eg(rl un hukuman badan

akhirnya dengan sangat terpaksa dilakukan, maka harus dari pinggang ke bawah.
Bagian-bagian lain dari tubuh sangat dilarang karena akan menyangkut kesehatan

dan pertumbuhan anak di masa depan. Dan, yang menghukum adalah guru atau

°Djauzak Ahmad, “Hukuman Sebagai Alat Pendidikan”, dalam http://kompas.com,
Senin, 29 September 2009

'%Hasbullah,” Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), him,
31
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pendidik yang bersangkutan. Murid yang memukul kawannya justru harus
dihukum oleh guru.

Namun jika di pikir ditelusuri lebih mendalam, hal tersebut terdapat segi
negatifnya, yaitu disiplin yang tercipta merupakan disiplin jangka pendek, artinya
anak didik hanya menurutinya sebagai tuntutan sesaat, sehingga seringkali tidak
tercipta disiplin diri pada mereka. Hal tersebut disebabkan karena dengan
hukuman anak didik lebih banyak mengingat hal-hal negatif yang tidak boleh
dilakukan, daripada hal-hal positif yang seharusnya dilakukan.

ngan pukulan-pukulan yang

kelihatannya pada daerah di atas én kulan-pukulan (hukuman fisik)
7]

yang dilaksanakan tanpa sebab n rasa dendam pada diri si

terpukul dan menyebabkan kei inembalas. Pembalasan tidak

mungkin dilakukan terhadap yang ﬁewm&t%mna rasa takut, tetapi akan

o kepodsra i i AT, S
Apalagi hukuman yang 'sutﬂaMbat kesalahan yang telah
dilakukan seorang berup:‘ N@ONEISIWM-hUkam fisik

semacam itu tidak akan membuat efek jera bagi siswa atau murid. Hukuman itu
malah menumbuhkan perasaan benci dan tidak hormat kepada guru yang
bersangkutan. Sebab, siswa memiliki kesempatan yang cukup luang untuk
bercerita kepada teman-temannya tentang kesuksesannya membuat guru yang

bersangkutan marah sekaligus merendahkannya dalam citra yang diceritakan oleh

YDjauzak Ahmad, ibid



74
siswa bersangkutan kepada orang lain. ** Hal ini harus menjadi perhatian para
pendidik sekolah bukan sarana untuk mengajari murid bagaimana menghukum

dan mengadili orang-orang yang bersalah.

Tidak heran jika Ibnu Sina tidak berkenan menggunakan hukuman dalam
kegiatan pengajaran. Hal ini didasarkan bahwa manusia adalah akhlak makhluk
yang bermartabat. Namun kalau dalam keadaan terpaksa hukuman dapat

diterapkan asal dengan sangat hati-hati. Karena manusia memiliki naluri yang

dilakukan setelah diberi peringa perlu menghukum dengan

pukulan, maka boleh memukul ﬁﬁag W@Lgm pukulan ringan yang

menimbulkan rasa MQMWERIS l:e’r'ﬁms-as terhadapnya.
Dengan pukulan pertama, anak I@tkﬁann akibat dari rasa sakit
setelahnya dan hal ini akawaeNEg Iliﬁ\pukulan ringan yang

telah diberikannya tidak menyakitkan, maka timbul sangkaan anak bahwa

selalu ingin disayang, tidak suka di dan lebih suka diperlakukan

S

%

71SENOAN\

halus.

la juga memberikan saran hukuman atas anak didik

,LJNIV;ERSITA
('D

pukulan-pukulan yang berikutnya nanti juga tidak menyakitkan, oleh karenanya

“Eko  Indarwanto, "Kekerasan, Bahasa "Disiplin” ala Sekolah”, dalam
http://www.kompas.com

“Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafmdo
Persada, 2001), him. 78-79
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hukuman dengan pukulan ringan yang tidak menyakitkan itu tidak membuat jera
(efektif). *

Untuk mencapai tujuan yang dikehendaki dari penerapan hukuman sebagai
alternatif untuk memperbaiki kesalahan dalam pemakaiannya harus memenuhi
syarat-syarat hukuman Islam agar hukuman tersebut berdaya guna dan berhasil.
Persyaratan ini terutama berguna sekali pada penerapan hukuman fisik yang
berupa pukulan atau semacamnya, dengan syarat sebagai berikut:

1. Hukuman digunakan setelah ditunjukkan kesalahan dan diberikan

mungkin agar para pendidi a_ne enggunakan hukuman hingga

pada suatu kondisi yang meriia

2. Jika hukuman berupa puk memukul dalam keadaan

marah, karena dlkhawatlrkaj m r{ijl%ulkan bahaya pada terdidik.

Dan tidak mm@NW Eﬂ&@sﬁi&a!& muka, dada
dan perut.* ISLAM
3. Pada kesalahan tcn"ﬁq @@NEIS*N hendaknya terdidik

dibeilkan kesempatan untuk memperbaiki kesalahannya sendiri untuk

diambil janjinya agar tidak akan mengulangi lagi. "’

"Ibid, him.271

"*M. Arifin M.Ed, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 1989), him. 216

'®Abdullah Nashih Ulwan, Kaidah-kaidah Dasar, Pendidikan Anak Menurut Islam, Ter;j:
Khalilullah Ahmad Masjkur Hakim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), him. 168

"rbid, him.169
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4. Pendidik hendaknya melakukan sendiri hukuman yang diberikan kepada
terdidik, jangan diserahkan pada orang lain untuk melakukannya. Hal ini

agar tidak menimbulkan dendam atau kedengkian di antara mereka. **
5. Pelaksanaan hukuman jangan dihadapan orang banyak karena akan

menimbulkan rasa malu dan dendam dalam hati.

Semua orang sepakat bahwa kesalahan yang dilakukan oleh murid
terkadang pantas mendapatkan hukuman. Namun, jenis hukuman itulah yang

seharusnya disesuaikan dengan lingkungan sekolah sebagai sarana pendidikan dan

Dampak lain dari penggu an—adalah perasaan tidak nyaman

pada anak didik karena harus mena

jika ia melanggar batasan yang dit an/(lidakimiengherankan jika banyak anak

didik memiliki persepsi bahwa

Persepsi tersebut bu@ WE Rgm:g saja tetapi juga

seringkali dialami oleh pendtdlkl(gli)_mWMamya tidak sedikit pendidik

(guru) membiarkan MTN ﬁ@NEJS Iiﬂin. Tentu saja hal ini

merupakan suatu kekeliruan besar, karena di masa-masa perkembangan
berikutnya maka individu tersebut akan mengalami berbagai masalah dan
kebingungan karena tidak mengenal aturan bagi dirinya sendiri.

Karenanya dalam proses penanam nilai kedisiplinan perlu adanya
pembiasaan. Sebab pembiasaan merupakan proses pendidikan. Proses ini

seringkali dilupakan oleh pendidik bahkan juga oleh sebagian ahli pendidikan.

B1bid, him.168

H.M. Arifin, M. Ed, Jbid ,him 220
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Pendidikan yang instan berarti menghilangkan pembiasaan. Tradisi dan bahkan
Jjuga karakter (perilaku) diciptakan melalui latihan dan pembiasaan. Ketika suatu
praktek sudah terbiasa dilakukan, berkat pembiasaan ini, maka akan menjadi hobi
bagi yang melakukannya, kemudian akan menjadi ketagihan, pada waktunya
menjadi tradisi yang sulit untuk ditinggalkan. Hal seperti berlaku untuk hampir
semua hal, termasuk kedisiplinan. Bahkan meliputi nilai-nilai baik maupun yang
buruk sekalipun. Itulah sebabnya kemudian para ahli berpendapat bahwa
pendidikan yang baik adalah pendidikan yang memiliki keteraturan. Disinilah

dalam rangka pembiasaan

S

%

ISBNOAN)

pentingnya pengasramaan atau

pendidikan. *°

*

Dan pembiasaan ini bukan asalah pendidikan saja, tetapi

NI\?RSITA

juga efektifitas kehidupan sehari-h rmasuk dapat diawali dengan

landasan agama merupakan prak%?yﬁ?&ﬁ?’pembim, meskipun pada
svalnys e dipskskah P Y B A o kcinsan, i aan
menjadi hobi (kebiasaan yang udab| rutin/Waf\bdbkan sulit dihindari, ketika
menjadi hobi ia akan menjgt BKUITtg itia} Jelista baltwa implementasi nilai-

nilai yang berkaitan dengan etika sosial haruslah diadakan pembisaan tidak cukup
hanya dengan menghafal rangkaian pasal atau ungkapan mengenai etika sosial.
Pendidikan diharapkan mampu membangun karakter suatu bangsa (nation
caracter), karena karakter merupakan identitas diri suatu bangsa. Tanpa karakter
yang bangsa yang jelas, akan mengalami kesulitan dalam menentukan arah suatu

bangsa. Sebagaimana dikatakan Ahmad D Marimba bahwa pendidikan adalah

®A. Qodri A. Azzy, Pendidikan [Agama] untuk Membangun Etika Sosial: Mendidik
Anak Sukses Masa Depan: Pandai dan Bermanfaat (Semarang: Aneka llmu, 2003), him. 146-147
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bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. **
Sedangkan menurut UU Sisdiknas pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. ** Menurut

Ibnu Sina, tujuan pendidikan harus diarahkan pada pengembangan seluruh potensi

tujuan pendidikan menurut

=,

seorang agar dapat hidup di

pekerjaan atau keahlian yang

erungan dan potensi yang

e
=
g
4]
g
8,
2.
g
g
-
T
J*
NI
= (]
LS isBuogn

bahwa pendidikan menurut

Islam adalah mcnghasi@ MVE R,S*@A&mengemukakan
bahwa tujuan akhir dari pendiqls &lAlidnya manusia berakhlak
sempurna. *° Sedangkan mW@NE@r‘ ﬂr pendidikan adalah

*'Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendididkan Islam (Bandung: Al-Maarif,
1987),him. 19

“Nana Umar Sumarana, "Wajah Madrasah dalam Politik Pendidikan Indonesia”, dalam
Bunga Rampai Pendidikan dan Keagamaan (Jakarta: Balitbang Depag RI, 2005), him. 181

BAbu Ali al-Husain Ibnu Abdullah, al-Siyayah fi Tarbiyah, (Mesir: Majalah al-Masyrik,
1906), him. 1076

Ibid., him. 1218

®Syed Muhammad al-Naquib al-Atta, (ed.) Aims and Objectivies of Islamic Education
(Jeddah: King Abdul Aziz University, 1979), him. 1

*Muhammad Athiyah al-Abbrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, terj Bustami A.
Ghani dan Johar Bahry (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. 10.
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terwujudnya manusia yang paripurna. ”” Sejalan dengan itu al-Qabisi menghendaki
agar pendidikan Islam dan pengajaran dapat menumbuhkan kembangkan pribadi

anak didik sesuai dengan nilai yang benar. *

Oleh karenanya sudah saatnya pendidikan tidak hanya mengandalkan
kemampuan skolastik yang bersifat kuantitatif dan terukur, tapi juga harus
mengembangkan karakter peserta didik yang sifatnya kualitatif. Dengan begitu
dunia pendidikan tidak hanya berperan sebagai agen untuk transfer ilmu

pengetahuan dan teknologi, tapi jug? sebagai agen transfer nilai. =

Singkatnya pendidikan ha r%ankan tiga fungsi sekaligus;

pertama menyiapkan generasi mudz ; e negang peranan tertentu dalam

masyarakat yang akan datang, ke pengetahuan sesuai dengan

L
peranan yang diharapkan. Kenga men er nilai dalam rangka memelihara
keutuhan dan keﬂu@WtEﬂRm A&ngsungan hidup
(survive) masyarakat peradaban. fs I_ A M

INDONESIA

“Muhammad Munir Mursi, al-Tarbiyah al-Islamiyah Ushuluha wa Tatawuruha fi al-
Bilad al-Arabiyah (Qahirah: Dar al-Maarif, 1986), him 53

“Ali Jumbulati, Perbandingan Pendidikan Isiam, terj. Arifin (Jakarta: Rineka Cipta,
1994), him.87

K esalahan tidak harus dihadapi dengan kekerasan dan paksaan atau dengan olok-olokan,
karena sikap seperti ini akan merendahkan kepribadiannya dan mengecilkan nyalinya. Sikap
st:perti im akan meyecbabkan pengulangan kesalahan dan kesinambungan dalam kebathilan dan
penentangan terhadap yang benar sebagai suatui langkah dalam rangka membela diri
(mempertahankan harga diri) dan menutupi kesalahan. Kedua tindakan periawanan ini sangat
berbahaya dan membahayakan. Lihat, Yusuf Qardhawi, Konsepsi llmu dalam Persepsi Rasulullah;
Kerangka Dasar Metode Pengajaran (Jakarta: CV Firdaus, 1994), him. 47

*Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: Maarif,
1980), him. 92
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Apalagi mengingat pelajar SLTP merupakan generasi muda dan aset
bangsa yang harus dipersiapkan agar memiliki watak dan karakter yang unggul,
tangguh, memiliki nasionalisme yang tinggi, serta memiliki komitmen terhadap
kewajibannya sebagai warga negara yang baik. Para pelajar SLTP pada umumnya
dalam usia perkembangan (remaja) yang sensitif untuk menemukan jati dirinya
atau dalam pembentukan watak dan karakter pribadinya.*!
Remaja sebagai kelompok generasi muda, sumber daya potensial, dan
pemilik masa depan, sehingga perlu ditumbuh kembangkan agar agar menjadi

asa depan. Remaja Indonesia

dramatis dalam berbagai aspek

juga berubah cepat. Banjir

emaja terpapar pada aneka ragam

'}Iiengan nilai-nilai yang dianut

oleh lingkungan topdglpisnyn, Keamekampeama nijs, fae kerap  saling
bertentangan, namun berlaku mfgﬁwm‘m membuat remaja menjadi
sulit menentukan nilai yW@NEsgfj&gangan perilaku. *

Remaja adalah kelompok yang secara alamiah sedang mengalami
perubahan dramatis dalam berbagai aspek pribadinya. Pertumbuhan fisiknya amat
pesat, terjadi perubahan hormonal sejalan dengan matangnya organ produktif;

penampilan fisik berubah dengan tampilnya cirri seksual sekunder, kemampuan

I'Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar; Menggagas paradigma Baru Pendidikan
(Jakarta: Paramadina & Logos Wacana Ilmu, 2001), hIm. 103-104

*Shinto B. Adelar, "Permasalahan Remaja dalam Masyarakat Transisi; Tinjauan
Psikososial”, dalam Ruh Islam Budaya Bangsa: Agama dan Problema Masa Kini (Jakarta:
Yayasan Festival Istiglal, 1996), him. 143-144
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berpikimya berkembang amat pesat yang membuat mereka kritis dalam
menanggapi masalah sosial moral dan mempertanyakan kembali segala hal yang
yang diajarkan sejak kecil. ® Emosi mereka berkembang, diikuti dengan
perubahan pola interaksi sosial, semakin dekat dengan ternan sebaya dan mulai
tumbuh minat bergaul lawan jenis. Sebagai insan yang sedang berkembang
menuju dewasa, remaja merupakan kelompok marginal: bukan anak kecil lagi tapi
belum dianggap dewasa pula, perubahan yang terjadi pada segenap aspek
pribadinya tersebut mendorong remaja untuk menemukan jati dirinya.*

Kehidupan sosial anak berkgnm@ uas, akibatnya anak berusaha
melepaskan diri dari kekangan orﬂj)g kér endapatkan kebebasan. Akan
tetapi di samping itu anak masih t&_:gan epaida orang tua, dengan demikian

zZ 2
terjadi pertentangan antara hasra n dan perasaan tergantung

kapada orang tua. Hal inilah yang dljfééjl se JJJgé::mgguan individuasi. *

Pada masa inil, paianuptnfa-afek ol ol méremukan nilai-nilai

hidup, cinta persahabatan, agam* EEu naran dan kebaikan. Maka

dari itu dapat dinamakan NE@'W nilai dan cita-cita.

Pada bagian akhir masa remaja anak telah menunjukkan perbedaan minat antara

*Menurut JJ Rousseau, perkembangan pada masa ini disebut perkembangan masa pre
adolesen. Dalarn tahap perkembangan ini, fungsi penalaran intelektual pada naks angat dominan.
Dengan adanya pertumbuhan sistem syaraf serta fungsi pikirannya anak mulai kritis dalam
menanggapi sesualu ide atau pengetahuan dari orang lain. Kekuatan intelektual kuat, energi pisik
kuat, sedangkankemauan sangat keras. Dengan pikirannya yang berkembang, anak mulai beljar
menemukan tujuan-tujuan serta keinginan-keinginan yang dianggap sesuai baginya uutuk
memperoleh kebahagiaan. Lihat Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja
Peimimpin Pendidikan). (jakarta: Rineka Cipta, 1990), himn. 64-65

345 -
Ibid.
**Ahmad Mudzakir dan Joko Sutrisno, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,
1997), him 90-91
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anak lak-laki dan perempuan. Selain itu anak telah mulai berpikir tentang
tanggung jawab so sial, moral dan agama. *®

Karenanya seorang pendidik mempunyai keharusan untuk mempelajari
cara mendidik yang sama sekali berbeda dengan cara mendidik anak-anak kecil.
Anak-anak kecil harus diasuh oleh diasuh dengan cara yang bersifat melindungi
dan otoriter. Pengetahuan dan pengalaman mereka tentang dunia jauh lebih
sedikit, demikian juga ruang lingkup mereka. Karena itu mereka harus lebih
dilindungi dan dibantu.*” Lain halnya dengan pelajar yang menginjak usia remaja,

alih-alih menjadi sersan mayor, te ru harus menjadi negosiator

yang terampil, dan mengembangk ékc i menjadi suatu prinsip yang
0

dapat diandalkan.

Tugas utama seorang pelajar remaja adalah belajar hidup

mandiri. Suatu hari nanti mereka hary ,ggﬁ,%@“ﬁcmnggalkm sarangnya dan
harus dapat hidup tanpa bantuan orang lain. ** Adalah tugas seorang pendidik

untuk memhantu menjadi T

C. Peranan Sekolah sebngm ﬁ‘ﬂgﬁf karakter
Di samping pend gan masyarakat,
pendidikan formal di sekolah merupakan cara yang sangat strategis untuk

membentuk generasi muda menjadi manusia Indonesia yang berwatak dan

berkarakter seutuhnya.
Peranan Sekolah sebagai lembaga yang membantu lingkungan keluarga,

maka sekolah bertugas mendidik dan mengajar serta memperbaiki dan

*1bid

? 7Ruqayyah Waris Maqsood, Mengantar Remaja ke Surga, terj. Alwiyah Abdur Rahman
(Bandung: al-Bayan, 1997), him. 9-10

®1bid
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memperhalus lingkah laku anak didik yang dibawa keluarganya. * Sementara
itu dalam perkembangan kepribadian anak didik, peranan sekolah dengan
melalui kurikulum, antara lain:
a. Anak didik belajar bergaul sesama anak didik, antara guru dengan anank
didik, dan antara anak didik dengan orang selain guru
b. Anak didik belajar mentaati peraturan-peraturan sekolah
c. Mempersiapkan anak didik untuk menjadi anggota masyarakat yang

berguna bagi agama, bangsa dan negara. ®
Jelasnya bisa dikatakan bahwa sebagian besar pembentukan kecerdasan
(pengertian), sikap dan minat sebagai bagian dari pembentukan kepribadian,
dilaksanakan oleh sekolah. Kenyataan ini menunjukkan, betapa penting dan

2. Sekolah me §R$ ﬁfgalam masyarakat
yang sukar atau tida dapat 1berikan dirumah

3. Sekolah melatih anak- LﬂnA)Mcakapan seperti membaca,

menulis, berhin'NB@NEgllﬂl lain yang sifatnya

mengembangkan kecerdasan dan pengetahuan.

¥Dalam istilah pendidikan, antara mendidik dan mengajar dffpat dibedakan

pengertiannya. Mendidik tidak hanya berupa proses pemberian ilmu pengetahuan kepada anak
didik, tetapi lebih jauh berupa pemberian nilai. Sedang mengajar hanya diartikan sebagai proses
pemberian ilmu pengetahuan kepada anak didik, tidak menyangkut nilai. Lihat Hasbullah, Dasar-
dasar llmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), him. 49

*07 ahara Idris, Dasar-dasar Kependidikan (Bandung: Angkasa, 1981), him. 69

'Hasbullah, ibid. hlm.34
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4. Di sekolah diberikan pelajaran etika, keagamaan, estetika, membedakan
yang benar dan salah, dan sebaginya. *
Berkenaan dengan sumbangan sekolah terhadap pendidikan itulah, maka
sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:
1. Tumbuh sesudah keluarga
2. Lembaga pendidikan Formal
3. Lembaga Pendidikan yang tidak bersifat kodrati
Di samping itu, pendidikan sekolah juga mempunyai ciri-ciri khusus,
yaitu:
1. Diselenggarakan secara khusus dan dibagi-bagi atas jenjang yang

memiliki hubungan hirarki

5. Mutu pendidikan sa 5;5 ‘
Ay 1=
kebutuhan di masa yang > akan dat: 2.

Lingkun m A ikan utama yang
konsc

kedua. Siswa-siswi, guru, admmsntrator, idup bersama dan

melaksanakan pendidikan sec a dengan baik.

Berkaitan deng!nwu%be?p!aﬂhg pcsmllitﬁ tentang sekolah yang
efektif (effectivenness school) membuktikan bahwa kecerdasan atau prestasi
belajar siswa sangat ditentukan oleh lingkungan tempat belajar (learning
environment) sekolah. * Oleh karenanya yang terpenting adalah bagaimana
menciptakan kondisi yang efektif agar setiap peserta didik mengembangkan

2 Ibid
““Wens Tanlain, dkk. Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta: Gramedia, 1989).him.44

*“Jamaludin, Pembelajaran yang efektif faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Siswa,
(Mekar Jaya, 2003), him.6.
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dirinya secara optimal. Semakin kondusif lingkungan belajar sebuah lembaga
pendidikan semakin besar pula kemungkinan prestasi belajar yang dicapai
peserta didik. Demikian pula sebaliknya.

Secara intrinsik, sekolah seharusnya menjadi tempat di mana semua
peserta didik dapat belajar dengan baik. Sekolah yang baik mengukur
keberhasilan siswa tidak dalam kondisi absolut diluar jangkauan sekolah,
seperti peran orang tua dalam proses pendidikan usia dini anak, tapi dalam hal
nilai tambah (value-added) yang diberikan sekolah kepada kemampuan
mereka. Filosofi bahwa keberhasilan akademis yang rendah dan perilaku
eksentrik peserta didik secara absolut merupakan masalah individual anak atau
keluarganya adalah pandangan yang salah kaprah, dan karenanya tidak lagi
i_dkademis peserta didik. Jadi,
sebuah lembaga pendidikan yang Eai idz gtzrr empersoalkan kualitas in-put
i D n%unaan metode-metode efektif

0
D,

Perlunya membangun sekofal
M"U

Kualitas in-put yang umumnyzrjf\:‘ :
untuk membuktik nar-benar bisa
memberi value ad;g N Y%gan siswa yan a'galan tumbuh di
lingkungan keluarga yang k kolah yang efektif perlu
dibangun dengan asumilr@@NE gr mya dipengaruhi oleh
faktor absolut siswa saja (seperti latar belakang sosial, kecerdasan dan
motivasi) tapi, lebih dari itu, juga oleh faktor kelas, sekolah (madrasah) dan
kebijakan pendidikan.

Cremers dan Reezigt, mengidentifikasi tujuh faktor sekolah yang efektif;
(I) Lingkungan sekolah yang teratur, (2) kesepakatan dan kerjasama sesama
guru, (3) berkonsentrasi kepada kemampuan dasar (basic skill) dan waktu yang

if menjadi sebuah kemestian.

menjadi pemicu semangat

untuk belajar, (4) pemamtauan terhadap kemajuan siswa (evaluasi), (5)
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administrasi dan kepemimpinan sekolah, (6) kebijakan yang orang tua, dan
(7) harapan (ekspektasi ) yang tinggi. *°
Indikator-indikator sekolah yang efektif menurut Creemers dan Rezigt:

» Menggunakan waktu belajar yang efektif

* Memberikan materi yang terbaru

¢ Mendorong siswa untuk praktek secara mandiri

» Memiliki ekspektasi yang tinggi

» Menggunakan penguatan (reinforcement) yang positif

e Sedikit gangguan

» Disiplin yang ketat

» Suasana yang bersahabat

» Eksibisi karya siswa

» Kondisi fisik serta tata ruan

\

Sedang menurut Reynolds sebagai berikut® ;

VISENOAN

¢ Kepemimpinan sekolah yang-efekt

 Guru dan proses pembelaj%%@}
e Terfokus dalam belajar

« Menciptakan bhdayh tlitndesaibrsh Sand pbsid, S
o Ekspektesi yang tinggi tcr‘wsﬂ'dMlgkah laku
e Menekankan tan jawab d iswa

e Memonitor Mimlém§éﬁ

» Pengembangan keahlian guru

e Melibatkan orang tua

“1bid

“Reyno]ds, D. & Teddlie, C. "The Proccess of school effectiveness In C. Teddlie and D.
Reynolds (eds) The International Handbook of School Effectiveness Reseach, (London, Falmer
Press; 2000), him 20.
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Dalam studinya tentang lingkungan belajar di Pondok Pesantren,
Jamaludin menemukan elemen lingkungan yang dinyatakan efektif, yaitu : (1)
Penekanan terhadap belajar, (2) kondisi fisik lembaga pendidikan, (3) otonomi
peserta didik (santri), (4) belajar bersama (cooperative learning, musyawarah),
(5) ekspektasi belajar (6) perhatian dan ekspektasi guru, (7) komunikasi antara
guru dan orang tua. (8) penghargaan dan kepercayaan yang diberikan oleh
guru.”

D. Metode Huknman Dalam Pendidikan Isilam

Metode memiliki peranan yang paling penting dalam rangka untuk
mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Dalam dunia pendidikan, factor
metode ini sangat penting unt Eﬂglﬁlﬁﬁngzk materi yang disampaikan
oleh pendidik kepada peserta d:ﬁm& 8merlukan suatu kejelian yang

dipakai dengan mempertlmbangka_ﬂ tep {ﬁ tidak tepat agar tercapai hasil

yang diinginkan atau diharapkan:-Ad yang digunakan di Madrasah

Tsanawiyah Pondok Pesantren Tremas Pac1tan adalah sebagai berikut:

a. Metode keteladuNIVERSITAS
Di Madrasah Ts*&]ah.AMemas Pacitan seluruh guru
menerapkan mctode"?*@@“&a&lﬁpaknn metode yang

paling cerdik dan meyakinkan kberhasilannya. hal ini karena pendidik
adalah contoh terbaik dalam pandangan anak didik. Bahkan terhadap hal-
hal yang sifantnya teknispun anak didik berusaha meniru pendidiknya.*

Dalam Al-qur'an Allah menegaskan bahwa sangat membenci para

ibid
% Abu Khubaib al-pancory, “5 Semboyan pendidik dalam al-Muslimun”, no. 386 Mei

2002,him.26-27
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pendidik yang tidak menampilkan keteladanan. Sebagaimana firman Allah

dalam Al-Qur’an surat Almaidah ayat 1 dan ayat 2:
© YR TEE TN [P | v AW (.
E il TG y5 of Dl e 155 28

Artinya :Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?

Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa
yang tidak kamu kerjakan. *

Dengan demikian

sama yang tanpa disadari m&iﬁmwjpada peniruan, baik itu cara

ezl 0 VSR [P AL o i e
yang mereka kagumi. Dalrsﬂru Wya baik tetapi adakalanya
perbuatan buruk. Wﬁi dlﬁggll Asanawiyah berusaha

menuntun siswa untuk memilki pribadi berakhlak mulia berkepribadian
yang baik dan selalu berusaha mengarahkan siswa untuk meniru perbuatan
yang baik.*

Guru dimata murid-muridnya memiliki kedudukan yang

istimewa, karena merupakan panutan mereka. Dengan demikian perilaku

* 8, Almaidah : (5) : 38

* Wawancara dengan guru BP Madrasah Tsanawiyah pondok pesantren pada tanggal
13 Juli 2010
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yang dilakukan guru diharapkan mencontohnya. Sebagaimana dikatakan
Ghozali bahwa seorang guru yang baik harus tampil sebagai teladan atau
panutan yang baik di hadapan murid-muridnya. Dalam hubungan ini
seorang guru harus bersikap toleran dan mau menghargai keahlian orang
lain.>!

b. Metode Pendekatan Psikologis

Salah satu sarana untuk menghindarkan anak dari perilaku
menyimpang adalah dengan pendekatan psikologis. Seorang guru

mengajak bicara anak didik d LKasih sayang dan lemah lembut.

Sebagaimana dinyatakan oleh-Ki
bersatu dan lain-lain pe
untuk berlangsungnya pendic

Dengan tersebut dih

kesadaran siswUN Wm@*?%mbut sesuai
dengan naschat yang disajl\@(ESﬂng didasarkan pada firman
A A [T S| A

*! Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-ghozali, /hya Ulun al-'Dinjuz 1 (Beirut:
Dar al-Fikr, tp.tp) him,50

*? Hutain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak: Panduan Lengkap bagi orang Tua, Guru,
Dan Masyaratat Berdasarkan Ajaran Islam terj. Segaf Abdullah assegaf dan Migdan Turkan
(Jakarta: -L entera Basri Tam4 2001), him. 260-261

- Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, Karya Ki Hajar, Dewantara Bagian

L(Yogyakarta, 1962, hal 71 dikutip soewamo, Pengantar umum Pendidikan, (Jakarta: Aksara
Baru, 1985), him.69
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@i s I 04,5
Artinya: Maka bicaralah kamu berdua kepadanya,dengan kata-
kata yang
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.**
Seluruh siswa yang terdapat di Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Tremas Pacitan, mereka semua mempunyai masalah yang
berbeda-beda, hal tersebut juga dipengaruhi oleh faktor yang berbeda pula

Maka dari itu guru BP yang berperan sebagai orangtua dan yang lebih

bertanggung jawab memba a mdnyelesaikan persoalan yang
dihadapi oleh siswa.

Pendekatan terseb )
anak didik adalah m%’%aﬂg berada dalam proses
perkembangan dan pertumbuhan rﬁ%dan 'asmnigang memerlukan

ONVERSITA

bimbingan dan pengarahan melalui proses kependidikan. Membimbing
dan mengarahkan perkembangan jiwa QnA pertumbuhan jasmani dalam
pengertian pendidilmiQ Qa%é Ide}rngenian psikologis.
Karena pekerjaan mendidik yang bersasaran manusia yang sedang

berkembang dan tumbuh itu harus didasarkan atas tahap-tahap

perkembangan/pertumbuhan psikologis di mana psikologi telah banyak

* @S, Thoha : (20) : 44
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merakukan studi secara khusus dari aspek-aspek kemampuan belajar
manusia. *°

Menurut bapak Moh Mungid, S Pd I, pendekatan ini berhasil
karena di dukung adanya hubungan yang baik antara guru, orang tua murid
dan pengurus pondok sehingga perkembangan dan permasalahan yang
dialami siswa dapat segera terselesaikan. Dengan demikian kegiatan
belajar pun di harapkan normal kembali. **

Pendekatan tersebut merupakan metode yang efektif dalam upaya

dampaknya seperti ini danJ‘bJé‘w%ya dan hasil tersebut akan

meyebabkan RWERQW lain. Dan bahwa
perbuatan itu tidak semeslig E‘wm anak seusianya dalam hal
@ NDONESIA

Jadi, dengan demikian seorang guru telah berusaha

mengembangkan pada diri anak didik sikap penguasaan diri yang dapat

M' Arifin, /lmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan praktis
Pendekatann. Interdisipliner n (Jakarta: Bumi Aksara 2005), hlm. 136

55

% Wawancara dengan guru BP MTs Pondok Termas pada tanggal 13 Juli 2010
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mengontrol perbuatannya dan bisa mengetahui mana yang baik dan mana
yang salah.®’

Oleh karenanya anak didik bisa saja dengan sendirinya mampu
mengatasi perilaku jeleknya, dan mengubah tingkah lakunya sendiri.
Dengan demikian berarti seorang guru sudah mampu membangun akhlak
sekaligus menjalankannya. Seorang guru mesti menjelaskan kepadanya
dampak negatif dan positif suatu perbuatan apa saja yang ia lakukan, dan

juga seorang guru dituntut berusaha membuatnya melakukan

pertimbangan, dan berusaha if terbaik di antara pilihan

tersebut.

c. Metode Pengawasan

UNIVERSITAS

Metode pengaw can dan mengawasi tentang

A}

; FlsaNnoan

£

keadaan dan perkembangan hal jasmani maupun dalam

R P S —
keadaan, kendala yang dufg EwﬁlMam hal matode pelajaran,

kesehatan dan kes‘ND mEISlIn an pengawasan ini

diharapkan siswa selalu terbuka terhadap segala keadaannya sehingga
kegiatan belajar mengajar tidak terganggy juga kesulitan dapat teratasi.
d. Metode dengan hukuman
Metode yang terakhir ini dimaksudkan untuk mendisinlinkan

siswa dalam kewajibannya sebagai siswa Madrasah Tsanawivah. Dalam

7 Adil Fathi Abdullah, Menjadi Tbu Dambaan Umat, terj. Abdul Hayyi al-Kattaniy
(Jakarta: Gema Insani press 2010), him 57-58
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hal ini siswa di wajibkan mematuhi peraturan yang berlaku. Pemberian
hukuman ini merupakan jalan terakhir yang dipilih Madrasah Tsanawiyah
Pondok Tremas Pacitan.

Manakala siswa sudah tidak bisa diatasi lagi dengan metode lain.
hukuman yang dijatuhkan mempertimbangkan besar kecilnya kesalahan
siswa dalam melakukan pelanggaran. Bukanlah suatu bentuk penyelesaian
tapi metode lain dalam pendidikan. Di sini yang berhak menjatuhkan
hukuman adalah guru BP.**

Jadi dari keterangz

metode hukuman di Madrasah
mempertimbangkan besar
meninggalkan bekas yang kura

Dalam proses i wmj dalam proses pembentukan

kepribdin ek 5 R g 45 an it s
pendidikan. Alat pcndi(fg Id_lpeﬂ'um agar dalam pembentukan
kepribadian anak mWESTA Alat-alat pendidikan

vang kita kenal di antaranya adalah contoh dan teladan, ancaman dan
ganjaran, perintah dan larangan serta hukuman.*
Alat pendidikan berupa hukuman kadang-kadang memang

terpaksa harus digunakan. Hukuman diberikan agar individu menyadari

** Wawancara dengan guru BP Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas Pacitan pada
tanggal 12 Juli 2010.

** Mohammad Nuh. "Mempertanyakan Kesalahan Pendidikan”, dalam Jawa Pos, Sabtu
18 Maret 2006, him.4
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kekeliruannya, lalu ikut merasakan duka nestapa yang dirasakan sebagai
akibat dari perbuatan seseorang/anak didik. Jadi dalam pemberian
hukuman terkandung tujuan etis (moril, susila, bailq benar). Hukuman
diberikan karena memang ada salah satu anak didik yang berbuat salah dan
dimaksudkan agar si pelaku menghentikan atau meninggalkan perbuatan
yang tercela tersebut, kemudian tidak akan mengulangi perbuatan tersebut.
Dengan demikian anak yang telah melakukan pelanggaran akan merasa
jera.*®

Dalam hukuman a ukum berdasarkan perbuatannya.

Umpama main pisau dia amjat dia terjatuh, dan mungkin

patah tangannya. Hukuman

anak. Oleh sebab itu tida

memakai teori ini. Ada lagi teor , yakni anak dihukum agar ia

tidak mengulaWIaWEtRysr‘Flﬂgatang ke sekolah
ia tidak diperkenankan m*@ﬂ%lm di mana ia terlambat.
Satu hal WEJ@N Eg'gb:ﬁlarang dalam dunia

pendidikan adalah hukuman badan, termasuk memukul atau menampar
anak didik. Apabila seorang gury harus melaksanakan hukuman pada
seorang peserta dldlk, ada béberape{s;arat yang harus dipenuhi.

1. Menghukum tidék boleh dalam keadaan marah.

2. hukuman tidak boleh bersifat membalas dendam.

% Kartini Kartono, “Pengantar lImu Mendidik Teoritis”(Bandung : Mandar Maju
Bandung, 1992), hlm.26l
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3. hukuman harus ada hubungan dengan kesalahan, umpamanya
mengotori lantai dia harus membersihkan lantai tersebut.
4. hukuman tidak boleh memalukan si anak. *!

E. Peraturan dan Tata Tertib Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas

Agar siswa memahami terhadap peraturan tata tertib yang diberlakukan
di Madrasah Tsanawiyah, pihak Madrasah memberikan selebaran tata tertib
yang berlaku di Madrasah Tsanawiyah serta memberikan persetujuan dari
siswa untuk mematuhi peraturan dan kesanggupan untuk menerima sanksi bila
melanggar, yang kemudian pihak madrasah memberikan penjelasan dari tujuan
adanya peraturan tersebut. Semua itu bertujuan agar tercipta kedisiplinan yang
didasari kesadaran masing-masifig individu) sehingga proses belajar mengajar
dapat berjalan dengan teratur. § 5

Peraturan tersebut menj alat kontrol yang sewaktu-
waktu dapat digunakan apabila

adalah sebagai berikut:

I Pasal I: Mengatur Tentmig’ﬂm @

TINVERSITA
a. Untuk ari S bu dan amis mengenakan

kemeja lengan pentlaS/LmaAMan diberi nama siswa yang
gt [ b M

berwarna hijau dan baju selalu dimasukkan.
b. Untuk celana hari Sabtu, Ahad, Rabu clan Kamis mengenakan celana

, adapun peraturan tersebut

panjang warna biru tua, dengan pola potongan yang telah ditentukan
Madrasah (saku disamping dua, dan saku belakang satu sebelah
kanan) dan memakai ikat pinggang warna hitam.

c. Sedangkan seragam untuk hari senin dan selasa mengenakan kemeja

dan celana panjang khusus.

® Djauzak Ahmad, “Hukuman Sebagai Alat Pendidikan”. http: //kompas.cam/kompas-
cetak. Senin, 29 Septernber 2009
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d. Mengenakan peci warna hitam.
e. Memakai sepatu warna hitam dengan kaos kaki polos warna putih.
2. Seragam untuk siswi adalah sebagai berikut :

a. Untuk: seragam hari Sabtu, Ahad, Rabu dan Kamis mengenakan
kemeja lengan panjang warna putih dengan diberi nama siswa yang
bersangkutan, memakai kaos dalam (singlet), berbedge madrasah
berwarna hijau dan baju selalu dimasukkan.

b. Untuk rok (meksi) hari Sabtu, Ahad, Rabu dan Kamis mengenakaan
celana panjang warna birutua, dengan pola potongan yang telah
ditentukan Madrasah.

c. Sedangkan seragam untuk hari senin dan selasa mengenakan kemeja

a putih polos yang menutup

e. Memakai sepatu warna hita s kaki polos warna putih.

3. Letak. Atribut :

J
a. Bedge dijahit pada sam&fjﬂ =

e
1. Pasal 2: Mﬂﬂ jnt n g
1. Siswa/i wajib menjés:h_MMa kebersihan Madrasah

Tanawiyh dan TN}E?@‘N E S|
2. Siswa/i dilarang membawa senjata tajam aﬁentuk apapun yang

tidak ada hubungannya dengan kegiatan proses belajar mengajar.

3. Siswa/i dilarang menggunakan dan membawa obat terlarang, bacaan
dan gambar yang bertentangan dengan syari' at Islam.

4. Siswa/i dilarang membuat keonaran, baik di dalam maupun di luar
lingkungan Madrasah.

5. Siswa/i dilarang bergaul dan mengadakan pertemuan yang tidak sesuai
dengan sayari' at Islam, yaitu antara pria dan wanita yang bukan
muhrimnya, baik di lingkungan Madrasah maupun tempat lain.
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6. Siswa dilarang merokok, baik di dalam maupun di luar lingkungan
Madrasah.

7. Ukuran maksimal panjang rambut siswa kebelakang sampai krah,
kesamping di atas telinga dan kedepan tidak sampai menutupi alis.

8. Siswa/i dilarang wajib menaga dan memelihara kebersihan Madrasah
Tsanawiyah dan semua peralatannya

9. Siswa dilarang memakai perhiasan.

10. Siswi dilarang memakai pakaijan dan perhiasan yang belebihan.

I11. Pasal 3: Mengatur tentang kegiatan siswa

1. Siswa/i telah berada di ruangan masing-masing dan berdo'a sebelum
pelajaran dimulai.

2. Siswa/i wajib bersikapfu;eﬁﬁhgﬁﬂén Sopan pada waktu pelajaran

7

berlangsung. %
3. Siswa/i yang terlambat cle 13 menit tidak diperkenankan
memasukiruangan kelas lajalgn dimulai, kecuali ada alasan
yang cukup kuat dan mendag 2 epala Madrasah Tsanawiyah

Tremas atau orang yang di 4 ([(C ﬂ]@]

4. Siswa/i ti i napkan.. i la‘ap kelas sebelum.
LNV ERSITAS

proses belaj

5. Siswa/i diharuskan berdDdelahy@nDJAuaikan seluruh pelajaran dan
tidak diperken UNE% gkutan.

IV. Pasal 4: Upmga m

L. Siswafi wajib mengikuti upacara bendera setiap bulan yang
diselenggarakan Madrasah.

2. Waktu upacara bendera :
a. Upacara bendera dilaksanakan setiap bulan tanggal17 /18 Masehi
b. Apabila tanggal 17/18 bertepatan hari libur, maka upacara bendera

dilaksanakan sehari sesudahnya.

c. Upacara bendera dimulai pada pukul 07.00 WIB.

3. Upacara bendera dilaksanakan di halaman Madrasah Diniyah atau

tempat lain yang memungkinkan.
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4. Pelaksana:

a. Upacara bendera dilaksanakan oleh siswa/i di bawah koordinasi dan
tanggungjawab pengurus OSIS.

b. Pembina upacara adalah Kepala Madrasah atau orang yang
ditunjuk Kepala Madrasah.

c. Upacara ditiadakan dengan pengumuman resmi dari Kepala
Madrasah atau yang berwenang.

d. Petugas upacara bendera wajib menggunakan seragam petugas
upacara.

e. Siswa/i yang terlambat atau tidak memakai seragam seperti yang
telah ditentukan Madrasah dalam mengikuti upacara bendera, maka
dikenakan sanksi.

f. Pelaksanakaan san

diatur dan dilakukan oleh
pengurus OSIS.
V. Pasal 5: Tentang Peri
I. Ketentuan tentang perizi
Pokok Santri pasal 7 tentafy

2. Prosedur perizi l i-berikut

a. Pemwm :j;ﬁ} %giatan Madrasah
Tsanawiyah Trerl&mpm Kepala Madrasah dengan
diketahui o _ Iwa buku izin.

b. Permohonan izin untuk meninggalkan asrama dan madrasah
sekaligus tidak mengikuti kegiatan asrama dan madrasah, ditujukan
kepada pengasuh dengan diketahui oleh Ketua Asrama dan Kepala
Madrasah dengan membawa buku izin.

c. Permohonan izin untuk santri yang terlambat datang ke asrama atau
masuk madrasah, dilakukan oleh orang tua/wali santri dan ditujukan
kepada pengasuh.

VI. Pasal 6: Tentang Ujian
1. Siswa/i wajib mengikuti ujian atau evaluasi yang diselenggarakan

Tata Tertib dan Peraturan

Madrasah maupun guru mata pelajaran
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2. Khusus kelas III diberi kesempatan mengikuti ujian negara setelah
dinyatakan lulus menempuh ujian yang diselenggarakan oleh
Madrasah.

3. Syarat-syarat mengikuti ujian :

a. siswa/i dapat mengikuti ujian semester apabila telah memenuhi
persyaratan yang ditentukan oleh Madrasah.

b. siswa/i harus melunasi pembayaran-pembayaran yang ditetapkan.

c. siswa/i harus mencapai 90% dafatar hadir sekolah, musyawarah,
pengajian dan kegiatan lain yang diwajibkan.

4. lzin peserta:

a. apabila terpaksa tidak dapat mengikuti vjian seluruh atau sebagaian

alasanlbukti yang sa
b. lzin tidak mengikuti ujjan dapat diberikan kepada :
b.l. siswa/i yang sakit=de

m
surat keterangan resmi dari dokter
b.2.siswa/i yang 2 lain dengan menunjukkan

alasan/bukti yang’*’ﬂ

c. Semua IQWIWK$ Kse q panitia ujian.
d. siswa/i te iterima pe onan izinnya berhak mengikuti

ujian susulan yang ll& hadAMnan hari.
5. ujian susulan : INDONESIA

a. ujian susulan akan diadakan beberapa hari setelah ujian utama
selesai.

b. waktu dan ketentuan lain mengenai ujian susulan akan ditetapkan
oleh panitia Ujian.

6. Pelaksanaan ujian

a. seluruh siswa/i diharuskan mengikuti ujian yang diadakan oleh
madrasah c.q. panitia ujian.

b. ujian diadakan dua kali dalam satu tahun.

c. siswa/i yang tidak mengikuti ujian untuk seluruh atau sebagian
mata pelajaran, tidak diperkenankan mengikuti ujian akhir tahun,
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d. siswa/i yang berhak mengikuti ujian, tetapi tidak mengikutinya
seluruh atau sebagian mata pelajaran tanpa keterangan, maka
dinyatakan kehilangan hak mengikuti ujian baik karena tidak
mengikutinya seluruh atau sebagian mata pelajaran dan dinyatakan
tidak lulus pada tahun pelajaran.

7. Tata tertib mengikuti ujian :

a. 10 (sepuluh) menit sebelumujian dimulai, peserta ujian harus di
ruangan Ujian.

b. Peserta ujian harus mengambil tempat duduk yang sudah
ditentukan oleh panitia ujian, menurut nomor ujian masing-
masing.

c. Alat-tulis-menulis idak disediakan oleh panitia

ujian.
d. Setelah mengambil tem erti yang dimaksud point (b)

di atas, peserta menuliskan ian pada kertas LJK sebelah

ujian yang di 1di i

f. Simﬂibﬂxa a:ﬁtjbe‘[aé\ 1§nor ujian yang
tertempel di atas MAMmpai ujian berakhir.

g. Jika kartu mﬁw@ﬂ&s‘a Kva!i wajib lapor pada

panitia
8. Mengerjakan soal:
a. peserta ujian diperbolehkan memulai pekerjaannya setelah

mendapat izin dari pengawas ujian.
b. Dalam menjawab soal-soal, peserta ujian tidak terikat pada nomor
urut, kecuali bila ada keharusan menurut soal.
9. Izin meninggalkan pekerjaan :
a. peserta yang telah melihat soal ujian, jika meninggalkan ruangan
dianggap telah menempuh ujian.
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b. Bila peserta ujian ada sesuatu kepentingan dan atas izin pengawas,

la diperbolehkan meninggalkan pekerjaannya dengan tetap
mendapat pengawasan.

c. Peserta ujian diizinkan masuk kembali oleh pengawas untuk

melanjutkan pekerjaannya.

10. Selama ujian peseta dilarang curang dan tidak boleh:

a.

d.
e.
11. Gangguan tiba-tiba:

a.

bertanya tentang soal-soal ujian kepada siapapun, kecuali jika ada
soal yang tidak jelas tulisannya, dapat ditanyakan langsung kepada
pengawas.

Melihat pekerjaan peserta lain. \

Menggunakan alat-alat yang tidak boleh dipergunkan ujian, seperti:
catatan-catatan, kitab b)gdﬁhaﬁ/n&m}] dan lain-lain.

>

apabijla ada gangguan yanp\.tiba-tiba, seperti : pensH jatuh,
kehabisan tinta, sak “dalam mengerjakan soal-soal,

maka m jukkan jari rgixgildj&gwas untuk minta
pertolon lunya:
Peserta yang selc*aShE_cﬁxM%oal sebelum waktu ujian

selesai dipelﬂg QW atas izin pengawas
dengan meningg pekerjaan dalam keadaan tertutup.

12. Bila waktu ujian habis, peserta ujian harus meninggalkan ruangan dan

meninggalkan pekerjaannya di mejanya masing-masing.

13. Peserta yang berlaku tidak jujur akan dikeluarkan dati ruanganujian

dan tidak diperkenankan melanjutkan ujian, ia dianggap tidak lulus

dalam mata pelajaran tersebut.

14. Hal-ha| yang belum dijatur dalam aturan tentang penyelenggaraan

ujian ini dan dipandang perlu, akan ditentukan lebih lanjut oleh

panitia ujiap.
VII, Pgsal 7 : Tentang Presensi
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. Siswa/i wajib mengikuti semua kegiatan yang diwajibkan madrasah

mulai hari sabtu sampai hari kamis (hari jum'at libur).
Siswa/i sebagaimana yang diatur dalam ayat (3) pasal 8 wajib

memenuhi presensi 90% dari hari efektif masuk.

VIII. Pasal 8 : Pelanggaran Ringan

.
B
3.
4.
-

Tidak mematuhi ketentuan seragam sekolah.
Terlambat 5 menit dan jam masuk kegiatan.

Panjang rambut siswa melebihi ketentuan yang ada.
Membuat gaduh di kelas selama pelajaran berlangsung.
Meninggalkan ruangan kelas padajam-jam pelajaran.

IX. Pasal 9 : Pelanggaran Berat

8.

S

Tidak mengikuti ujian stsuldn. ﬂj@l
Membaw: j E‘:?

10 (sepultm ak'm ti §al:n|:@ é minggu.
Berhubungan laki-lalli&{mA)Mlg bukan muhrimnya dj luar
ketentuan hukll O N] I A

Tidak mengikumbqgm atau se E%an tanpa keterangan.

X. Pasal 10: Pelanggaran Sangat Berat

1.

Minum-minuman keras, zina, menggunakan obat terlarang dan
perbuatan lain yang menyimpang ketentuan syari' at Islam.

Tidak memenuhi syarat presensi 90% pada setiap semester.
Mengancam keselamatan guru, pembimbing dan karyawan baik
langsung maupun tidak langsung.

Tidak melunasi pembayaran pada setiap semester tanpa keterangan.

5. Tidak masuk 10 (sepuluh) hari berturut-turt tanpa pemberitahuan yang

dapat dipertanggung jawabkan.
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6. Mengambil hak milik orang lain (mencuri), hukuman besar kecilnya

diseusaikan dengan ketentuan hukum.
XI. Pasal 11 : Sanksi pelanggaran Ringan

1. Siswa/i yang melanggar pasal 10, ayat (1) s/d (4) tidak diperkenankan

mengikuti pelajaran pada jam tersebut.

2. Siswa/i yang melanggar pasal 10 ayat (5
ditindak lanjuti.

XII. Pasal 12: Sanksi Pelanggaran Berat

) s/d (7) dilaporkan BK dan

1. Siswa/i yang melanggar pasal 10 ayat (I) dan (2) akan digundul dan
untuk siswi diberitahukan kepada wali murid. Dan bila pelanggaran
dilakukan sampai dua kali, maka diusulkan untuk dikeluarkan.

2. siswa/i yang melangg Upds'i'l—%’hygt

peringatan dari mad
tetapi perbuatan itu te 3
m

yayasan untuk dikeluar] m

3. siswa/i yang melangg

bersangkutan dlanggap;gagmm

(3), terlebih dulu mendapat

ga@n diberikan samapai tiga kali,
,~maka akan diusulkan kepada

(4), maka pelajaran yang

kemudian ingin mengikuti

ujian susgmgs Tk Ii murid dan
menanda L I¢§hu1 wali murid dan

ditujukan kepada KephiaMhdraséh, \A
4. Siswa/i yang )jdikenakan sanksi sebagai
s D ONES)

beri

a. Siswa/i yang membawa senjata tajam akan disita dan menjadi milik

madrasah,

b. Siswa/i yang terbukti pernah membawa senjata tajam, ia harus

sanggup menandatangani surat pemyataaan yang diketahui wali

murid untuk tidak mengulangi perbuatannya.

5. Siswa/i yang melanggar pasal 10 ayat (
berikut :
a. siswa/i yang dalam satu minggu

6) dikenakan sanksi sebagai

tidak masuk sekolah atau

musyawarah dua kali berturut-turut maupun ada senggang waktu,
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maka ia harus mernbuat surat perjanjian yang akan dikirim kepada
wari murid.

b. Siswa/i yang sudah membuat surat perjanjian, tapi masih
melakukan pelanggaran yang serupa, maka ia diberi dua pilihan
sebagai berikut :

b.1. tetap sebagai siswa/i Madrasah Tsanawiyah Tremas dengan
konsekuensi bersedia mentaati peraturan yang berlaku.
b.2. diusulkan kepada yayasan untuk dikeluarkan.
6. siswa/i yang melanggar pasal 11 ayat(7) dikenakan sanksi :

a. siswa-siswi yang mengadakan hubungan bukan muhrimnya maka

ia harus bersedia membuat surat pernyataan untuk tidak

bungan dan sudah sampai pada
tahap yang melanggr ketentiz m, maka ia diusulkan kepada

7. Siswal/i yang mclan ". o g) dikenakan sanksi :
a. Siswa/i yang udakjrh’ !

s S P e
b. Siswa/i yang tidak mengikuti se umh ujian tanpa keterangan,
dinyatakan tidak lIJStIdakA M

8. Siswa/i yang idak Tperdafiay padacykiy\yang telah ditentukan

dinyatakan mengundurkan diri dari Madrasah rsanawiyah Tremas.
9. Siswa/i yang menambah libur, baik pra maupun paska libur yang
telah ditentukan Madrasah, akan dikenakan denda.

XIII, Pasal 13: Sanksi pelanggaran Sangat Berat
Siswa yang melanggar pasal 11, akan diusulkan kepada yayasan untuk

sebagian ujian tanpa keterangan,

dikeluarkan.



BAB IV
PENERAPAN HUKUMAN DAN PENGARUHNYA TERHADAP
KEDISPLINAN DAN PRESTASI SISWA MADRASAH TSANAWIYAH

PONDOK TREMAS PACITAN

. Dasar dan Tujuan Hukaman di Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas

Pacitan

Ibarat sebuah bangunan agar ia dapat berdiri dengan kokoh, maka

harus memiliki pondasi yang

dalam pendidikan Islam harus m

landasan atau pijakan yang ku

didiknya Madrasah Tsanaw:yaikwm G;J:mas Pacitan menggunakan

it g i) P (RGO BT T, S
Karena keduanya nfgﬂ NMOI( ajaran-ajaran Islam.* di
mana pendidikan Isla.n1 Nﬂ @ NEsg.Iﬂurut Noeng Muhadjir

kita perlu menggunakan Al-qur’an sebagai sumber pijakan, karena kita yakin
bahwa keduanya merupakan sumber kebijakan tertinggi.?

Namun yang terpenting dalam pendidikan Islam adalah bagaimana
agar pribadi dan kehidupan Rasululah SAW dapat dijadikan sebagai sauri

tauladan utama bagi umat Islam. Dalam permasalahan ini diharapkan agar

'Hal ini dinyatakan.secara tegas oleh Imam Baihagi dengan sanad-sanadnya yang sahih, Qazwiniy,
Sunan lbnu Majah Jilid I (Semarang : Toha putera.), him. 15

? Noeng Mubadjir, Metodologi Penelitian Kwalitatif, ( Yogyakarta : Makalah seminar Pendidikan
Al-qur’an di UMY, 1989), Him.4

105
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para siswa mampu mencontoh sikap Rasululah. sikap dan perilaku Rasululah
adalah Al-Qur'an serta terekam dalam hadis yang telah diriwayatkan para
sahabat Rasulullah.? Dengan berpedoman pada Al-Quran dan hadist maka
dapat mengontrol perilaku seseorang dari perilaku meyimpang.

Dalam Al-Qur'an terdapat bermacam-macam ketentuan hukum yang
diberlakukan bagi umat Islam. Salah satunya adalah metode pendidikan
Islam. Sebagaimana yang difirmankan Allah dalam Al-Qur’an surat

Almaidah ayat 38:

Yo b zf Lo M s

) 4

-

Artinya: Laki-laki yang me 3 yang mencuri, potonglah

tangan keduanya (sebagai) pembaldsan bbgi apa yang mereka kerjakan dan

sebagai siksaan da:lt.)m LME ml'a;él ﬁha Bijaksana. ?
Ayat di atas bila lnS'LﬂkAdM diambil perajaran bahwa
perbuatan yang melanM@NE&Ak&m suatu hukuman.

Hukuman bagi yang mencuri pada ayat diatas adalah dipotong tangannya.
Hukuman ini memang sangat berat, tetapi harus dilaksanakan agar seseorang

yang telah melakukan perbuatan tersebut merasa dan jera dan tidak akan

? Para ulama sepakat bahwa hadist adalah setiap apa yang bersumber dari Nabi SAW baik berupa
perkataan, perbuatan atau ketetapan yang pantas dijadikan sebagai dalil hukum syariat.

* QS, Almaidah : (5): 38
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mengulangi, dan yang lebih penting lagi agar menjadi peringatan bagi orang
lain agar tidak melakukan pelangaran yang sama.

Dalam pendididikan, bila seseorang telah melakukan pelanggaran
(mencuri, misalnya) dan telah diberi peringatan, tetapi masih mengulanginya
maka perlu juga untuk diberi hukuman yang sesuai sebagai bentuk pelajaran.
B. Tujuan Hukuman dalam Pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah
Pondok Tremas Pacitan
Hukuman yang terdapat di Madrasah Tsanawiyah Pondok Termas

Pondok Tremas Pacitan mempu rapa tujuan sebagai berikut:
s

1. Untuk memperbaiki ind

kekeliruannya dan tidak men;ll
2. Melindungi pelakunya agaioti kan pola tingkah laku yang
meyimpang, buruk dan tcmeﬁbwﬂj%‘ﬂj @J
5. Melinduns Y9 Ny 7 R T v, o
asusila, kriminal, abnorrrrsjtlﬁaMang dilakukan oleh peserta
ik INDONESIA

4. Mendidik para siswa untuk menjadi pribadi yang unggul dan berjiwa
disiplin, taat pada norrna dan aturan yang berlaku.
5. terhindar dari perbuatan jahat yang merugikan orang lain, masyarakat dan
dirinya sendiri.
Tujuan hukuman dalam pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah
Pondok Tremas Pacitan sebagaimana tersebut diatas, tidak akan tercapai

apabila yang menginginkan keberhasilan dari kegiatan tersebut hanya para
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pendidik saja, tanpa didukung adanya kesadaran dari seluruh siswa Madrasah
Tsanawiyah Pondok Tremas Pacitan.

Adapun tujuan yang hendak.dicapai dari penerapan hukuman di

Madrasah Tsanawiyah dapat dilihat dari pernyataan mereka sebagaimana pada

tabel di bawah ini :
Tabel 4.1 Tujuan Penerapan Hukuman
Di Mts Pondok Tremas Pacitan
NO ALTERNATIF JML %
2 Untuk memperbaiki sifat dan tingkah laku anak didik 17 349%
agar menjadi lebih baik, ’
Sebagai alat pengontrol aﬁy.sism.ﬁdak.qmgulangi .
kesalahan lagi ISLAM i %
Agar siswa jera terhadap ik g ditérimanya 9 18%
Agar siswa berusaha mempc menyadari 10 20%
kekhilafannya E
Jumla@ 0 50 100%
Sumber: Data dari populasi angl.a (H hendak dicapai dari penerapan

pukuman madrmsal “"““’&“”UM:”JJJ@J

Dari tabel diatas kita ketahui bahwa semua siswa memilih salah satu
jawaban yang ada. &gaidﬂual JMEMRg%L;I;ﬁwé yang sama, yakni
bertujuan untuk memperbaiki tmgkaLﬁ'Iaku aM:dlk yaitu poin (a) dan point
(b) dan hasilnya sebemgmﬁl§alﬁl poin (a), ini berarti
bahwa tujuan yang hendak dicapai dari penerapan hukuman adalah merubah
sikap anak didik kearah yang lebih baik. Dan 28 % memilih (b), ini berarti
bahwa dengan hukuman sangat efektif sebagai alat kontrol‘ bagi perilaku siswa
serta kedisiplinan yaJ;lg dibeflakukan untuk siswa.

Dari dua arternatif di atas, jawaban (a) yang lebih besar karena tujuan

utama dari hukuman yang dibetikan adalah untuk memperbaiki sifat dan untuk
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meluruskan kepribadian siswa. walaupun kedvanya sama-sama bertujuan agar
hukuman yang diberikan tidak terulang lagi.

Sedangkan yang menjawab (c) terdapat 18 % dan yang menjawab (d)
terdapat 20 % Meskipun dengan hukuman proses berajar menjadi lancar, serta
kedisiplinan dapat diterapkan namun tujuan utama dari .hukuman adalah
menghindarkan siswa dari pelanggaran kembali.

Dari hasil tabel dan wawancara di atas, dapat penulis simpulkan
bahwa penerapan hukuman tidak semata-mata adalah membentuk kepribadian

siswa menjadi manusia yang berimai lak yang mulia serta dapat

iri. Sebagaimana dikatakan

UNIVERSITAS
C. Pelanggaran .yang Sering I'gjri Al\'msah Tsanawiyah Pondok
Tremas Pacitan. I N D O N E S I A

Pelanggaran yang dilakukan siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah
Pondok Tremas Pacitan tahun ajaran 2009/2010 bermacam-macam bentuk
Pelanggarannya. Sebagaimana data yang penulis peroleh dari pihak
madraséh khususnya bagian BP, adapun berbagai pelanggaran yang sering

dilakukan siswa sebagai berikut:

® Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritis, ( Bandung : Mandar maju, 1992), HIm.263
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Tabel 4.2 Bentuk Pelanggaran
Tata Tertib Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Tremas Pacitan.
Tahun Ajaran 2009/2010

BENTUK PELANGGARAN PA PI
Tertambat masuk kelas 4 -
Makan pada waktu jam pelajaran
Tidak masuk tanpa surat keterangan
Berpacaran
Tidak mengikuti pelajaran
terlambat membayar Spp -
Presensi kurang dari 90 % -
Berkelahi 4 -
Tidak tertib berpakaian 2
Membolos
11. | Membawa hp

Jumlah

Zz
=

—

oo N
|

E- N Rt

el el Rl B R R el E S e

—
e

aquuaaqw&ang

=

madrasah yaitu sejumlah%%ﬂk@bari Pelanggaran tersebut maka

guru piket rrwﬂfvlmgmgs yang kemudian di
atasi langsung oleh guTg'Iy_aﬁwwmenghmskan siswa membuat
surat keterangall Nbbb NE gnra Aketcrangan maka tidak

diperkenankan mengikuti pelajaran pada jam tersebut. Apabila
pelanggaran ini masih tetap maka pihak berlangsung sekolah khususnya
guru BP memberikan skorsing.

Sedangkan Pelanggaran berat lain yang terdapat pada tabel diatas
maka pihak BP segera memberikan hukuman yang disesuaikan dengan

kadar kesalahan siswa.® Di bawah ini terdapat tabel yang berisi bentuk

¢ Wawancara dengan guru BP Madrasah pada tanggal 4 Juli 2010
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Pelanggaran yang dilakukan siswa siswi Madrasah Tsanawiyah Pondok

Tremas Pacitan.

Tabel 4.3 Sangsi Pelanggaran Berat dan Ringan Siswa Siswi
Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas Pacitan

Tahun Ajaran 2009/2010
NO BENTUK PELANGGARAN SANGSI PELANGGARAN
. Bt anseacl sie Tnda‘k diperkenankan mengikuti
pelajaran

2 Menambah waktu libur pra maupun | Denda materi

" | asca libur
3 Tidak masuk dalan satu minggu Membuat surat pernyataan yang

" | tanpa surat keterangan dikirim ke wali murid
4. | Berpacaran Membuat surat perjanjian
5. | Tidak mengikuti ujian ———————Wajib mengikuti ujian ulang
6. | Terlambat membayar J@ EREAAL (ionis pade sunt

P 0 bayar
. . adV embuat surat pernyataan

3 ] i ; "

7 resens:kurangdan%% v alaporkan wall murid
= (Bila sampai tiga kali akan
8. | Berkelahi = m “digundul bagi putra dan bagi
A ([ (|4 pptri, wali murid akn ipanggil
9. | Tidak tertib berpakaian [ Tidak diperkenankan mengikuti
LY

10.| Membol e
11.| Terlambat masuk seko porkan BP

INDONESIA

Selama periode 2009-2010

siswi-siswi

yang melakukan

pelanggaran secara keseluruhan berjumlah 58 siswa. Sebagian besar siswa

yang telah menerina hukuman dan membuat surat pernyataan menjadi jera

dan mengurangi Pelanggaran kembali, hanya beberapa siswa yang tetap

melakukan pelanggaran. Apabila sulit diatasi maka guru BP tidak segan-

segan untuk memberikan hukuman, namun apabila dengan metode hukuman

siswa berum berubah maka diserahkan pada orang tua siswa.
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Berikut ini tabel mengenai pendapat siswa Madrasah Tsanawiyah

Pondok Tremas Pacitan terhadap pengertian hukuman dalam pendidikan

Islam.
Tabel 4.4 Pendapat Para Siswa
Terhadap Pengertian Hukuman dalam Pendidikan Islam

No Alternatif Jumlah | Persentase
1. | Hukuman yang dijatuhkan pada orang lain agar dapat

memperbaiki diri sendiri sehingga terhindar dari segala 5 10%

macam pelanggaran

Hukuman yang dijatuhkan pada seseorang karena

suatu kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan 9 18%

sebagai balasan dengan tujuan meluruskan kepribadian ’

anak didik.

tujuan untuk memperbaiki si |pgl 30 60%
dan meluruskan kepribadian ajial jaran ’
Islam. > m

Hukuman yang drjatuhkan ahan 6 12%
yang dilakukan sehingga tidak i
Suvatu perbuatan yang sen dij Fgan

ur g

JumlahZ~ E 50 100%

Sumber: Data dari populasi angket (A

A hi tentang hukuman dalam

peidanam) | )

. D:;WWEwbegihr am;‘ﬁg?a:a siswa terhadap

uman a. Pe: dargnl te p siswa dalam

memandang hukum idi ak;%\m juga akan berpengaruh
INDONE S X

terhadap bagaimana guru memberikan hukuman sebagai altematif metode
dalam pendidikan.

Sejumlah 10 % siswa menganggap hukuman adalah agar siswa
dapat memperbaiki diri dan terhindar dari pelanggaran-pelanggaran namun
sekaligus mempunyai tujuan lain yakni bertujuan membentuk kepribadian
siswa sesuai dengan ajaran Islam.

Selanjutnya ada 18 % siswa menganggap bahwa hukuman sebagai

balasan karena kesalahan yang dilakukan yang bertujuan meluruskan
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kepribadian siswa. Dari pandangan ini dapat pula dipahami bahwa setiap
siswa rnelakukan kesalahan pasti akan mendapatkan konsekuensi yang
harus diterimanya. Padahal dalam hal pendidikan, hukuman yang diberikan
bukan sebagai balasan namun mempunyai kesengajaan untuk menjerakan
siswa. Kemudian 12% siswa memandang bahwa hukuman yang diberikan
karena kesalahan yang dilakukan agar tidak mengulangi lagi. Padahal dalam
pendidikan, dijatuhkannya hukuman adalah alternatif terakhir setelah
metode lain tidak berhasil memperbaiki pelanggaran itu.

Kemudian 60 % ap bahwa hukuman adalah
tindakan yang dijatuhkan un rr@a si pelanggar, mengarahkan

dan meluruskan kcpribadiann slam.Anggapan inilah yang

penulis anggap paling benar matif di atas, karena seiring

ar "}Jmcluruskan sesuai dengan

ajaran Islam yanUN'VJE Rn@'@ As@an akibat dari
kesalahannya untuk segera mI:Ser_aWM
Untuk mengeIN ng I)e&ggaran tata tertib di

Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas Pacitan dapat dilihat dalam tabel

berikut ini:
Tabel 4.5 Bentuk Pelanggaran Siswa
MTs Pondok Tremas Pacitan
No | Alternatif Jumlah Persentase
5 | Membolos 9 18%
Berkelahi 7 14%
Tidak masuk tanpa izin 12 24%
Tidak pernah 22 44%
Jumlah 50 100%

Sumber: Data dari populasi angket (Manakah hal dibawah ini yang pernah
anda lakukan)
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Dari tabel pelanggaran di atas akan kita bandingkan dengan jenis
pelanggaran yang sama yaitu untuk mengetahui frekuensi yang tertinggi dari
pelanggaran yang sama yaitu untuk mengetahui frekuensi tertinggi dari
pelanggaran yang ada. Siswa yang membolos pada saat pelajaran berlansung
terdapat 19%, sedangkan siswa yang pernah berkelahi sebanyak 14%,
selanjutnya siswa yang tidak masuk sekolah tanpa izin atau keterangan
terdapat 24% dan yang tidak pernah melanggar berjumlah 44%. Inilah
tingkat yang paling tinggi.
Perbandingan antara Siswa, yang mémbolos dan tidak masuk tanpa

7]
Z
surat izin hampir seimbang. éeno'niban, peraturan membawa surat
)

f untuk mencegah siswa dari

kemalasan dalam belajar, telah diterapkannya suatu

hukumman terbukti pelanggarantlliNcdp

Bagi s fn 8 i SR mcdgpatan hukuman
yang diberikan namun b‘ﬂg Ekﬁll’{wubah tingkah laku siswa.
Pelmwnelmweglwmi faktor lain.

Sedangkan siswa yaitu belum pernah melakukan pelanggaran berjumlah
44%. persentase inilah yang paling tinggi. Hal demikian dikatakan siswa
telah dapat mematuhi tata tertib yang berlaky sehingga terhindar dari bentuk

pclanggaran dan hukyman.

Selanjutnya dapat dilihat bentuk pelanggaran lain pada tabel di

bawah ini:



Tabel 4.6 Frekuensi Pelanggaran Terhadap Surat Izin
Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas Pacitan
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No | Alternatif Jumlah Persentase
4 Sering 32 64%
| Agak Sering 7 14%
Kurang Sering 1 8%
Tidak sering 7 14%
Jumlah 50 100%

Sumber: Data dari populasi angket (Bagaimana ketaatan anda terhadap tata tertib
yang mengharuskan anda memberikan surat izin ketika anda berhalangan

masuk madrasah)

Tabel 4.7 Pergaulan Siswa Siswi

Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas Pacitan

Sumber: Data dari populasi an
jenis anda diluar mad

S

Dari tabel diatas dapat kita lihat, bagi siswa yang selalu mengirim

surat izin pada QMMERS mAisnunjukkan bahwa
siswa yang demikian tel*&lnﬁpAtMn peraturan berlaku, begitu

No | Alternatif Jumlah Persentase
8 | Sering ISLAM N 8%
Agak Sering v 410 20%
Kurang Sering E ¢ D1 22%
Tidak sering [ D5 50%
Jumlah g 50 100%

selalu bergaul dengan lawan

pula dengan a]temaiEx&:I M hampir sering siswa

mengirim surat keterangan izin meskipun tingkatatannya tidak sering

(maksimal) namun masih ada rasa kesadaran. Sedangkan pada jawaban (c)

berjumlah 8 %, siswa yang menyatakan kurang sering mengirim surat izin,

yang demikian dapat diartikan jarang mengirim surat keterangan pada saat

tidak masuk sekolah. Pada jawaban (d) berjumlah 14 %, siswa tidak sering

mengirim surat izin hal ini menandakan bahwa siswa yang demikian kurang

mematuhi peraturan madrasah.
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Selanjutnya pada tabel 4.7 pada alternatif jawaban (a) terdapat
sejumlah 8 % siswa yang menyatakan sering bergaul dengan lawan jenis di
luar madrasah. Hal ini bisa di asumsikan bahwa mereka melakukan tanpa
sepengetahuan pengurus pondok, berarti pengawasan pondok belum
menyeluruh. Sedangkan pada jawaban (b) terdapat 20 % siswa masih tetap
bergaul meskipun belum dapat dikatakan sering, namun demikian ternyata
masih adanya pelanggaran yang terselubung.
Berikutnya pada jawaban (c) terdapat 22 % siswa yang menyatakan

kurang sering bergaul deng

7
berjumlah 50% yang sering b@jgga

14
siswa yang bersangkutan bert@il ndazni pelanggaran.
z
Tabel 4.8 Penga egiatan Siswa
No | Alternatif r ([HEA [H\yj Jumlah Persentase

9 Selalu diawasi baik di madraﬁ‘éf{ matpun di | 23 46%

38%

6%

: ;..u dja yang diawas —
Diawasi ap&n]a pemah 5 10%
Jumlah i 0 100%

Sumber : Data populasi i mguru terhadap segala
aktifitas siswa di

Dari tabel diatas terlihat yang memilih jawaban sebanyak 40 %.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memilih jawaban ini merasa
diawasi guru baik . di Madrasah maupun diluar lingkungan madrasah.
Dari pengawasan terseiut tingkah laku siswa dapat dikontrol, sehingga
prilaku-perilaku yang menyimpang dapat terkurangi atau senantiasa
merasa diawasi. sedangkan yang merasa diawasi di Madrasah saja

berjumlah 38% siswa dari alternatif (b) hal ini menandakan bahwa
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pengawasan yang diberikan guru hanya sebatas di madrasah saja yang
dirasa siswa.

Kemudian siswa yang memilih jawaban (c) terdapat 6%.
pengawasan yang dilakukan kurang memungkinkan siswa bebas
melakukan segala aktiifitas tanpa terikat dengan peraturan. Dan yang
memilih alternatif (d) sebanyak 10%, yakni beberapa siswa merasa diawasi
apabila pemah bermasalah. Dengan demikian menunjukkan bahwa guru
yang bersangkutan mengikuti perkembangan atau perubahan perilaku
siswa setelah dijatuhi huku

%) -
Z

Dari beberapa a!taﬁm@; jawaban (a) yang paling benar,
0

)
@
menurut guru BP Madrasah g
z

pengawasan kepada sisw

dengan pengurus pondok
memberikan u@NlMEﬂ@F‘Fﬂ@mpm perilaku
siswa dapat terkontrol dﬁlm M senantiasa merasa diawasi
i ek PO NE S| A

Pengawasan ini hendaknya dilakukan secara terus menerus dan
konsekuen dengan apa yang dilarang jangan sampai dilanggar, apa yang
diperintah jangan sampai diingkari. pengawasan ini untuk menjaga

bahaya-bahaya yang merugikan dirinya sendiri.

” Wawancara dengan guru BP MTs Pondok Tremas pada tanggal 12 Juli 2010
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Kemudian untuk mengetahui lebih jelas tentang penerapan

metode karena disampaikan hasil angket yang terdapat dalam tabel berikut

ini:
Tabel 4.9 Metode Yang Digunakan

No Alternatif Jumlah Persentase
10 kerdipan mata peringatan 3 10%

Nasehat yang halus 34 68%

Ancarnan dan kecaman 3 6%

Hukuman 8 18%
Jumlah 50 100%

Sumber: Data dari populasi angket (Jika anda terlanjur melakukan kesalahan, anda

akan lebih mudah menyadari kesalahan tersebut dengan)
Dari tabel diatas tﬁ‘/?at /ketahhl dengan menyadarkan siswa

melalui kerdipan mata perm%ata& %ﬁktlf guna menyadarkan siswa,

terbukti dengan jumlah ;T&se ang hanya sepuruh persen yang
z

memilih jawaban (a) sed hat yang halus siswa lebih

v (144
mudah untuk disadarkan dan‘ﬁésa&:‘anjgjklanggaran yang ia rakukan ,

terdapat 68% @MM ER&EEA &ka menyatakan
lebih mudah menyadari ktis@myA M

Dar o SR ] TG, menandnan i

dengan metode ancaman dan kecaman justru membuat siswa semakin
berani dan berontak apabila diperrakukan kasar. Begitu pula dengan
hukuman (a dan d) 14% bahwa dengan pemberian hukuman mereka baru
akan menyadarinya. Perubahan yang terjadi setelah melalui hukuman ini,
menunjukkan bahwa beberapa metode selain hukuman kurang

berpengaruh terhadap perubahan perilaku siswa. Metode hukuman adalah
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pelajaran paling terakhir dilakukan apabila melalui teguran atau peringatan
dari nasehat tidak mampu merubah siswa.*

Kemudian di bawah ini akan dicantumkan hasil angket siswa

mereka terhadap dampak dan kesan dari penerapan hukuman yang

diberikan.
Tabel 4.10 Dampak Penerapan Hukuman Bagi Siswa
No Alternatif Jumlah Persentase
22 saya tidak suka guru dan pelajaran tersebut 4 8%
saya biarkan saja tindakan guru tersebut 5 10%
saya akan berontak karena ini adalah tindakan | 5 10%
sewenang-wenang
saya menjadi sadar MW?/W 36 2%
kesalahan yang saya lakukan harus diperbaiki_-
Jumlah g ~150 100%
No | Alternatif G ~ | Jumlah Persentase
23 Saya berusaha untuk tidak agi | 16 32%
dan mengambil hikmahnya | > m
diam atas perlakuan W 4 8%
membalas dendam — }
saya menerima hukuman te it ; 13 26%
o ot TSt ftend )
senang karena masih ada yang memperhatikan | 17 34%
dm menperti i L SIT A S
Jumlah "' 0 100%

Sumber: Data dari populasi mgl*@%ﬁ ika\ dihukum lagi untuk kedua
kalinya karena anda belum berubah ketika dihukum sekali) dan

(Bagaimans perssofrapf SR,
Dari tabel diatas, terlihat 8% dari responden menjawab (a) mereka
menyatakan menjadi tidak suka terhadap guru dan perajaran yang

bersangkutan akibat dari hukuman yang diterimanya. Hal tersebut

dikarenakan keadaan emosi siswa yang kurang menyadari dan menerima

® wawancara dengan guru BP Madrasah Tsanawiyah Pondok Termas Pacitan pada tanggal 15 Juli
2010
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konsekuensi yang seharusnya yang disebut sebagai efek negatif yang
dialami siswa dari penerapan hukuman padanya.

Sedangkan pada jawaban (b) yaitu 10% responden, mereka
membiarkan tindakan guru tersebut, ini bisa diartikan sebagai sikap pasrah
terhadap hukuman yang dijatuhkan kepadanya.

Kemudian pada jawaban (c) terlihat sejumlah 10% responden
yang merasa marah karena diperlakukan sewenang-wenang dengan
hukuman yang diterimanya yakni ungkapan rasa tidak terima akibat

perlakuan tersebut.

Sedangkan sebagaﬁ si menyadari kesalahan yakni
O

berjumlah 72% responden. y%ng termasuk dalam siswa yang

berhasil didasarkan dari dilakukan. Terbukti mereka
9 [
menyambut positif perbaikéffwmwit;‘;'&akan. Dalam penerapan ini

terdapat dua (@NiWE;Rp@*T&:Ae&gmh baik dan
dampak negatif yang berpf@ﬂaﬂ M
Se]@jumm NEg rﬂat ada keseimbangan

anttara persentase a dan d yang mempunyai tujuan sama yakni usaha untuk
memperbaiki kesalahannya, sedangkan yang membedakan pada jawaban
(a) siswa dapat mengambil hikmah dari kejadian tersebut.

Sedangkan pada persentase (b) berjumlah 8%, siswa akhirnya
merasa dendam dan berkeinginan untuk membalas kembali. Hal ini
mendorong siswa untuk mencari kesempatan setiap saat unfuk membalas

dendam, menurut Guru BP Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas Pacitan,
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ungkapan rasa dendam siswa biasanya diungkapkan dalam bentuk sikap
pembangkangan seperti menjadi siswa yang malas masuk sekolah,
membolos, membuat gaduh dengan menarik perhatian siswa dan guru.

Kemudian guru menyampaikan pada wali kelas untuk
diperingatkan. Apabila tidak ada perubahan maka guru BP memberikan
perhatian dan pengarahan.®

Sedangkan siswa yang menjawab (c) terdapat 26 %.Siswa
menerima hukuman tersebut tanpa pemberontakan, siswa yang demikian

termasuk siswa yang menyﬂfgmnggaran yang dilakukan akan
7

Z
imanya. Sedangkan sebagian besar

%)
berakibat pada hukuman ;én
0
memperhatikan dan berusaha

siswa merasa senang. Katlgha
y

memperbaiki kesalahann ian itu yang termasuk siswa

D. pelaksanaan Huk@NWrElRa@i@ mdsTremas Pacitan
Madrasah Tsanawi;l@cln_m)ﬁeMacitan merupakan salah satu
lembaga pendidikan MEN E%T ldslam Pondok Tremas

sebagai salah satu wadah pendidikan yang tidak lagi mengkhususkan pada
bidang Al-Qur’an saja namun merambat ke bidang lain diantararya adalah
Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas pacitan. Suatu lembaga tidak akan
berdiri dengan kokoh tanpa memiliki tujuan dan tata tertib yang kuat dan

konsekuensi yang dapat dipertanggungjawabkan.

® wawancara dengan guru BP Madrasah Tsanawiyah pondok Tremas tanggal 13 Juli 2010
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Oleh karena itu Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas Pacitan perlu
melibatkan beberapa komponen untuk mengkoordinir struktur kerja dalam
tugas pendidikan ini, membentuk peraturan yang dituangkan dalam tata tertib
madrasah yang wajib ditaati guna tercapainya kedisiplinan yang dapat
ditegakkan. Peraturan yang dibentuk perlu adanya kerja sama yang baik dan
metode yang digunakan disini adalah metode hukuman yang bersifat
paedagogis yang bermaksud memperbaiki si pelanggar. Dengan hukuman ini
pendidik berusaha mempengaruhi siswa menginsyafkan siswa dari perbuatan

salah dan menghindarkan sis yang menyimpang yang dapat

merugikan pribadinya sendir éin proses belajar mengajar dan
7]

sebut paling tidak ada 2 prinsip

kenapa diadakan hukuman, y m

I. Hukuman diadakan, oreh Hﬁlﬂﬂmmlmg‘gam adanya kesalahan

vang dipeng NIV ERSITAS
2. Hukuman diadakan denm ﬂtMcrjadi pelanggaran®®

Telah dijelaskan padz1 wagilﬁ:hng‘gamn serta sangsi

yang diberikan pada siswa. Di bawah ini penulis akan membahas pelaksanaan

hukuman yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas Pacitan.

*® Amir Daien Indra Kusuma, “Pengantar ltmu pendidikan”(Surabaya: Usaha

Nasional,tp,th),hlm.147
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Tabel 4.11 Kondisi Pemberian Hukuman Terhadap Siswa-Siswi

Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas Pacitan

No Alternatif Jumlah Persentase
17 Dalam ruang tertutup, bersama yang | 24 36%
memberikan hukuman
Dihadapan teman-teman 14 28%
Dihadapan teman-teman dan para guru 9 18%
Ada beberapa guru yang menyaksikan 9 18%
Jumlah 50 100%

Sumber: Data dari populasi angket (Dalam menerima hukuman, bagaimanakan

kondisi anda)

Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas Pacitan

Tabel 4.12 Perasaan Siswa-Siswi

Ketika Mendapatkan Hukuman

No Alternatif Jumlah Persentase

16 | Malu ”ISLAM Y20 40%
Rendah diri < Zl[21 42%
Dendam E ~ Of's 10%
Benci terhadap guru dan pelajagan Y4 8%

Jumlah L mll 50 100%

Sumber: Data dari populasi angket (Jika di htkum dihadapan orang banyak,

maka anda akan merasa) - >

S

Dari data tersebut dapat diambil kesimpulan hahwa kondisi saat

dijatuhi hukuman M Mmmm hukuman
ataukah disaksikan orang bal)slugaAMlh pada kesan penerimaan
hukuman yang dialamil;ND O N E S I A

Terdapat 36% siswa menerima hukuman dalam ruangan tertutup

hanya bersama guru yang memberikan hukuman, kemudian 28% dihadapan

teman-temannya dan 18% disaksikan teman-teman dan guru,sedangkan yang

hanya disaksikan beberapa guru berjumlah 18%. Pada table berikutnya,pada

jawaban (a) terdapat 40% menyatakan merasa malu jikadihadapkan pada

banyak orang, kemudian pada jawaban (b) berjumlah 42% siswa menjadi

rendah diri dan pada jawaban (c) berjumlah 10% siswa menjadi dendam.
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Yang terakhir pada jawaban (d) menyatakan benci sekaligus, menjadi tidak
menyukai pelajaran dan guru tersebut sejumlah 18%. Dengan kondisi
demikian hendaknya para guru lebih sensitif dalam memperlakukan siswa,
karena tabiat siswa berbeda-beda ada yang bertabiat keras, kalem dan lentur.
Kondisi yang beragam ini hendaknya diperhatikan agar tidak ada efek negatif
dalam penerapan hukuman. Dengan penerapan hukuman, ini bermaksud
untuk menimbulkan kesadaran sehingga tidak terulang lagi.
Selanjutnya untuk melengkapi data yang telah diperoleh tentang

pelaksanaan hukuman di Madrasah Jsanaywiyah Pondok Tremas Pacitan akan

ditunjukkan pula data hasil angk eié dakan guru dalam pemberian

hukuman pada siswa pada tabc

[ehodir Sl

No | Alternatif ST Jumlah Persentase
14 Langsung memberi hukuman sesuai dengan | 19 38%
saya lakukan QIT A
Membuat surat pérjanji g 107 T 120%
Cukup mengetahui halJ kemud 6 12%
menyerahkan kepada tem ﬁtAM
Diserahkan kepada 30%
Jumliah 100%

Sumber: Data dari populasi angket (Dalam pelanggaran yang anda lakukan apa

yang dilakukan guru dalam mengatasi kesalahan anda)

Tabel 4.14 Tindakan Pemberian Kesempatan
Terhadap Siswa-Siswi Dalam Memperbaiki Kesalahan

No | Alternatif Jumlah Persentase
13 Sering 22 44%
| Agak sering 18 36%
Kurang sering 8 16%
Tidak sering s 4%
Jumlah 50 100%

Sumber: Data dari populasi angket (Terhadap kesalahan yang anda lakukan,

apakah guru anda member kesempatan untuk memperbaiki diri)
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Dari 38% responden menyatakan guru langsung memberikan
hukuman sendiri sesuai dengan kesalahan siswa, kemudian pada 20%
responden guru menyuruh membuat perjanjian serta scorsing yang harus
diterimanya dan 12% menyerahkan kepada teman dan 30% diserahkan
kepada guru BP.
Mengenai siapa yang memberikan hukuman pada saat pelanggaran
berlangsung adalah lebih baik dilakukan sendiri tanpa diarihkan kepada orang

lain dan segera memberikan hukuman jauh lebih baik dibandingkan menunda

yang perlu diingat yang mgammm dunia pendidikan adalah
hukuman badan, :@N |WE@$iqbﬁrsdidik Apabila
scorang guru harus melaksandk@il Hukuman padaseorang peserta didik, ada
beberapa syarat yang hmwmqmﬂn tidak boleh dalam

keadaan marah. Kedua, hukuman tidak boleh bersifat membalas dendam.

Ketiga, hukuman harus ada hubungan dengan kesalahan, umpamanya

mengotori lantai dia harus membersihkan lantai tersebut. Keempat, hukuman

tidak boleh memalukan si anak. "

! Djauzak Ahmad, "Hukuman Sebagai Alat Pendidikan", dalam http: //kompas.cam/kompas-

cetak. Senin, 29 Septernber 2009,
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Pada tabel berikutnya pada jawaban (a) terdapat 44% responden

mensyaratkan guru selalu memberi kesempatan memperbaiki diri, kemudian

36% guru agak sering memberi kesempatan 16% kurang sering dan 4% tidak

sering.

Hendaknya pada setiap kesalahan dilakukan siswa setelah diberikan

diberi kesempatan memperbaiki diri, apabila tetap pelanggaran guru

menindak siswa pengarahan berlangsung pelanggaran tersebut dengan

hukuman.
Tabel 4.15 Sikap Gu ‘emberian Hukuman
No | Alternatif o 7 | Jumlah Persentase
21 | Memberikan hukuman den rtai | 20 40%
nasechat dan  kasih |sdy tul
memperbaiki diri lagi. L m
Biasa biasa saja karena memang ajibafi | 15 30%
biasa = 4
Tampak kecewa sekali karén% M yany| 8 16%
sudah dinasehati saya tctap]%’n 1e ’@
Marah dan jengkel S 14%
diperingakan DN BBVl TA S
berubah. )
Jumlah | 0 100%

Sumber: Data dari populasi an

DENE?

hukuman pada an

guru anda, saat memberikan

A

Tabel 4.16 Sikap Guru Setelah Pemberian Hukuman

No Alternatif Jumlah Persentase
25 | Sering 22 44%
| Agak sering 18 36%
Kurang sering 6 12%
Tidak sering 4 8%
Jumlah 50 100%

Sumber: Data dari populasi angket ( Hukuman yang dijatuhkan pada siswa,

apakah selalu disertai ampunan)
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Dari dua tabel diatas dapat penulis simpulkan bahwa pada saat guru
memberikan hukuman disertai nasehat dan kasih sayang memiliki nilai
presentase yang cukup tinggi yakni 30%, ini menandakan ada sebagian siswa
yang merasa diperlakukan demikian.

Pada responden (b) yang berjumlah 44% menyatakan pada saat
pemberian hukuman berlangsung sikap seorang guru terlihat biasa-biasa saja.
sementara itu, kekecewaan seorang guru karena kesalahan yang diperbuat
diasumsikan oleh siswa ketika hukuman berlangsung ada 16% dan 14%

responden diperingatkan. Dian

(a) yang paling banyak.

tﬁmnjatuhkan hukuman sangat
2

berpengaruh terhadap persep % sis ntan

an '»] ata perajaran yang diajarkan.

hukuman yang diberikan

kepadanya juga terhadap guru itiss

untuk itu scomanWcEths*@ ﬁe@ng baik ketika
melihat kesalahan dan mer‘@‘i mw\jika dianggap perlu serta

memberikan pemahammUNiEsgla pat memahami tujuan

pemberian hukuman tersebut.

Pada tabel berikutnya terdapat 44% siswa menyatakan guru selalu
memberikan maaf setelah hukuman diberikan, dan 36 % responden merasa
anak sering diberikan ampunan seranjutnya 12 % merasa kurang sering dan
8% menyatakan tidak sering.

Menurut guru BP, setiap berlangsungnya hukuman selalu

memaafkan kesalahan siswa apabila siswa menyadari, berjanji dan berusaha
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memperbaiki kembali. Metode pemberian maaf ini sebagai upaya untuk
memulihkan kembali hubungan baik antara guru dengan siswa, sehinga
terhindar dari perasaan benci atau sakit hati yang mungkin timbur pada diri
siswa. "

Dengan demikian hendaknya pendidik memberikan kepercayaan
pada anak didiknya dengan memberikan kesempatan untuk menginsyafi
kesalahan dan menepati janjinya. Dengan cara ini pendidik dapat melihat

langsung kesungguhan dan niat baiknya dari anak didik tersebut.

oleh karena itu dapat dikata
dianggap perlu untuk terus ditera

Dalam al-Quran dan fad

sesuatu yang me@NW ER@'&F Aagand punishment.
Namun,dalam konsep ]slaml glﬁeAmMn reward. Lebih tegas lagi

disebutkan: "Yassiru I\NDa@.NELSrIIﬁian jangan dipersulit.

Karena itu, dalam mengajarkan semua ilmu kepada anak, seharusnya dengan
cata yang menyenangkan sehingga tidak menimbulkan dendam dan
kebencian. Bukankah Al-Quran menyatakan bahwa Allah memuliakan anak-

anak Adam. Bahkan di negara-negara barat negara akan menghukum orang

*? Wawancara dengan guru BP pada tanggal 6 April 2006.
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tua yang tidak memberikan pendidikan dan penghidupan dengan baik kepada
anaknya. Anak itu pun akan diambil oleh negara. **

Kecuali sangat terpaksa hukuman boleh dilakukan. Namun, harus
sebagai jalan terakhir dan tidak boleh diulang-ulang, karena tidak akan efektif
lagi. Hukuman sebaiknya yang lebih mendidik dan memotivasi anak didik.

Dalam kaitan ini, betapa Nabi Muhammad SAW sangat peduli
dalam memperlakukan anak-anak. Dikisahkan, suatu ketika seorang wanita
dating menemui Nabi dengan menggendong bayinya. Nabi pun meminta

menggendong bayi itu setelah sang-ibu, menolak karena khawatir ia kencing

Z
di gendongan Nabi. Ternyata bena‘tu Jmengencingi pakaian Nabi dan

{asar karena malu pada Nabi.
g ibul tersebut dengan mengatakan,

“bukankah pakaian yang najls"inLJ mgj Ini tak seberapa dibanding

dengan dampak @N‘;Wﬁ&lﬁlﬁm juga tak marah
ketika sang cucu, Husin mellg Enﬂ%sewakm ia shalat sekalipun
harus bersujud lama. INDONESIA

Kemudian untuk mengetahui lebih jelas tentang keadaan siswa

terhadap pemberian hukuman dapat kita rihat pada tabel di bawah ini.

'3 Prof Dr H Abuddin Nata ” Harus Ada The Power of Family". hitp - //www. republika. co. id, Jumat, 1 6

Januari 2009
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No | Alternatif Jumlah Persentase

24 | saya menjadi segan terhadap guru tersebut. 3 18%
Saya menjadi malu dan jera kerena guru 18 36%
selalu mengingat saya
saya menjadi sadar karena kesalahan yang 15 32%
saya lakukan dapat merugikan saya.
Saya menjadi minder dan banci terhadap 7 14%
guru dan pelajaran tersebut

Jumlah 50 100%

Sumber: Data dari populasi angket (Setelah anda melakukan kasalahan kemudian
dihukum, apa yang masih membekas dalam jiwa anda sampai sekarang)

Tabel 4.18
Kesan Siswa- Siswi Setelah Pemberian Hukuman

No | Alternatif ISLAM Jumlah Persentase
12 | Sering < 7 8 16%
| Agak sering e U 8 16%
Kurang sering o Y 13 26%
Tidak sering S m 21 14%
Jumlah z = 50 100%

Sumber: Data dari populasi angket merasa bahwa hukuman yang

anda terima tidak sebandm@'iéﬂM‘;&@gan yang anda lakukan)

Dari tablcld) ]&l LM)EIB ﬁl ﬂ::ﬁnﬁxkuman menjadi
segan terhadap guru tersebulS'ﬂﬂVAMnjadi malu dan jera untuk
mengulangi lagi karehh dlalh (GHREE. Senfudido pada jawaban (o)

terdapat 32% responden mereka menyatakan dengan hukuman menjadi sadar
dan berubah karena kesalalan yang dilakukan justru merugikan diri sendiri.
Siswa yang demikian ini yang berhasil disadarakan dengan kesadarannya
tanpa ada efek samping lain.

Kemudian pada jawaban (d) sebanyak 14% siswa menjadi minder
dan tidak suka pada guru dan pelajaran tersebut. Dari pernyataan diatas dapat

disimpulkan terhadap pemberian hukuman membawa juga dampak bagi siswa
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yakni dampak positif apabila siswa menyadari kesalahannya dan dampak
negative siswa menjadi jauh terhadap guru tersebut karena mempunyai
persepsi lain. Oleh karena itu dalam memberikan hukuman tindakan yang
perlu diambil oleh guru terhadap siswa yang belum berubah adalah mencari
altenatif lain yang lebih tepat dan hasilnya lebih baik agar tidak menimbulkan
dampak negatif bagi diri siswa.

Pada tabel berikutnya, pada jawaban (a) terdapat 16% responden
menyatakan hukuman yang diterimanya tidak sebanding dcngan kesalahan

yang dilakukan. Pada jawabap

26% merasa kurang sering se jawaban d 42% tidak sering.
Dari hal ini sebetulnya . guru mengarahkan siswanya

pengertian bahwa setiap hukuma o> |dijatuhkan yang baik yaitu
menghindarkan dari pengula ~ siswa agar tidak mempunyai

pikiran dengan @MV’E m(scfmglkuman tidak ada
unsur buruk yang mencelakilsli:ii% M
Faktor Pendukunq ND’@NE STNH Kedisiplinan Di

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Tremas Pacitan
l. Faktor pendukung.
a. Adanya komunikasi antara guru, staf, pegawai, wali murid dan
pengurus pondok sehingga tidak terlalu sulit dalam pemantavan dan

mengawasi tingkah laku mereka.
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b. Seluruh siswa di didik dalam kedisiplinan yang tinggi, agar kelak
mereka terbiasa dengan kecepatan dan ketepatan waktu dalam
beraktifitas.

c. Adanya hubungan yang harmonis antara siswa dan guru.

d. Adanya kesadaran dan kesabaran yang tinggi yang ditunjukkan oleh
guru dalam menjalankan tugas yang diembannya.

e. Menanamkan rasa tanggungjawab terhadap segala perbuatan yang
dilakukan sehingga siswa dapat selalu berbuat baik dan menghindari

kejahatan.

f. Tersedianya fasilitas cukup memadai, diantaranya

pustakaan yang menyediakan

bk bk Keislaman sifing h wawasan ilmu pengetahuan
bagi siswa. SEDIE)
2 Faktorpenghdmbin | \/ £ 2 S| T A S
a. Kurangnya keterbukapfiSiwa teshadap \permasalahan yang dialami
“eaem INDONESIA

b. Kurang cepatnya guru dalam menangani dan mengetahui kondisi serta
keadaan siswa.

c. Kurangnya kecepatan dari siswa dan guru untuk meraporkan pada
pihak BP terhadap pelanggaran-pelanggaran yang tedadi di lingkungan
madrasah.

d. Kurangnya kejujuran, rasa percaya siswa terhadap guru untuk terbuka

atas permasalahan yang dialaminya.
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e. Faktor latar berakang siswa yang berbeda-beda seperti dari segi latar
belakang keluarga, daerah asal dan lain sebagainnya.

f. Pengaruh-pengaruh dari ruar yang sering masuk tanpa dapat

terkontrol.™

G. Pengaruh Peraksanaan Hukuman Terhadap Kedisiplinan dan Prestasi
Siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas Pacitan.

Untuk menilai berhasil tidaknya suatu pelaksanaan dapat dilihat

dari pencapaian. Tujuan yang telah ditentukan dari peraksanaan hukuman

tersebut. Semakin banyak tujuap divapai, berarti kegiatan itu dapat

dikatakna berhasil. Sebaiknya 4

Dalam kaitannya Jdnéﬂmfgﬂlﬁ.nam hukuman khususnya
e dngn e AR s M

Tsanawiyah Tremas Pacitan. rglm_erﬁkmasnimya juga dapat dilihat
dari kesadaran atau umm Eglln merubah prilakunya,
juga dapat dibuktikan dalam kehidupan sehari-hari untuk mengetahui itu
semua, dapat penulis paparkan tentang pelaksanaan hukuman bagi siswa

Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas Pacitan.

** Wawancara dengan guru BP pada tanggal 6 April 2006.
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jawaban (c) diserahkan pada temannya [2% dan altematif (d) diserahkan
kepada BP 30%.

Pada tabel berikutnya terhadap kesalahan siswa apakah guru
member kesempatan memperbaiki diri, pada alternatif (a) menyatakan sering
44%, pada alternatif (b) agak sering 16%, (c) kurang sering 16% dan d tidak
sering 4%. Diantara alternatif diatas jawaban (a) yang paling benar dan
memiliki prosentase tertinggi hal tersebut menunjukkan respon siswa
terhadap metode pemberian kesempatan cukup efektif.

Sebaiknya hukuman-yang diberikan dilakukan sendiri pada saat

siswa diberi kesempatan mcmp@rmmtggrl diambil janjinya untuk tidak

mengulnginy P S| T, S
Pada tabel mengerSslkip m M saat pemberian hukuman,
pada alternatif (a) s:WmE:s(‘w dengan nasehat dan

kasih sayang untuk memperbaiki 40%, pada laternatif (b) menyatakan biasa-
biasa saja karena kewajibannya 30%, pada alternatif (c) tampak kecewa sekali
karena meskipun sudah dinasehati tidak berubah 16% dan pada alternatif (d)
marah dan jengkel karena sudah diperingatkan tetap tidak berubah 14%.

Di antara alternatif di atas, alternatif (a) yang paling benar dengan
presentase paling tinggi, menandakan bahwa hukuman yang diberikan

melalui pendekatan yang baik.
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Untuk mencapai tujuan yang dikehendaki dari penerapan hukuman

sebagai altematif untuk rnemperbaiki kesalahan dalam pemakaiannya harus

memenuhi syarat-syarat hukuman Islam agar hukuman tersebut berdaya guna

dan berhasil. Persyaratan ini tertutama berguna sekali pada penerapan

hukuman fisik yang berupa pukulan atau semacamnya, dengan syarat sebagai
berikut:

1. Hukuman digunakan setelah ditunjukkan kesalahan dan diberikan

pengarahan dengan nasehat, isyarat sampai peringatan kelas. "Sejauh

wpn UNIVERSITAS
3. Pada kesalahan terdidik {gtnaAkMakukan, hendaknya terdidik

dibeilkan kesemperl@NEifSkrﬁannya sendiri untuk

diambil janjinya agar tidak akan mengulangi lagi."

15 M. Arif.m M.Ed, llmu Pendidikan Islam.(Jakarta; Bumi Aksara, 1989), him. 216

16 Abdullah Nashih Ulwan, Kaidah-kaidah Dasar, pendidikan Anak Merurut Islam , Terj: Khalilullah Ahrnad
Masjkur Hakim, (Bandung: Remaja Rosdakarya 1992), him.16

17 Ibid_him. 169
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4. Pendidik hendaknya melakukan sendiri hukuman yang diberikan kepada
terdidik, jangan diserahkan pada orang rain untuk melakukannya. Hal ini
agar tidak menimbulkan dendam atau kedengkian di antara mereka. '
Pelaksanaan hukuman jangan dihadapan orang banyak karena akan
menimbulkan rasa malu dan dendam dalam hati. **
Pada tabel berikutnya pada presentase (a) terdapat 44% saat
pemberian hukuman disertai ampunan siswa menyatakan sering terdapat
36%. Pada alternatif (b) menyatakan agak sering berikutnya (c) kurang sering

12% dan tidak sering 8%. D, diatas nilai yang tertinggi

zbut menunjukkan pada saat

adalah 44% menyatakan

hukuman berlangsung rikan maaf, ini merupakan

tanggapan positif.

=) >
Menurut Guru Bpﬁﬂﬁﬂ%mya hukuman guru selalu
mematan kel SIS rpysricn v sk
memperbaiki diri. Dengan ﬂlgw W dapat memulihkan kembali
e i £ [ QS o v

atau sakit hati yang memungkinkan timbul di hati siswa. *°

™ Ibid_him. 169

19 HM. Arifin, M.Ed, ibid_him. 220

*° Wawancara dengan guru BP pada tanggal 6 April 2010
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Kemudian pada tabel mengenai kesan siswa terhadap pemberian

hukuman yang diterimanya pada arternatif (a) menyatakan menjadi segan

terhadap guru tersebut 18%. Pada alternatif (b) menjadi malu dan jera karena

selalu diingatkan 32%, pada alternatif (c¢) siswa menjadi sadar karena

kesalahannya dapat merugikan 36%, jawaban inilah yang paling benar karena

tujuan hukuman itu sendiri adalah meluruskan kepribadian siswa. Dan pada

alternatif (d) siswa menjadi minder dan benci terhadap guru dan pelajaran
tersebut 14%.

Pada tabel selanjutnya—hukuman—yang diterimanya dirasa tidak

sebanding dengan kesalahannya pada ] a) merasa sering 16%, pada
selalu memberikan maaf, merupakanzalteria b) merasa agak sering 16%,

pada alternatif (c) kurang sering>26% Jdan pada alternatif (d) merasa tidak

sering 42%. /jiu ]&%‘HJ@J

Dui P S RS G e e
pemberian hukuman dan belrsaliaqunpak baik dampak positif
maupun dampak ncgaIN’b @N E«Ss'sxdapat dengan cepat

menyadari kesalahannya dan berusaha memperbaiki kembali, sedangkan pada
dampak negatif adalah hubungan antar siswa dengan guru menjadi renggang
dan berefek siswa menjadi minder, rendah diri, benci dan malu yang berlanjut
pada kurangnya daya kreatifitas dalam belajar serta sikap optimis. Dengan
kondisi demikian tindakan yang perlu diambil guru adalah memahami kondisi
dan karakter siswa. Menghindari hukuman yang kelas apabila tidak

ditemukan metode lain, dapat memperbaiki siswa apabila dengan metode lain
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tidak membawa hasil maka pemberian hukuman adalah tindakan terakhir
dilakukan.

Dari pelaksanan hukuman tersebut menjadikan anak didik memiliki
kesanggupan untuk mendisiplinkan diri dan terbukti mampu menertibkan
segala sesuatu di sekelilingnya. sebagai contoh, mereka mampu
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya. la tidak perlu lagi kehilangan
banyak waklu secara percuma karena lupa letak suatu barang yang
diperlukan. pembagian waktu yang adil akan bermanfaat bagi peningkatan

kualitas diri. Kebiasaan hidup erti iplin pun mampu mendongkrak

nilai akademik maupun kulaitasdiri i Madrasah Tsanawiyah Pondok

ISLAM
INDONESIA



BABYV
KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah

Pondok Tremas Pacitan, maka diambil kesimpulan saebagai berikut :

Berdasarkan hail penelitian di Madrasah Tsanawiyah Pondok Tremas
Pacitan, ternyata penegakan disiplin yang diterapkan di lembaga

tersebut menggun tau pemberian hukuman bagi

yang melanggar peratj

pendidikan Islam, me

e N PP IR BT ket s
yang berpretaSi'd.ala-.rglllidils&nM | |
Penerapan kTNIDI mgg‘l jl&dadrasah Tsanawiyah

Pondok Tremas Pacitan mampu mengangkat prestasi anak didik, baik
dari pilai akademik maupun kepribadian siswa Madrasah pondok
Tremas Pacitan terbukti mereka mampu menertibkan segala sesuatu
disekelilingnya, mereka mampu menempatkan segala sesuatu pada
tempatnya, tanpa harus kehilangan banyak waktu secara percuma

karena lupa letak suatu barangyang diperlukan.

140
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B. Saran-saran

Hasil penelitian ini telah memberikan gambaran secara global tentang

penegakan disiplin dan penerapan hukuman di Madrasah Tsanawiyah pondok

Tremas Pacitan dengan segala kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada

lembaga tersebut. Oleh karenanya penulis mencoba memberikan saran kepada

lembaga tersebut:

L.

Para siswa Madrasah Tsanawiyah pondok Tremas Pacitan yang

i fat_te ebut dibutuhkan pemupukan
disiplin, disiplin w'm‘a‘g}@ssplm belajar dan ketegasan
pendidic b i e | T~ S

Lebih meningkatlxsmukaoordinasi antara guru, wali

asrama WGBNE%‘MW menyelesaikan

masalah bisa dengan cepat.

Untuk pembentu

cl]
w2

Dalam meneraplan pola kedisiplinana harus imbang dan teladan;
ancaman dan ganjaran; perintah dan larangan; serta hukuman.

Para pelajar Madrasah Tsanawiyah pondok Tremas Pacitan yang
pada umumnya usia perkembangan (remaja) yang sensitive untuk
menemukan jati dirinya atau dalam perkembangan watak dan

karakter pribadinya. Karena seorang pendidik = mempunyai
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keharusan untuk mempelajari cara mendidikn yang sama sekali
berbeda dengan mendidik anak kecil. Anak kecil harus dididk
dengan cara melindungi dan otoriter.

5. Sudah layaknya jika,setiap system yang diterapkan oleh Madrasah
Tsanawiyah pondok Tremas Pacitan terutama yang berkaitan
dengan kesiswaan selalu mengadakan evaluasi berjenjang baik
pelaksanaan teknis maupun pelaksannaan non teknis.

C. Penutup

Segala puji syukur di&mﬁmghzﬁ‘mt Allah SWT, atas ridlo-Nya
7

semata-mata sehingga penelit z0ng%n bil tema kedisiplinan ini dapat

diselesaikan dengan baik.

= UNIVERSIEA S

Penulisan penelitian i n semaksimal mungkin dengan

2oL NN\
mencurahkan daya dan upaya, tenaga dan pikiran akan tetapi mengingat

keterbatasan kw,VaE%Iimsnuhnya terdapat
kelemahan dan kekuranganl MMMI, kritik maupun masukan

yang sifatnya memballN @M& liAterbentuknya senbuah

wacana pemikiran yang dinamis terhadap pendidikan Islam.

Dan akhirnya, harapan kami hasil penulisan ini bermanfaat khususnya
bagi penulis, bagi Madrasah TSanawiyah pondok Tremas Pacitan dan

umumnya bagi para pemerhati Pendidikan Islam.
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TABEL WAWANCARA KEPADA GURU BP

MTs PONDOK TREMAS
NO PERTANYAAN KET

1. | Adakah peraturan di MTs Pondok Termas ini ? Hal 87

2. | Bagaimana siswa memahami terhadap peraturan yang berlaku? Hal 87

3. | Apa kegunan peraturan tersebut? Hal 87

4. | Apa saja peraturan yang brelaku di MTs Pondok Termas? Hal 87-

5. | Bagaimanakah sejarah berdirinya MTs Pondok Termas? Ha? ’;5-

6. | Adakah siswa yang melanggar peraturan yang berlaku di MTs Hal6 2103
Pondok Termas? /m

7. | Jika ada, apa sangsi bagi siswa ﬂng ggarpératurab yang Hal 104
berlaku di MTs Pondok Term

8. | Metode pendekatan terhadap s a )ﬁpg digunakan MTs | Hal 110-
Pondok Termas? % i i i 17

9. | Apa saja tahapan BP sebelum g51 terhadap siswa | Hal 110-
yag melanggar peraturan peratu yang MTs Pondok 1
Termas? L \ D q

10.| Kapan pemberian Sangsi atau hukuman perlu di aktd? - Hal 120

11.] Apakah guru BP dalam mcnéﬁmmnggar Hal 122

12.] Apakah setiap pelanggaran dan setclah di beri sangsi selalu Hal 129
memaafkan kesalahan yang telah siswa perbuat?

13.| Adakah factor penghambat dalam melaksanakan pemberian Hal 134
hukuman?

14.| Apa saja faktr penghambat tersebut? Hal 134

15.| Apa saja yang mempengaruhi siswa dapat melanggar peraturan yang Hal 134
berlaku?

16.| Dengan latar belakang siswa yang berbeda-beda, apakah juga Hal 135

mempengaruhi pelanggaran yang siswa lakukan?




TENTANG HUKUMAN DALAM PENDIDIKAN ISLAM

KISI-KISI INSTRUMEN UNTUK MENGETAHUI

Variabel Indikator Deskripsi No. Soal
1)Hukuman . Pengetahuan - Pengertian 12
dalam Hukuman dalam
pendidikan pendidikan Islam
Islam Asas-asas dalam | - Memberikan latihan 4,56
pendidikan Islam - Memberikan pengertian dan 7
nasehat
- Melindungi anak dari 89
pergaulan buruk
Syarat-syarat - Hukuman dijatuhkan setelah | 3,10,12,18
penerapan  hukuman ditunjukkan kesalahan
dalam Pendidikan | -  Tidak memukul dalam
Islam ( 1<l
0| - Terdidik~ diberi kesempatan 3
< thiki ksealahannya
0 % hukuman dilakukan 14
1 4
- ian | hukuman tidak | 15,16,17,18
= kukaff) | didepan  orang
2 ak >
2)Pelaksanaan Pelaksanaan hukuman | =, [Teor balasan
Hukuman yang diterapkan " ["]]]] Tegri ’%&m 19
- Teori Perlindungan
- ‘:l menakut-nak)
dalam : jalinan kasih sayang
Please do not P hukuman 20
illegal Ils’ I—cmMamsan
software. . ..huk - . Pe i hukuman 22,2324
D O Il oo
- Pemberian hukuman disertai 25

pemberian maaf




ANGKET SISWA
a. Petunjuk Umum

1. Tulislah Identitas Anda dengan lengkap pada tempat yang tersedia.

2. Bacalah denga teliti pertanyaan dibawah ini, kemudian piliklah
jawaban yang sesuai denga pendapat anda dengan member tanda ( X )
pada salah satu jawaban.

3. Angket ini tidak mempengaruhi prestasi anda, maka jawablah
pertanyaan ini denga sejujur-jujurnya.

4. Semua yang berkaitan d?gﬁmwn identitas anda menjadi
rahasia penulis.

5. Atas bantuan anda, kami u erima kasih.

UNIVEERSITAS

¢ lvisFRoan

b. Identitas siswa-siswi.

Nama T et e e —

Kelas LUNIVERSITAS
Sekolah R reaesnusieisvasssns ISLA M

Alamat Asal e eeateneeeeeneeaa—.

c. Datwrperamyan. ITND ONESIA

1. Apa yang kamu ketahui tentang hukuman dalam pendidikan Islam ?

a. Hukuman yang dijatuhkan pada orang lain agar dapat memperbaiki
diri sehingga terhindar dari segala macam pelanggaran

b. Hukuman yang dijatuhkan pada seseorang karena suatu kesalahan
/pelanggaran yang dilakukan sebagai balasan dengan tujuan
meluruskan kepriadian anak.

c. Hukuman yang dijatuhkan karena suatu kesalahan yang dilakukan
sehingga tidak mengulangi lagi

d. Suatu perbuatan yang sengaja dijatuhkan dengan tujuan uatuk
memperbaiki si pelanggar, mengarahkan dan meluruskan
kepribadian anak didik melalui ajaran Islam.



10..

11.

Hukuman yang hendak dicapai dari penerapan hukuman di Madrasah

adalah?

a. Untuk memperbaiki sifat dan tingkah laku anak didik menjadi lebih
baik.

b. Sebagai alat kontrol agar si pelanggar tidak mengulangi kesalahan
lagi

c. Agar siswa jera terhadap hukuman yang diterimanya.

d. Agar siswa berusaha memperbaiki dan menyadari kekhilafannya

Selama dalam proses pendidikan di Madrasasah Tsanawiya Pondok

Tremas, berapa kali anda dihukum ?

a. Satu kali c. Tiga kali

b. Dua kali d. Empat kali

Sekolah mewajibkan bagi anak yang tidak masuk, untuk membuat surat

izin. Apakah anda juga mentaatinya ?

a. Sering

b. Agak sering L

Manakah hal-hal dibaw. i ah anda lakukan ?

a. Membolos i

a. Sering
b. Agak sering
Pada saat melang ar kesalahan aéakiﬂllguru selalu menegur dan

menasehati V E R

a. Sering g sering

b. Agak sering I S Id_ Mg

Apakah anda sel W& EBS is anda di lluar sekolah ?
a. Sering r ﬂ Iﬁ

b. Agak sering d. Tidak sering

Bagaimana pengawasan bapak/ibu guru terhadap segala aktifitas siswa,
baik di madrasah maupun diluar madrasah ?

a. Selalu diawasi baik dimadrasah maupun diluar madrasah.

b. Hanya dimadrasah saja yang diawasi

c. Tidak pernah diawasi

d. Di awasi apabila pernah bermasalah

Jika anda terlanjur melakukan kasalahan, anda akan lebih mudah
menyadari kesalahan tersebut dengan :

a. Kerdipan mata peringatan ¢. Ancaman dan kecaman

b. Nasehat yang halus d. Hukuman

Apakah guru anda pernah menghukum dalam keadaan marah ?



12.

13.

14.

15,

16.

17.

18.

19.

20

a. Sering c. Kurang sering

b. Agak sering d. Tidak sering

Pemahkah anda merasa bahwa hukuman yang anda terima tidak
sebanding dengan kesalahan yang anda lakukan ?

a. Sering c. Kurang sering

b. Agak sering d. Tidak sering

Terhadap kesalahanyang anda lakukan, apakah guru anda memberi
kesempatan untuk memperbaiki diri ?

a. Seﬁng ‘ c. Kurang sering

b. Agak sering d. Tidak sering

Dalam pelanggaran yang anda lakukan guru dalam mengatasi kesalahan
anda ?

a. Langsung memberikan hukuman sesuai dengan yang saya lakukan
b. Membuat surat peqanjlan atau surat pernyataan serta scorsing

c. Cukup mengetahui u—dan—kemudian menyerahkan kepada

temannya
d. Diserahkan kepada guru BE
Apakah anda pernah dih dihac rang banyak ?
a. Sering ;
b. Agak sering ] S
Jika anda dihukum didepan-orafig banyak; maka anda akan merasa?
a. Malu G endam
b. Rendah diri d Benci terhadap guru

Dat e v o i i

a. Dalam ruang tertutup bersama yang memberi hukuman

b. Di hadapan teman+ M

c. Di hadapan teman-tem

d. Ada beberap &@m A

Sifat hukuman yang sering anda terima adalah?

a. Hukuman fisik ¢. Fisik dan mental

b. Hukuman mental d. Denda/ mental

Tujuan yang hendak dicapai dari penerapan hukuman adalah ?

a. Untuk menperbaiki sifat dan tingkah laku anak diddik agar menjadi
lebih baik

b. Sebagai alat kontrol agar siswa tidak mengulangi lagi

c. Agar tercapainya proses belajar mengajar yang kondusif

d. Untuk menegakakan kedisiplinan yang telah ditetapkan

Bagaimanakah langkah-langkah guru menghadapi siswa yang

bermasalah?
a. Melalui teguran, peringatan kemudian hukuman



21.

22,

23,

24.

25,

b. Melalui nasehat, memberi kesempatan memperbaiki, kemudian
memberi sangsi/skors

c. Melalui peringatan, pemberitahuan kepada wali murid kemudian
dikeluarkan

d. Diperingatkan sampai tiga kali, tidak dapat mengikuti pelajaran
yang dibritahuan kepada wali murid.

Bagaimana sikap guru anda saat memberikan hukuman pada anda?

a. Memberikan hukuman dengan disertai nasehat dan kasih sayang
untuk memperbaiki lagi. '

. Biasa-biasa saja, karena memang kewajiban beliau.

c. Tampak kecewa sekali karena meskipun sudah dinasehati tetapi
tetap bandel

d. Marah danjengkel meskipun sudah diperingatkan berkali-kali tetapu
belum berubah.

Bagaiman jika dihukum lagi untuk kedua kalinya karena belum

berubah?

a. Saya tidak suka terhada

b. Saya biarkan saja ting

c. Saya akan berontak kz

d. Saya menjadi sadar bal

Bagaimana perasan anda $3a

a. Saya berusaha un

iy UJJJ

Diam atas perlakuan tersebut dan ingin membalas ini

. Saya mene

d. Senang mmﬂﬁéh n memperbalkl
kesalahan saya. s(l_’ A M

Setelah anda melakukan emudian dihukum, apa yang

membekas dalamIJN @@m@ r A

a. Saya menjadi segan sampai sekarang

b. Saya menjadi malu dan jera.

c. Saya menjadi sadar denga kesalahan saya.

d. Saya menjadi minder dan benci.

Hukuman yang dijatuhkan, apakah disertai ampunan?
a. Sering c. Kurang sering

b. Agak sering d. Tidak sering

o o
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d. MA Nurul Iman Punung Pacitan sebagai guru Geogarafi dan Sejarah.

Pada tahun 200 ENEX I E2cSsdi#um MA Nurul 1man.

10. Organisasi yang diikutinya di bidang kemasyarakatan yaitu:

$SMA/SMP Riadhlotul Jannah

a. Pada tahun 2007 sampai sekarang sebagai pengurus LPYP (Lembaga
Penyantun Yatim Piatu) Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan
sebagai Pengasuh dan Sie Bagian Umum.

b. Pada tahun 2007 samapai sekarang sebagai pengurus TPA Al-Mubarok
sebagai Wakil Ketua dan staf pengajar.

c. Pada tahun 2008 sampai sekarang pengurus Madrasah Diniyah
(Madin) Baabul IImi sebagai Bendahara dan staf pengajar dibidang
Praktek Ibadah.
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